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Mak Ringlcing memandangi suaminya, "Ya, semoga panen 
ldta baik." 
Pak Wulan tersenyum, "Marilah ldta saling terbuka. Kalau 
ada masalah kita pecahkan bersama. Jangan lagi Mak Ringking 
suka marah-marah. " 
"Ya, aku mengakui kesalahanku. " 
Musim panen telah tiba . Hasil sawah dan ladang Pak Wulan 
melimpah ruah . Akhirnya, Wulan Lumeno menikah dengan Tuama, 
sedangkan Ringldng Kaleki menikah dengan Wara. Mereka hidup 
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Ringking segera diobatL Mak Ringlcing merasakan kakinya tidak 
nyeri lagi. 
"Ramuan ini harus diminurn selama lima belas hari berturut­
turut, "kata dukun itu sambil menyerahkan ramuan obat kepada Pak 
Wulan, "Selama itu pula Mak Ringking harus tiduran di ranjang." 
"Terima kasih atas pertolongannya, " kata Pak Wulan. 
Pak Wulan kemudian mengantarkan dukun itu sampai ke 
tangga. Ia lalu kembali ke bilik tengah. Di lihatnya Wulan Lumeno, 
Tuama, Ringking Kaleki, dan Wara berada di bilik iru . Setelah 
bapaknya duduk, Wulan Lumeno memulai menceritakan kisah ular 
belang dari awal sampai akhir. 
Mak Ringking tersenyum, "Jadi cerita ular menjadi seorang 
pemuda itu hanya takhayul saja. " 
"Ya, cerita itu hanya takhayul saja, " sambung Pak Wulan. 
"Sekarang kita lupakan masa yang kelabu itu . Marilah kita jelang 
hari esok yang lebih cerah. " 
Pak Wulan berkata kepada Mak Ringking, "Kita akan segera 
menikahkan anak kita. Rencanaku , Wulan Lumeno dan Ringlcing 
Kaleki akan kunikahkan bersama setelah panen nanti." 
"Menikah bersama bagaimana?" tanya Mak Ringking. "Bu­
kankah Ringking Kaleki belum mempunyai calon suami?" r' 
Wulan Lumeno menjelaskan bahwa Ringking Kaleki telah 
akrab dengan Wara, sahabat Kak Tuama. Setelah mendengar 
penjelasan itu, Mak Ringlcing sangat bahagia, "Wulan, kamu me­
mang anak yang baik. Karnu tidak pernah dendam kepadaku. Se­
moga kamu hidup bahagia bersama Tuama. " 
"Terima kasih, Mak. Semoga Mak Ringking pun lekas 
sembuh sehingga dapat ke sawah dan ladang bersama Bapak." 
KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kesastraan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah 
terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia 
yang baru, globalisasi. maupun sebagai dampak perkembangan teknologi 
informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku ma­
syarakat Indonesia . Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah 
mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat. berbangsa. dan 
bernegara . Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke di­
sentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini dido­
rong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Oleh 
karena itu, Pusat Bahasa harus mengubah orientasi lciprahnya. Sejalan 
dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya me­
ningkatkan pelayanan kepada masyarakat akan kebutuhan bacaan sebagai 
salah sam upaya perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju 
budaya baca-tulis serta peningkatan minat baca di kalangan anak- anak. 
Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasi­
onal, melalui Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah Ja­
karta, secara berkesinambungan menggiatkan penyusunan buku bacaan 
sastra anak dengan mengadaptasi dan memodifikasi teks-teks cerita sastra 
lama ke dalam bentuk dan format yang disesuikan dengan selera dan 
runtutan bacaan anak masa kini. Melalui langkah ini diharapkan terjadi 
dialog budaya antara anak-anak Indonesia pada masa kini dan penda­
hulunya pada masa lalu agar mereka akan semakin mengenal keragaman 
budaya bangsa yang merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
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Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia barn 
dan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia dalam rangka me­
mupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling menghargai 
diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perekat bangsa. 
Buku sastra anak ini merupakan upaya mi::mperkaya bacaan sastra 
anak yang diharapkan dapat memperluas wawasan anak tentang budaya 
masa lalu para pendahulunya. 
Atas penerbitan ini saya menyampaikan penghargaan dan ucapan 
terima kasih kepada para penyusun buku ini. Kepada Sdr. Teguh Dewa­
brata, S.S., Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia 
dan Daerah-Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha dan 
jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini. Ucapan 
terima kasih saya sampaikan pula kepada Sdr. Mansur Daman yang telah 
membantu menjadi ilustrator dalam penerbitan ini. 
Mudah-mudahan buku Wuian Lumeno Dilamar Viar Beiang ini 
dibaca oleh segenap anak Indonesia, bahkan oleh guru, orang tua, dan 
siapa saja yang mempunyai perhatian terhadap cerita rakyat Indonesia 
demi memperluas wawasan kehidupan masa lalu yang banyak memiliki 
nilai yang tetap relevan dengan kehidupan masa kini . 
Dr . Dendy Sugono 
maaf kepada Pak Wulan. Ia merasa bersalah karena sering berkata 
kasar kepada Pak Wulan. Selain itu, ia juga telah menyia-nyiakan 
Wulan Lumeno. Air matanya membasahi pipi, "Ringking Kaleki 
mana?" tanyanya perlahan. 
Ringking Kaleki mencium tangan ibunya, "Mak, aku tidak 
apa-apa. Mak tadi ditolong oleh Kak Tuama, calon suami Wulan 
Lumeno. " 
Ketika mendengar nama anaknya di sebut-sebut, Pak Wulan 
menoleh ke kiri dan kanan. Wulan Lumeno tabu bapaknya sedang 
mencari-carinya. Ia lalu mencolek pinggang bapaknya, "Aku di sini, 
Bapak. " 
Pak Wulan sangat gembira lalu memeluk anaknya erat-erat 
seakan takut ditinggalkan lagi, "Kamu baik-baik saja Wulan?" 
Wulan Lumeno menganggukan kepalanya, "Ya, aku baik-baik 
saja. " 
"Wulan, kemarilah, " kata Mak Ringking sambil mengangkat 
tangannya, "Maafkanlah aku Wulan. Mak selama ini telah mem­
buatmu menderita. ta." 
"Tidak apa-apa, Mak. Jika Mak tidak memperlakukanku se­
perti itu, mungkin aku tidak akan bertemu dengan Kak Tuama. Se­
karang yang penting Mak cepat sembuh. Aku akan memanggil du­
kun yang mengobati bapak dahulu. Bukankah ia juga ahli patah 
tulang?" 
"Mana Tuama. Aku ingin berkenalan dan sekaligus mengu­
capkan terima kasih atas pertolongannya. " 
"Sudahlah, Mak Ringlcing jangan banyak gerak," pinta Pak 
Wulan, "Biarlah Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki memanggil 
dukun. " 
Tak lama kemudian dukun itu pun datang, kaki Mak 
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Wulan. Pikimya, "Benar juga kata Pak Wulan . . Jika yang ada di 
bilik belakang itu ular kebanyakan, pasti anakk:u dalam bahaya. " 
"Jangan hanya diam saja. Ayo ke bilik belakang. Kita 
selamatkan Ringking Kaleki,1O ajak Pak Wulan. 
Di pekarangan rumah Pak Wulan telah tiba Tuama dan 
Wulan Lumeno dengan beberapa pengiring. Wara memberitahu 
Tuama bahwa Pak Wulan semalam disuruh Mak Ringking 
memasukkan seokor ular besar ke bilik belakang. Aku dan Pak 
Kerap turut membantunya. Menurut Mak Ringking, jika ular besar 
itu dipertemukan dengan seorang gadis, ia akan berubah menjadi 
seorang pemuda. 
"Kak Tuama, Ringlcing Kaleki dalam bahaya. Aku tahu betul 
Mak Ringking suka iri hati. Munglcin ia melihat ular belang yang 
kutemui di bilik depan menjelma manjadi pemuda. Ia lalu menyu­
ruh bapak mencari seekor ular besar, "kata Wulan Lumeno. 
Tiba-tiba terdengar terdengarlah jeritan seorang perempuan. 
Tuama segera melumpat ke atas. Ia berlari menuju bilik belakang 
dengan parang terhunus. Sampai di depan pintu bilik belakang 
dilihatnya kedua kaki Mak Ringlcing dililit ular. Tuama segera 
menebas kepala ular itu sehingga lilitan di kaki Mak Ringking 
mengendor. Mak Ringlcing lalu jatuh tidak sadarkan diri. Pak 
Wulan segera mengangkat Mak Ringlcing ke bilik tengah. 
Ringking Kaleki ketakutan luar biasa. Ia jongkok di sudut 
bilik dengan muka pucat pasi. Wulan Lumeno segera mendapatkan 
Ringking Kaleki, "Syukurlah kamu tidak apa-apa. Mak Ringlcing 
juga tidak apa-apa. Ia hanya pingsan dan kakinya mungkin patah 
karena dibelit ular tadi," kata Wulan Lumeno sambil memeluk 
Ringking Kaleki, "Ayo kita tengok Mak di bilik tengah!" 
Di bilik tengah, Mak Ringlcing telah sadarkan diri. Ia minta 
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Matahari telah bersinarterang Pak Wulan belum bangun. Mak 
Ringking gelisah, "Pak Wulan, bangulah. Sudah siang," kata Mak 
Ringging sambil menggoyang-goyang tubuh suaminya. 
Pak Wulan kaget, "Ada apa?" 
"Sudah siang begini belum bangun-bangun. " 
Pak Wulan duduk di pinggir ranjang . Setelah kesadarannya 
pulih, ia menanyakankan anaknya, "MakBagaimana kabar Wulan?" 
"Sejak Pak Wulan pergi. Aku belum melihat Wulan Lumeno. 
Mungkin ia pergi dengan pemuda jelmaan ular belang itu . " 
Pak Wulan kelihatan sang at sedih. la berdiri lalu dengan 
langkah gontai berjalan menuju ke lubang dinding. la mengintip ke 
bilik depan, tetapi Wulan Lumeno tidak ada lagi di situ, pikirnya, 
"Mungkin Wulan sudah ditelan oleh ular belang . Aku menyesal 
mengapa aku mengizinkan ular belang datang kemari. " 
Pak Wulan kembali duduk tertunduk di tepi ranjang. 
"Pak Wulan jangan bersedih. Wulan Lumeno pasti dibawa 
oleh pemuda jelmaan ular belang. Aku pun berharap Ringking 
Kaleki segera menikah dengan pemuda jelmaan ular," kata Mak 
Ringking dengan muka cerah. 
Pak Wulan terkejut, "Jadi, Ringking Kaleki tidur di bilik 
belakang?" 
Mak Ringking menganggukan kepala. 
"Sungguh tega kamu mencelakakan anak sendiri! Kamu ter­
lalu percaya pada takhayul. Ular di bilik belakang itu tidak mung­
kin berubah menjadi seorang pemuda," kata Pak Wulan dengan 
nada tinggi, "Mudah-mudahan Ringking Kaleki belum bangun se­
hingga ular itu tidak terganggu. Aku sudah cukup sedih kehilangan 
Wulan Lumeno. Kini aku akan kehilangan lagi Ringking Kaleki." 
Mak Ringking kali ini tidak berani menatap wajah Pak 
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bantu mengangkat batang sagu itu . Akhirnya, sore itu juga batang 
sagu itu diangkat tiga orang menuju ke desa Lumambot. Tengah 
malam, mereka memasuki pekarangan rumah. Pak Wulan heran 
karena rumahnya sangat gelap. Pak Wulan mendehem, "Hem ... ! 
Hem ... !Hem ... !" 
Mak Ringking mengenali betul suara Pak Wulan. Ia keluar 
dari bilik belakang lalu mendapatkan suaminya. 
"Bagaimana, Pak Wulan? Apakah Pak Wulan mendapatkan 
ular?" 
"Ya," jawab Pak Wulan sambil menunjuk: batang sagu di 
depannya, "Di dalam batang sagu ini . " 
Mak Ringking sangat senang. Ia yaki ular yang ditangkap Pak 
Wulan itu apabila dipertemukan dengan seorang gadis akan berubah 
menjadi seorang pemuda. Ia kemudian menyuruh agar ular itu di 
masukan ke dalam bilik belakang. Pak Wulan tidak tahu kalau 
Ringking Kaleki tidur di bilik belakang. Tanpa ragu-ragu ia 
mengajak Pak Kerap dan Wara mengangkat batang pohon sagu 
menuju ke bilik belakang. 
Mak Ringkiog membukakan pintu bilik. Pak Wulan lalu 
membuka sumat sehingga ular itu keluar dari dalam batang dan 
masuk ke dalam bilik. Mak Ringkiog segera menutup pintu bilik 
dari luar. Ular itu langsung melingkar di pojok bilik. Ia tidak 
menghiraukan Ringkiog Kaleki yang sedang tidur pulas. 
"Sekarang ajaklah Pak Kerap dan pemuda itu makan 
bersama," suruh Mak Ringking pad a suaminya. 
Pak Wulan sangat kelelahan dan kantuk sehingga ia masuk: ke 
bilik tengah langsung tidur. Mak Ringkiog hanya tiduran di 
ranjang. Ia tidak mau mengganggu suaminya, "Biarlah ia tidur. 
Semoga anakku mendapatkan jodoh seperti Wulan Lumeno." 
1. MAKSUD TERSEMBUNYI MAK RINGKING 
Di Desa Lumambot ada dua orang anak perempuan berumur 
sebaya. Mereka bernama Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki. 
Semenjak kecil sampai masa akil balik mereka terus bersahabat. 
Kadang-kadang Wulan Lumeno tidur di rumah Ringkiog Kaleki. 
Ringkiog Kaleki pun sering pula tidur di Rumah Wulan Lumeno. 
Kedua anak itu yang satu piatu dan yang satu lagi yatim. Ibu 
Wulan Lumeno meninggal satu jam setelah melahirkan Wulan 
L~meno dan ayah Ringkiog Kaleki meninggal dua bulan sebelum 
Ringking Kaleki dilahirkan. ltulah sebabnya mereka merasa senasib. 
Saat itu, matahari di ufuk timur mulai memancarkan sinarnya. 
Pak Wulan telah berjalan menuju ke ladang dengan parang di 
dadanya. Ia sengaja berjalan pelan hendak menikmati udara pagi. 
Sesampainya di ladang, ia sangat senang karena tanamanjagungnya 
telah tua. 
"Waktu Wulan Lumeno belum lahir, biasanya aku memetik 
buah jagung bersama istriku." 
Kaki Pak Wulan mulai terasa pegal-pegal. Ia segera menuju 
ke sebatang pohon langsat yang berbuah lebat. Ia lalu duduk: terme­
nung di atas batu datar hitam yang menonjol di bawah pohon itu, 
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"Aku sangat bahagia mempunyai anak Wulan Lumeno, 11 kata 
Pak Wulan dalam hati, lila seperti ibunya, rajin bekerja, tidak 
pemboros, dan pandai mengatur rumah tangga . Semoga kelak ia 
dipinang oleh seorang pemuda yang bertanggung jawab." 
"Bapak," sapa Wulan Lumeno perlahan, "Bapak sedang 
melamun, ya?" 
Pak Wulan terkejut. Ia menengok ke belakang sambi! 
tersenyum. Dilihatnya Wulan Lumeno menenteng makanan dan 
minuman. 
"Wulan, ada apa kamu datang pagi-pagi begini? Apa di 
rumah tidak ada pekeIjaan lagi?" 
"Tidak ada apa -apa. Wulan hanya mengantarkan sarapan pagi . 
Pekerjaan di rumah sudah tidak ada lagi," kata Wulan Lumeno 
sambil meletakkan makanan di atas batu, "Mari kita makan selagi 
masih hangat. " 
Pak Wulan dan Wulan Lumeno duduk berhadapan. Mereka 
lalu sarapan bersama. Anak dan ayah itu kelihatan sang at akrab. 
Sesekali terdengar gelak tawa mereka. Selesai makan, Wulan 
Lumeno memberesi temp at makan. 
"Wulan, pulanglah dulu. Bapak nanti pulang petang hari," 
suruh Pak Wulan. 
Wulan Lumeno mengangguk, lalu memandang ke atas. 
Dilihatnya buah langsat bergoyang-goyang diterpa angin. Ingin ra­
sanya ia memetik buah itu. 
Wulan Lumeno menunjuk ke atas, "Kapan, ya, buah langsat 
itu masak? Enak sekali dimakan siang-siang begini. " 
"Bersabarlah, Wulan. Paling dua tiga minggu lagi buah 
langsat itu masak semua. Nanti ajaklah Ringking Kaleki ke sini." 
Wulan minta izin kepada ayahnya. la ingin bermain ke rumah 
Pekerjaan itu barn selesai sore hari. 
Pak Wulan duduk di atas batang sagu, "Sebailcnya kita 
istirahat dulu. Besok saja kita tangkap ular itu." 
Keesokan harinya, Pak Wulan dan Pak Kerap turnn dari 
pohon itu. Mereka lalu mengangkat pohon sagu sampai ke dekat 
ular yang masih bergulung itu. 
Keringat Pak Wulan dan Pak Kerap bercucuran. Mereka lalu 
beristirahat sambil mencari akal, bagaimana caranaya memasukkan 
ular itu ke batang sagu. 
"Pak Wulan, bagaimana caranya menangkap ular itu?" tanya 
Pak Kerap sambil mempennainkan batu sebesar buah mangga . 
Pak Wulan kemudian mengambil batu itu, seraya berkata, 
"Kita lempar saja ular itu dengan batu ini." 
Pak Wulan melemparkan batu sebesar mangga ke tubuh ular. 
Ular yang bergulung setinggi orang berdiri itu bergerak lalu 
mengeluarkan kepalanya. Akhirnya, ular itu lalu masuk ke dalam 
lubang batang sagu. Pak Wulan dan Pak Kerap segera menutup 
lubang batang sagu itu. 
"Kita berhasil," kata Pak Wulan. 
"Tapi, bagaiman kita mengangkatnya?" tanya Pak Kerap, 
"Batang sagu saja sudah berat. Apalagi sekarang di tambah ular 
sebesar itu. Kita tidak akan kuat lagi mengangkat batang sagu itu. " 
"Kita harus mencari bantuan. Paling tidak satu orang lagi. " 
Wara keluar dari tempat pengintainya, "Hem ... !hem ... !hem 
... ! "Ia berdeham. 
Pak Wulan dan Pak Kerap tekejut melihat pemuda itu. 
"Bapak sedang mencari apa?" tanya Wara . 
Pak Wulan dan Pak Kerap berbohong. Kami sedang mencari 
pohon sagu untuk saluran air. Wara menawarkan diri untuk mem­
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Paman Keter tidak mau banyak bicara karena kantuk. Mak 
Ringlcing dan Ringlcing Kaleki pun hanya duduk-duduk saja di bilik 
belakang. Setelah pagi, Paman Keter berparnitan pulang. Mak 
Ringlcing dan anaknya pun lalu pergi ke rumah tetangga. 
Sementara itu, Wara telah menemukan jejak Pak Wulan dan 
Pak Kerap di atas bikit . Wara terus mengendap-endap sehingga ia 
dapat mendengarkan pembicaraan Pak Wulan dengan Pak Kerap . 
"Pak Wulan, ular yang kita tadi rnalam kita bunuh saja?" kata 
Pak Kerap, "Kita tidak akan dapat menangkap ular sebesar itu. 
Bisa-bisa kita ditelannya. " 
"Jangan. Istriku menyuruh menangkap ular hidup-hidup. 
Menurutnya, ular besar itu kalau dipertemukan dengan seorang 
gadis akan berubah menjadi seorang pernuda tampan, " jawab Pak 
Wulan. 
"Pak Wulan percaya pada cerita seperti itu?" tanya Pak 
Kerap, "Ak:u sarna sekali tidak mernpercayai takhayul itu. Mana ada 
di dunia ini ular dapat berubah menjadi seorang pemuda." 
Pak Wulan tersenyum, "Pak Kerap pasti mengira aku 
mempercayai takhayul itu. Tidak! Sarna sekali aku tidak percaya 
hal-hal yang berbau takhayul. Ak:u mencari ular ini semata-mata 
hanya menuruti permintaan istriku. Jika aku tidak menuruti 
permintaannya, pasti ia akan marah-marah. Sekarang marilah kita 
cari pahon sagu." 
"Untuk apa?" tanya Pak Kerap. 
"U ntuk menangkap ular. " 
Kedua orang itu berjalan menuju ke temp at persembunyian 
ular. Mereka kemudian mencari pohon sagu di hutan itu . Setelah 
mendapatkan pohon sagu yang besar, mereka lalu menebang pohon 
itu . Selanjutnya, potongan batang sagu itu mereka lubangi. 
Ringking Kaleki dan akan bennalarn di rumah sahabatnya itu. Pak 
Wulan memandang anak gadisnya sambil tersenyum, "Ya, mainlah 
ke sana daripada kamu di rumah sendirian. " 
Wulan Lumeno berjalan perlahan-Iahan melalui jalan setapak 
menuju ke jalan besar. Sarnpai di ujung jalan, ia bertemu dengan 
sahabat karibnya, Ringking Kaleki. 
"King! Ringking, kamu dari mana?" . 
"Dari belanja!" jawab Ringking Kaleki seraya menghampiri 
Wulan Lumena, 
"Kamu dari ladang, ya?" 
"Ya, mengirim sarapan pagi untuk Bapak" 
"Main ke rumahku, yuk," ajak Ringlcing Kaleki. 
"Kebetulan sekali King. Ak:u ingin bermain ke rumahmu. " 
"Sekarang saja kita sarna-sama. Piring dan pinggan itu dicuci 
di rumahku saja. Mak sudah beberapa hari menanyakanmu." 
Kedua gadis bunga Desa Lumarnbot itu berjalan bersarna. 
Rarnbut mereka lurus, hitam, lebat, dan panjang. Wajah mereka 
laksana pinang di belah dua. Orang yang baru kenaI pasti 
menyangka kedua gadis itu kakak beradik. Di sepanjang jalan 
mereka terus bercerita dan bercanda sehingga tak terasa mereka 
cepat sarnpai ke rumah. 
Saat itu, matahari telah berada tepat di atas kepala. Mak 
Ringking merasa kegerahan di dalam bilik. Ia lalu keluar mencari 
angin di serarnbi depan. Tidak lama kemudian dilihatnya Ringking 
Kaleki dan Wulan Lumeno berjalan bersarna. Ia segera bangkit dari 
duduknya dan memperhatikan kedua gadis itu. 
"Mak!" teriak Ringking Kaleki dari bawah, "Aku pulang 
bersarna Wulan Lumeno." 
Mak Ringking segera menyuruh Ringkiug Kaleki dan Wulan 
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"King! Ringking, kamu dari mana?" 
Lumeno naik . Kedua gadis itu naik lalu disarnbut oleh Mak 
Ringking, "Duduklah! Mak akan mengambil makanan untuk 
kalian. " 
"Mak,jangan repot-repot. Wulan barn saja rnakan di ladang 
bersama Bapak." 
Begitulah perilaku kedua gadis itu . Wulan Lumeno kadang-
Sayang sekali, ibu tirimu menjadi kalap setelah rnengetahui ular 
belang adalah aku, Tuarna." 
"Sernula aku rnemang sangat takut melihat ular belang 
sebesar itu. Sampai-sarnpai cucianku kutinggal di sungai. Setelah 
aku kembali ke sungai, cucianku telah bersih . Akhirnya, tahulah 
aku yang selalu mencuci pakaian itu adalah ular belang. Aku men­
duga ular itu bukan ular kebanyakan karena ia dapat berbicara 
seperti manusia. Jika ia benar-benar ular, niscaya aku sudah 
ditelannya bulat-bulat. Aku tidak takut lagi bertemu dengan ular 
belong. Apalagi semenjak orang suruhanmu mengatakan ular be lang 
itu tidak berbahaya. " 
"Sudahlah jangan diperpanjang lagi cerita ular belang itu . 
Selagi masih pagi, ayo kita berangkat ke Tanah Malesung," ajak 
Tuama. 
"Sedikit lagi. Ceritakan bagaimana caranya Kak Tuama 
berjalan ketika menyarnar sebagai ular?" pinta Wulan Lumeno 
penuh harap. 
Tuama tersenyum, "Rupanya engkau penasaran sarna ular 
be lang . Aku rnasuk ke dalam kulit ular. Tangan dan kakiku aku 
keluarkan sedikit untuk merangkak. Sebenarnya sangat susah 
merangkak seperti itu . Tetapi, demi gadis pujaanku, cara itu aku la­
kukan juga. Sekarang marilah kita berangkat," kata Tuama sambil 
menggandeng tangan Wulan Lumeno. 
Malam itu, setelah Pak Wulan dan Pak Kerap pergi, Mak 
Ringking dan anaknya menyusul Parnan Keter di bilik belakang. 
Mereka tidak berani menengok ke bilik depan karena takut pemuda 
itu akan berubah lagi menjadi ular belang. 
"Ada apa?" tanya Paman Keter. 
"Aku takut tidur di bilik depan, " jawab Mak Ringking . 
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bernama Wulan Lumeno. Ketika itu bapakmu telah lama menikah 
dengan Mak Ringlcing. Aku tahu banyak keadaan rumahmu dari 
para pekerja ladang . Kamu sering mengantar makanan ke ladang . 
Apakah kamu masih ingat pertemuan kita yang pertama?" 
Wulan Lumeno tersenyum. "Tentu saja aku ingat. Waktu itu 
habis hujan sehingga jalan setapak menjadi liein. Aku terpeleset dan 
barang-barang bawaanku berhamburan . Kak Tuama datang berlari­
lari menolongku. Aku menduga Kak Tuama pasti sering mengin­
taiku dari balik pepohonan. " 
Tuama tertawa sambil menggoda Wulan Lumeno, "Habis 
kamu eantik ' " dan aku jutuh hati pada pandangan pertama." 
"Ah! Kakak bisa saja," kata Wulan Lumeno. 
"Semenjak pertemuan itu, aku st!ring ke sungai menyamar 
sebagai ular belang. Selain ingin membantu meneuci, aku juga 
menyelidiki tingkah lakumu. Temyata. engkau adalah gadis idolaku 
yang kueari-eari selama ini. Karnu gadis yang lemah lembut, 
penyabar, tahan menderita, dan rajin bekerja." 
Karena mendapat sanjungan seperti itu, Wulan Lumeno 
menunduk malu. Ia kemudian bertanya, "Mengapa Kak Tuama 
menyamar sebagai ular be lang? " 
"Jika aku tidak menyamar menjadi ular belang, engkau pasti 
tidak mau kubantu meneuci. Semula aku memang sudah menduga 
engkau takut pada wujud penyamaranlcu. Tetapi, syukurlah lama­
lama engkau terbiasa melihat ular belang. Apalagi setelah pamanku 
kusuruh menyamar sebagai dukun. Dukun itu kusuruh berkata 
bahwa ular belang itu tidak berbahaya. Jika ular belang itu sudah 
bertandang ke rumah Wulan Lumeno, jodoh Wulan Lumeno sudah 
dekat. Rupanya bapakmu mempercayai perkataan dukun itu. 
Bapakmu dan ibu tirimu lalu mengizinkan aku datang ke rumahmu. 
kadang tidur di rumah Ringking Kaleki dan Ringlcing Kaleki pun 
sering tidur di rumah Wulan Lumeno. Itulah sebabnya sebagian 
orang Desa Lumambot memperhatikan rumah tangga Pak Wulan 
dan Mak Ringking. Mereka berpendapat bahwa seandainya Pak 
Wulan menikah dengan Mak Ringlcing, keluarga mereka pasti akan 
bahagia. 
Pak Wulan sering mendengar pembiearaan tetangganya. Inti 
pembiearaan itu adalah perjodohan Pak Wulan dengan Mak 
Ringking. Namun, Pak Wulan tidak mau menanggapinya. 
Pembiearaan seperti itu juga diarahkan kepada Mak Ringlcing. 
Setiap perempuan yang dijumpai Mak Ringlcing di pasar, di tempat 
mandi, dan di tempat lainnya, mereka pasti berkata, "MakRingking 
sangat coeok menikah dengan Pak Wulan. " 
Mak Ringlcing tidak marah mendengar pembiearaan seperti 
itu. Ia bahkan sangat senang dan bangga. Pikir Mak Ringlcing, 
"Aku memang telah lama ingin bersuamikan Pak Wulan. 
Seandainya aku bersuamikan Pak Wulan, hidupku akan bahagia, 
tetapi apakah itu mungkin? Bukankah Pak Wulan masih bersikeras 
tidak akan beristeri lagi? Ya, ya aku punya muslihat." 
Mak Ringking mulai menjalankan muslihatnya dengan eara 
memanjakan Wulan Lumeno. Setiap kali Wulan Lumeno datang ke 
rumahnya, Mak Ri.ngking menyediakan makanan keci!. Bahkan, 
tidak jarang Wulan Lumeno disuruh membawa kue untuk ayahnya. 
Jika Wulan Lumeno lama tidak bennain ke rumahnya, Mak 
Ringlcing menyeruh Ringlcing Kaleki memanggil Wulan Lumeno. 
Ringking Kaleki pun sangat senang jika Wulan Lwneno tidur di 
rumahnya. Ia dapat berbineang-bineang dengan sahabatnya itu 
sampai larut mal am . 
"Wulan, kamu jangan segan-segan main ke sini," kata Mak 
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Ringking sambil rnembelai rambut panjang Wulan Lumeno , 
"Sekali-kali ajaklah Ringking Kaleki tidur di rumahmu." 
"Ya, Male" 
Sejak saat itu , Wulan Lumeno tidak segan-segan lagi keluar 
masuk rumah Mak Ringking. Wulan Lumeno pun sangat senang 
karena Mak Ringking tidak membedakan Ringking Kaleki dengan 
dirinya . la merasa mendapatkan kasih sayang dari Mak Ringking. 
Senja itu Wulan Lumeno membawa buah langsat ke rumah 
Mak Ringking. 1a bermaksud tidur bersama Ringking Kaleki. Mak 
Ringking segera menyambut Wulan Lumeno. 
"Berbincang-bincanglah bersama Ringking. Mak akan 
menyiapkan makan malam untuk kalian. " 
Setelah makan malam siap , Mak Ringking memanggil Wulan 
Lumeno dan Ringking Kaleki . 
"Mari kita makan!" ajak Mak Ringking. 
Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki segera datang. Mereka 
duduk menghadap Mak Ringking. Kedua gadis itu dengan lahap 
menyantap hidangan yang disajikan. 
"Mak, masakan Mak Ringking enak, " puj i Wulan Lumeno, 
"Kata Bapak , ibuku masakannya juga enak." 
Mak Ringking tersenyum, "tambahlah nasimu, Wulan." 
"Rasanya aku telah berhasil memikat bati Wulan Lumeno , II 
pikir Mak Ringking, "Kini aku tinggal melembutkan hati Pak 
Wulan. " 
"Mak," kata Ringking Kaleki . 
"Ada apa , King?" 
"Besok malam aku tidur di rumah Wulan Lumeno." 
"Boleh saja asal tidak merepotkan Pak Wulan." 
Wulan Lumeno mengangguk. 
"Kira-kira setahun setelah ibu meninggal, ayahku menikah 
lagi dengan seorang janda satu kampung. Kisah itu persis dengan 
kisah Bapakmu, bukan?" 
"Apakah ibu tirimu menyayangimu?" tanya Wulan Lumeno. 
"1bu tiriku sangat menyayangiku . Aku sudah dianggap 
sebagai anak kandung sendiri. Tetapi , aku banyak membuat ulah 
sehingga ayah dan ibu tiriku sering bertengkar. Setelah sekian lama 
aku mengembara, aku merindukan mereka . Aku ingin pulang. Aku 
yakin mereka akan bahagia jika aku datang bersamamu. " 
Wulan Lumeno menunjuk bungkusan kulit ular. Tuama tahu , 
Wulan Lumeno ingin segera mendengar cerita penyamaranya 
menjadi ular belang. 
"Aku telah berjanji di dalam hati hendak menikah dengan 
gadis piatu. Jika aku menikah dengan gadis piatu pasti hidupku 
akan bahagia. Aku sudah ke berbagai desa di kaki Gunung 
Mananunermencari gadis piatu . Tetapi, aku tidak menemukan gadis 
piatu. Akhiroya , aku masuk sebuah hutan belantara . Aku melihat 
seekor ular belang yang sangat besar, kepalanya sebesar kepala 
sapi . Dengan bantuan kedua temanku, war itu dapat kutangkap. 
Vlar itu kemudian kukuJiti . Kulitnya aku jemur supaya tidak busuk . 
Untuk mengeringkan kulit ular iru diperlukan wakm kurang lebih 
tiga hari. Oleh karena itu , kusuruh dua temanku meneari tempat 
yang aman . Mereka kemudian menemukan temp at aman tidak jauh 
dari sungai . Akhirnya, berdirilah pondok keeil ini . " 
"Bagaimana Kak Tuama tahu aku gadis piatu?" 
"Aku suruh orangku meneari desa. Ternyata , tidak jauh dari 
pondok ini adalah Desa Lumambot. Kebetulan di desa itu ada 
seorang petani kaya raya. Ia mempunyai anak semata wayang 
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lewat depan pondok menyandang parang. Satu tinggi dan satunya 
lagi pendek. Mereka masuk hutan di bukit sana, katanya, hendak 
meneari ular besar. " 
Wulan Lurneno memandangi Tuama, "Kak, orang yang tinggi 
itu mungkinkah ayahku, sedangkan yang pendek Pak Kerap , 
tetanggaku? Tadi malam, Mak Ringking menyuruh ayah meneari 
sesuatu. Jangan-jangan ayah disuruh meneari ular." 
Tuama menyuruh Wara meneari jejak kedua orang itu. Jika 
bertemu mereka, Wara disuruh memberikan bantuan. Wara 
bergegas naik ke bukit yang tidak jauh dari pondok. 
"Paman, hari ini aku akan pulang ke Malesung. Kuharap 
Paman pulang lebih dahulu. Kabarkan kepada Bapak Waraneij 
bahwa aku telah menyunting seorang gadis idaman," pinta Tuama 
kepada pamannya. 
Kini tinggal Tuama dan Wulan Lumeno. 
"Kak Tuama, bag amana eeritanya Kakak sampai menyamar 
sebagai ular belang?" 
"Ceritanya panjang. Kuharap Dik Wulan tidak akan bosan 
mendengarkan. " 
Wulan Lumeno menganggukan kepala, "Petualangan Kakak 
pasti seru dan sangat menarik. Ceritakanlah!" 
"Baiklah, aku eeritakan. Tempat tinggalku di kaki gunung 
Mananuner, tepatnya di Tanah Malesung. Ayahku orang terpandang 
bemama Waraneij . Ketika aku masih kanak-kanak ib1lku meninggal. 
Aku pun piatu seperti kamu." 
Tuama menarik nafas panjang, tampak sinar kesedihan di 
wajahnya. Ia teringat ibunya yang telah lama tiada. 
"Wulan, kamu tentu juga sering merindukan almarhum 
ibumu?" tanya Tuama. 
"Tidak apa-apa, Mak," timpal Wulan Lumeno, "Bapak 
malahan senang. " 
Selesai makan, kedua gadis itu membereskan piring-piring di 
atas meja. Setelah itu, Mak Ringking mengajak mereka duduk di 
serarnbi depan. Kebetulan Malam itu mal am pumama. Langit eerah, 
rembulan bersinar terang, dan bintang-bintang di langit berkedip­
kedip. 
Ringking Kaleki duduk di samping kiri Mak Ringking dan 
Wulan Lurneno di samping kanan Mak Ringking. Wajah mereka 
diterpa sinar bulan sebingga kelihatan semakin cantiklah kedua ga­
dis itu. 
"Wulan, . .. jika Bapak Wulan setuju," kata Mak Ringking 
memulai pembiearaannya, "Maukah Wulan menjadi anak ang­
katku?" 
Wulan Lumeno tidak menjawab. Ia tersenyum ke arah 
Ringking Kaleki. 
"Ya, jika kita satu rumah, kita akan selalu bersama seperti 
ini , " kata Ringking Kaleki. 
Wulan Lumeno berjanji akan menyampaikan maksud Mak 
Ringking pada ayahnya. Mak Ringking merasa lega mendengar 
jawaban Wulan. 
Malam semakin dingin dan sunyi. Sesekali terdengar eicit 
kelelawar terbang menjatuhkan buah jambu batu. Mak Ringking 
sudah beberapa kali mendengar kedua gadis itu menguap. Ia 
kemudian berdiri menarik tangan kedua gadis itu, "Marilah kita 
tidur. Hari telah larut malam." 
Pagi-pagi sekali Wulan Lumeno telah bangun. Ia berpamitan 
kepada Mak Ringkin yang sedang memasak di dapur. 
"Mak Ringking, Wulan pulang dulu." 
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"Mengapa buru-burn pulang? Tunggulah sebentar. Sarapan 
pagi telah siap, " cegah Mak Ringking. 
"Terimakasih, Mak Ringking. Wulan akan memasak sarapan 
pagi untuk bapak. " 
"Kalau begitu, bawalah singkong rebus ini untuk Bapakmu, " 
kata Mak Ringking. 
Wulan Lumeno burn-burn pulang. Pak Wulan telah bangun 
dan duduk di serambi depan sambil merokok. 
"Wulan! kamu membawa apa lagi?" 
"0, ini singkong rebus dari Mak Ringking, " jawab Wulan 
Lumeno. 
"Duduklah, Wulan. Bapak telah bikin kopi panas. Tak usah­
lah kamu masak. Singkong rebus ini cukup untuk sarapan pagi." 
Wulan pun duduk di samping ayahnya. Ia bercerita bahwa 
Mak Ringking ingin mengangkatnya sebagai anak angkat. Men­
dengar cerita itu, Pak Wulan tersenyum. Ia menarik nafas panjang 
lalu bertanya, "Wulan, menurutmu bagaimana? Apakah Mak 
Ringking itu baik?" 
"Mak Ringking itu baik hatinya dan perangainya, " jawab 
Wulan Lumeno polos , "Ia sangat ramah dan lemah lembut. Bahkan, 
ia tidak membedakan Wulan dengan Ringking Kaleki. Aku tidak 
keberatan Bapak menikahi Mak Ringking. " 
Pak Wulan tidak mau berkomentar apa-apa . Ia ingin menim­
bang baik buruknya jika beristrikan Mak Ringking. Kemudian, 
Wulan Lumeno ke luar hendak menyapu halaman rumah. 
Seminggu kemudian Pak Wulan jatuh sakit. Wulan Lumeno 
dengan setia menunggui ayahnya." 
"Apa yang harns kulakukan. Aku belum pemah merawat 
orang sakit," kata Wulan Lumeno dalam hati, "Mungkin Mak 
7. MENGAKUI KESALAHAN 
Sebelum fajar menyingsing Tuama dan Wulan Lumeno secara 
diam-diam meninggaikan rnmah itu. Begitu sampai di luar, Wulan 
Lumeno kedinginan. Tuama membetulkan lilitan kain di leher 
Wulan Lumeno . Mereka kemudian beIjalan bingga sampai ke 
sebuah pondok di tepi hutan. 
"Pondokku. Aku tinggal di situ dengan seorang sahabatku," 
kata Tuama. 
Tuama mengetuk-ngetuk pintu sebingga pintu dibuka. 
Tampaklah seorang pemuda gagah dan orang tua setengah baya 
berdiri di depan pintu. Mereka terkejut karena Tuama datang de­
ngan seorang gadis. Wulan Lumeno pun terkejut, "Bukankah Bapak 
itu pemah ke rumah saya?" 
Tuama tersenyum, "Ya, Bapak itu memang orang keper­
cayaanku. Ia pernah kusuruh menyamar menjadi seorang dukun. 
Ceritanya panjang nanti kuceritakan dan pemuda di sampingnya itu 
bemama Wara. " 
Tuama dan Wulan Lumeno masuk ke dalam pondok. Mereka 
duduk di atas balai-balai bambu. 
Wara memberi tabu kepada Tuama, "Semalam ada dua orang 
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besok atau lusa aku tidak tahu. Jika tugasnya selesai ia pasti 
pulang, " jawab Mak Ringking sambil membanting pintu. 
Wulan Lumeno terperanjat. Ia tidak: menyangka Mak 
Ringking berlaku sekasar itu. Ia buru-bum berlari menuju bilik 
depan mendapatkan Tuama. 
"Sudahlah, jangan menangis, "kata Tuama sambil mengusap 
air mata di pipi Wulan Lumeno. 
Wulan Lumeno merebahkankepala di dada Tuama. Ia berkata 
setengah berbisik diselingi sedu-sedan, "Kak Tuama, larut malam 
begini, bapak disuruh pergi mencari sesuatu oleh Mak Ringking . Ke 
mana perginya dan mencari apa Mak Ringking tidak mau 
menjelaskan. Aku takut bapak akan mendapat musibah. Aku benci 
Mak Ringking! Aku benci Mak Ringking! " 
Tuama membelai rambut Wulan Lumeno. Ia mencoba meng­
hibur menghibur Wulan Lumeno, "Aku juga tidak suka dengan ibu 
tirimu itu. Aku tak mau bertemu dengannya. Jika kamu tidak 
keberatan, malam ini juga aku meminangmu dan maukah engkau 
kubawa pergi?" 
Wulan Lumeno menganggukan kepala, "Ya, bawalah aku 
pergi. Ke mana pun Kak Tuama pergi aku turut. Semoga bapak dan 
almarhum ibuku memaafkan kesalahanku ini. " 
Tuama sangat gembira lalu dipeluknya Wulan Lumeno. 
Ringking dapat merawat bapak. Tapi, apa nanti kata orang. Mak 
Ringking bukan isteri bapak." 
Penyakit Pak Wulan tidak: kunjung bilang bahkan bertambah 
parah. Wulan Lumeno semakin sedih dan mulai PUtuS asa. 
Akhirnya, Mak Ringking tahu bahwa ayah Wulan Lumeno jatuh 
sakit. Ia ingin sekali merawat Pak Wulan agar Pak Wulan jatuh hati 
kepadanya. 
"Ringking, pergilah ke rumah Pak Wulan, " perintah Mak 
Ringking, "Katakan kepada Pak Wulan bahwa Mak kenaI seorang 
dukun yang pandai mengobati. Aku akan segera memanggil dukun 
itu. " 
Ringking Kaleki segera pergi ke rumah Pak Wulan 
menyampaikan pesan ibunya. Pak Wulan dan Wulan Lumeno 
sangat senang karena Mak Ringking mau membantu mereka. 
Ringking Kaleki pun cepat -cepat pulang memberitahukan hal itu 
kepada ibunya. Mak Ringking sangat senang. Ia merasa mempunyai 
alasan untuk bertandang ke rumah Pak Wulan. Ia menarik nap as 
panjang, "Inilah kesempatan baile. Aku harus dapat melembutkan 
hati Pak Wulan. " 
Mak Ringking bergegas ke rumah dukun kepercayaannya 
meskipun matahari masih berada di atas kepala. Ia sendiri yang 
mengantarkan dukun itu ke rumah Pak Wulan. Sampai di rumah 
Pak Wulan, dukun itu segera memeriksa urat nadi tangan Pak 
Wulan sambil bertanya penyebab penyakit itu. Setelah selesai me­
merilesa Pak Wulan, dukun meminta air pada Mak Ringking . Mak 
Ringking buru-buru mengambil air dalam bejana. "Kompreslah 
kening Pak Wulan dengan air ini dan suruhlah minum air putih 
banyak-banyak agar panasnya cepat turun," kata dukun itu . 
"Minumkan jamu ini pagi dan malam selama seminggu. 
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PERPUST.-.. 
PUS AT BAHASA 
DEPAATElWJ PENOlIr.XAN NASIOtW. 
Mudah-mudahan Pak Wulan lekas sembuh. Saya pamit karena 
masih ada yang akan saya obati. " 
Pak Wulan dan anaknya mengucapkan terima kasih kepada 
dukun itu. Mak Ringking mengantarkan dukun itu sampai ke tangga 
rumah. Setelah itu Mak Ringking mendekati Pak Wulan dan Wulan 
Lumeno yang sedang duduk di pinggir balai-balai. 
"Izinkanlah saya pulang dulu." 
"Mak! Mak Ringking jangan pulang dulu. Biar Ringking aku 
jemput mumpung belum malam," pinta Wulan Lumeno menyela 
pembicaraan, "Maktidur di sini, saya di bilik Wulan bertiga dengan 
Ringking. " 
Mak Ringking sangat senang karena Wulan Lumeno mena­
hannya. 
"Kalau begitu, baiklah. Mak akan merawat Pak Wulan, biar 
ia cepat sembuh," jawab Mak Ringking, "Sekarang jemputlah 
Ringking Kaleki. " 
Malam itu Mak Ringking tidur bersama Wulan Lumeno dan 
Ringking Kaleki. Sebentar-sebentar Mak Ringking bangun mene­
ngok Pak Wulan. Mak Ringldng memegang kening Pak Wulan, 
"Syukurlah panasnya sudah turun," gumam Mak Ringldng. 
Pak Wulan pura-pura tidur, "Sungguh Mak Ringking pe­
rempuan yang baik," katanya dalam hati, "Tidak salah Wulan 
menyuruhku menikahi Mak Ringking. " 
Keesokan harinya, Mak Ringking dan anaknya berpamitan 
pulang. Wulan Lumeno mengantarkan mereka sampai ke halaman. 
"Jagalah bapakmu." 
"Ya, Mak, terima kasih," jawab Wulan Lumeno. 
Penyakit Pak Wulan mulai berkurang. Beberapa hari 
kemudian mukannya kelihatan segar, tidak pucat lagi. Pak Wulan 
pandangannya ke seluruh ruangan. 
Pak Wulan tidak melihat sesuatu yang mencurigakan, "Sebe­
namya ada apa?" 
"Tidak ada apa-apa. Pokoknya malam ini juga, carilah ular 
sebesar ular belang!" perintah Mak Ringking kepada suaminya 
dengan suara keras. 
"Mencari ular sebesar itu untuk apa?" 
"Untuk apa? Untuk apa? Jangan pura-pura Pak Wulan tidak 
tahu," teriak Mak Ringking, "Ular besar itu jika bertemu dengan 
seorang gadis akan berubah menjadi seorang pemuda." 
Pak Wulan belum sempat menjawab. Mak Ringking buru­
buru mendorong Pak Wulan keluar dari bilik, "Pokoknya malam ini 
juga carilah ular besar. " 
"Malam-malam begini disuruh mencari ular," gerutu Pak 
Wulan sambil berjalan ke bilik belakang. 
Malam itu juga Pak Wulan mengajak Pak Kerap pergi ke 
hutan hendak mencari ular. Keduanya segera menyandang parang 
di dadanya. Mereka pun berjalan menuju ke hutan di bukit yang 
tidak jauh dari Desa Lumambot. 
Sepeninggal Pak Wulan, Wulan Lumeno keluar dari bilik 
depan. Ia mengetok-ngetok pintu bilik tengah. 
"Siapa itu," tanya Mak Ringking dari dalam. 
"Mak, aku Wulan." 
Mak Ringking membuka pintu. 
"Mak, Bapak mana?" 
"Bapakmu kusuruh mencari sesuatu," kata Mak Ringking 
ketus. 
"Kapan Bapak kembali?" 
Mak Ringking menatap Wulan Lumeno dengan sinis, "Entah 
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Mak Ringking menganggukkan kepalanya. Ia kemudian 
menuju ke dinding pembatas bilik. Ia mengintip melalui lubang 
dinding dan dilihatnya Wulan Lumeno duduk berbadapan dengan 
seorang pemuda tampan. 
Mak Ringking menggosok-gosok matanya, "Apakah tadi aku 
salah lihat," gumam Mak Ringking, "King! King! yang kamu lihat 
tadi bukan ular, tapi pemuda tampan. " 
Ringking Kaleki menempelkan matanya pada lubang dinding . 
Ia melihat Wulan Lumeno duduk berhadapan dengan seorang 
pemuda. 
Mak Ringking duduk termenung, "Aku pernah mendengar 
cerita dari orang-orang tua," kata Mak Ringking dalam bati, "Ular 
besar, biasanya bukan ular sembarangan. Jika bertemu dengan 
gadis, ia akan berubah menjadi seorang pemuda. " 
"Mak! ular tadi ke mana?" 
Mak Ringlcing masih diam saja. Ringking Kaleki mengulangi 
pertanyaannya, "Male! ular tadi ke mana?" 
Mak Ringking tersadar dari lamunannya, "Entahlah aku tidak 
tahu" 
Male Ringlcing mengintip lagi ke bilik depan melalui lubang 
kecil. Ia ingin mendengar pembicaraan pemuda itu dengan Wulan 
Lumeno. Temyata pemuda itu hendak melamar Wulan Lumeno. 
Mendadale kebencian Male Ringlcing kepada Wulan Lumeno mun­
cuI. Raut mukanya berubah memancarlcan rasa kebencian, "Jika 
pemuda itu melamar Wulan Lumeno berarti anakku kalah dengan 
Wulan Lumeno. " 
Male Ringlcing berteriak-teriak memanggil suaminya seperti 
orang kalap. Pale Wulan terkejut, ia berlari-lari menuju ke bilik 
Male Ringking, "Ada apa?" tanya Pak Wulan sambil menyapukan 
merasa berhutang budi kepada Mak Ringking. Ia lalu memanggil 
anaknya, "Wulan! Kemarilah sebentar!" 
"Ada apa?" 
"Duduklah," perintah Pak Wulan. 
Wulan Lumeno duduk di samping ayahnya . 
"Wulan, Bapak ingin menjawab pertanyaan Wulan tempo 
hari , " kata Pak Wulan memulai perkatannya. 
"PertanyaanWulan yang mana?" tanya Wulan Lumeno kehe­
ranan. 
"Katamu, Mak Ringking ingin mengangkatmu sebagai anak 
angkat. " 
"0 ... itu. Memang Mak Ringking pemah berkata begitu. 
Sekarang terserah bapak. Apa yang bapak putuskan Wulan menurut 
saja. " 
Pak Wulan tersenyum, "Kita telah berhutang budi pada Mak 
Ringking. Menurutku, Male Ringking adalah perempuan yang baik. 
Bapale berharap Mak Ringking dapat menjadi pengganti ibumu 
sehingga engkau alean lebih bahagia. Minggu depan Bapak akan 
berkunjung ke rumah Male Ringking." 
Wulan Lumeno tersenyum lalu meninggalkan ayahnya . Ia 
hendale melanjutkan menyapu halaman rumah. 
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2. WULAN LUMENO MENJADI ANAK TIRI 
Udara panas siang itu membuat Mak Ringking kepanasan di 
dalam kamar. Ia lalu mencari angin di serambi rumahnya. Ia duduk 
tennenung membayangkan wajah Pak Wulan, petani terkaya di 
Desa Lwnabot yang ladangnya luas dan sawahnya berbidang­
bidang. Pak Wulan juga mempunyai temak lembu dua pasang 
besar-besar, kuda tunggang , dan kuda penarik pedati. 
"Jika aku menikah dengan Pak Wulan, hidupku pasti akan 
bahagia," gumam Mak Ringking, "Menjual hasil bunli ke pasar 
tidak usah repot-repot. Aku tinggal menaiki pedati Pak Wulan." 
Tiba-tiba Mak Ringking terkejut karena melihat Pak Wulan 
dan anaknya berjalan menuju ke rumahnya. Jantung Mak Ringking 
mendadak berdegup kencang ketika melihat dua beranak itu me­
masuki pekarangannya. Ia berdiri lalu menarik napas panjang. 
"Apakah aku tidak salah lihat," gumam Mak Ringking 
sambil menggosok-gosok matanya, "Siang-siang begini Pak Wulan 
datang bersama anaknya. Ada apakah gerangan? Mungkinkah Pak 
Wulan jatuh hati kepadaku? " 
Pak Wulan dan Wulan Lumeno mendekati tangga rumah. 
Mak Ringking bimbang dan bingung apa yang akan dilakukan. 
gosok matanya, ia tidak percaya pada panglihatannya. Ia lalu men­
cubit pipinya dan terasa sakit. 
"Jadi kamu Kak Tuama?" teriak Wulan Lumeno dengan muka 
berseri-seri dan mata berbinar-binar. 
"Ya, kamu pikir aku siapa?" 
"Bagaimana ceritanya Kak Tuama? Mengapa Kak Tuama bisa 
menjadi ular belang?" tanya Wulan Lumeno. 
"Ceritanya sangat panjang. Nanti akan kuceritakan." 
Di bilik belakang Pak Wulan duduk termenung, ia meng­
gosok-gosok matanya seolah tidak percaya pada peng lihatannya , 
"Sungguh luar biasa besar ular itu, " gumam Pak Wulan dari tempat 
pengintaian, "Bagaimana nanti nasib anakku?" 
Tiba-tiba kekhawatiran Pak Wulan hilang. Ia teringat per­
kataan dukun bahwa Wulan Lumeno akan mendapat jodoh apabila 
ular belang sudah berkunjung ke rumahnya, pildrnya, "Sampai setua 
ini aku belum pemah mendengar cerita ada ular dapat bicara. 
Mungkinkah ular belang itu ular jadi-jadian? Ya, mungkin saja." 
Kemudian Pak Wulan ke bilik menemui istrinya. Begitu 
pintu dibuka didapatinya Mak Ringking dan Ringking Kaleki 
ketakutan, mukanya pucat pasi. 
"Itu . .. itu ... , "kata Mak Ringking gagap sambil menunjuk ke 
bilik depan. 
"Sudahlah, jangan takut," kata Pak Wulan berusaha meng­
hibur Mak Ringking , "Cobadengarkan Wulan Lumeno sedang ber­
canda dengan ular belang. " 
Mak Ringking dan Ringking Kaleki mendengar suara tawa 
Wulan Lumeno di bilik depan. Mereka tidak ketakutan lagi. Pak 
Wulan merasa tenang karena istri dan anaknya tidak ketakutan lagi, 
"Aku akan keluar sebentar. " 
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Wulan Lumeno menggosok-gosok matanya seolah tidak percaya pada panglihatannya. 
fa lalu mencubit pipinya terasa sakit. •ladi kamu Kak Tuama?" terial< Wulan Lumeno 
Dengan agak ketakutan, Wulan Lumeno melirik ke ular 
belang itu. Tetapi, betapa terkejut hatinya sebab yang dilihatnya 
adalah Tuama, lelaki yang pernah dikenalnya. Wulan Lameno 
melihat Tuama sedang menumpuk kulit ular setinggi Kepala 
Tuama. Sambil dudule berhadapan, Wulan Lumeno menggosok­
"Naik ... naiklah!" seru Mak Ringking gagap, "Rupanya 
Bapak Wulan telah sehat benar. " 
Pak Wulan menggandeng Wulan Lumeno menaiki tangga. 
Mak Ringking semakin menjadi salah tingkah. Mukanya mendadak 
memerah. Ia berjalan menuju ke tangga sambil menarik-narik ujung 
kebayanya. Kakinya serasa ringan tidak menyentuh lantai. 
"Selamat siang, Mak Ring king , " kata Pak Wulan dengan 
senyum khasnya, "maafapabila kedatangankami mengganggu, Mak 
Ringking. " 
Pak Wulan mengulurkan tangannya. Mak Ringking menyam­
but uluran tangan itu sambil tersenyum malu-malu. 
"Ab, mengganggu apa? Semua pekerjaan telah diselesaikan 
oleb Ringking Kaleki. Mari duduk," kata Mak Ringking seraya 
menggandeng tangan Wulan Lumeno menuju ke kursi. 
"Wulan Lumeno sudah kuanggap sebagai anakku sendiri. Ia 
sangat akrab dengan Ringking Kaleki," kata Mak Ringking. 
"Ringking Kaleki mana?" tanya Pak Wulan. 
Mak Ringking sadar bahwa ia lupa memanggil anaknya . 
Biasanya kalau Wulan Lumeno datang, Mak Ringking cepat-cepat 
memanggil Ringking Kaleki. 
"Ringking ... Ringking ada di bilik," kata Mak Ringking . 
Mak Ringking membisiki Wulan Lumeno, "Masuklah ke 
biliknya. " 
"Apakah Ringking sedang tidur?" 
"Tidak. Ia banya tiduran karena kecapaian. Masuklah," kata 
Mak Ringking sambil mempersilakan Wulan Lumeno menuju ke 
bilik anaknya. 
Setelah Wulan Lumeno beranjak dari tempat duduk menuju 
ke bilik Ringking Kaleki. Mak Ringking, melanjutkan pembica­
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raannya dengan Pak Wulan. 
"Sebenamya ada keperluan apa Bapak Wulan datang kemari?" 
tanya Mak Ringking penasaran. 
"Wu/an Lumeno sudah kuanggap sebagai anakku sendiri. Ia sangat akrab 
dengan Ringking Kaleki • • kala Mak Ringking. 
"Oh, ... tidak ada keperluan apa-apa. Hanya main seperti 
biasa saja. " 
"Seperti biasa bagaimana? Bukankah Pak Wulan baru sekali 
kepala ular karena khawatir timbul rasa takutnya. Setelah ular itu 
masuk ke dalam bilik, Wulan Lumeno segera menutup pintu. 
"Wulan, kamu jangan takut. Lihatlah aku. Jangan memandang 
ke atas terus. Kamu pasti mengenaliku karena kita pernah bertemu, " 
pinta ular belang itu. 
Dengan agak ketakutan, Wulan Lumeno melirik ke ular 
belang itu. Tetapi, betapa terkejut hatinya sebab yang dilihatnya 
adalah Tuama, lelaki yang pemah dikenalnya. Wulan Lameno 
melihat Tuama sedang menumpuk kulit ular setinggi Kepala 
Tuama. Sambil duduk berhadapan, Wulan Lumeno menggosok­
gosok matanya, ia tidak percaya pada panglihatannya. Ia lalu men­
cubit pipinya dan terasa sakit. 
"Jadikamu Kak Tuama?" teriak Wulan Lumeno dengan muka 
berseri-seri dan mata berbinar-binar. 
"Ya, kamu pikir aku siapa?" 
"Bagaimana ceritanya Kak Tuama? Mengapa Kak Tuama bisa 
menjadi ular belang?" tanya Wulan Lumeno. 
"Ceritanya sangat panjang. Nanti akan kuceritakan." 
Di bilik belakang Pak Wulan duduk tennenung, ia meng­
gosok-gosok matanya seolah tidak percaya pada penglihatannya, 
"Sungguh luar biasa besar ular itu, " gumam Pak Wulan dari temp at 
pengintaian, "Bagaimana nanti nasib anakku?" 
Tiba-tiba kekhawatiran Pak Wulan hilang. Ia teringat per­
kataan dukun bahwa Wulan Lumeno akan mendapat jodoh apabila 
ular belang sudah berkunjung ke rumahnya, pikirnya, "Sampai setua 
ini aku belum pemah mendengar cerita ada ular dapat bicara. 
Mungkinkah ular belang itu ular jadi-jadian? Ya, mungkin ... 
mung kin saja. " 
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"Di tangga saja. Nanti jika jalan telah sepi, Bapak menemani 
Wulan. " 
Angin alam semakin dingin. Jalan-jalan di Desa Lumambot 
telah sepi, tidak ada lagi orang yang lalu-Ialang . Suara serangga 
mal am terdengar semakin keras. Sesekali diselingi cicit kelelawar. 
Wulan Lumeno merasa kedinginan, ia lalu membetulkan lilitan kain 
di lehernya. 
"Wulan, "kata Pak Wulan memecah kesunyian, "Sudah larot 
malam begini ular itu belum juga datang?" 
Tiba-tiba di pintu pekarangan terdengar orang mendehem tiga 
kali. Dada Wulan Lumeno berdebar-debar, "Pasti itu suara ular 
belang. Aku kenai betul dengan suaranya," kata Wulan Lumeno 
dalam hati. 
"Bapak, rupanya dia sudah datang. Sekarang Bapak boleh 
masuk bilik, Wulan akan ke pintu pekarangan." 
Wulan berdehem tiga kali, "Hem . .. !Hem .. 1 Hem... 1" 
Ia lalu beIjalan menuju ke pintu pekarangan dengan hati-hati 
karena gelap. Sampai di pintu pekarangan, Wulan mendehem lagi, 
"Hem ... 1Hem . .. 1Hem ... 1" 
"Wulan? Engkaukah itu?" tanya ular belang. 
"Ya. Mari masuk, " ajak Wulan Lumeno . 
Wulan Lumeno berjalan menuju tangga tanpa menoleh. Ia 
takut melihat kepala ular sebesar itu . Ular belang mengikuti Wulan 
Lumeno. Sampai di tangga, Wulan Lumeno naile dengan hati-hati, 
ia takut terpeleset . 
"Kita masuk ke bilik itu," ajak Wulan Lumeno sambil 
menunjuk bilik serambi depan. 
Ular belang naik tangga mengikuti Wulan Lumeno. Wulan 
Lumeno membuka pintu lalu masuk. Ia tidak berani memandang 
ini berkunjung kemari? Atau barangkali Pak Wulan igin mengajak 
kami memetik buah lang sat di kebun?" tanya Mak Ringking. 
"Ya, maksudku memang begitu, " jawab Pak Wulan tangkas, 
"Tetapi, .. . sebenarnya ada keperluan lain. " 
"Ada keperluan lain, apa? Cepatlah katakan asal aku jangan 
disuruh lagi mencarikan dukun," canda Mak Ringking . 
"Begini, Mak Ringking. Sebenarnya aku ingin berterus terang 
kepada Mak Ringking . Tetapi, aku takut Mak Ringking akan 
menolaknya. " 
"Tak mungkin aku menolak permintaan Bapak Wulan. 
Katakanlahl " 
Pak Wulan menatap Mak Ringking. Mak Ringking menunduk 
malu seperti remaja yang sedang jatuh cinta. 
"Jika Mak Ringking tidak keberatan, " kata Pak Wulan, "Saya 
ingin Ringking Kalelei dan Wulan Lumeno menjadi saudara. 
Mereka pasti akan semakin bahagia." 
Muka Mak Ringking mendadak pucat dan bibirnya bergetar. 
Ia tidak dapat :berkata apa-apa. Serambi rumah itu seketika menjadi 
sunyi. 
"Tak~angka Pak Wulan akan mengambil keputusan secepat 
ini," kata Mak Ringlcing dalam hati, "Aku tidak boleh menyia­
nyiakan kesempatan ini." 
"Bagaimana, Mak Ringking? Apakah Mak Ringking tidak 
keberatan?" tanya Pak Wulan lagi. 
"Sebenarnya aku tidak ingin menikah lagi. Tetapi, aku tidak 
ingin mengecewakan hati Pak Wulan," jawab Mak Ring king , 
"Marilah leita rawat bersama anak leita." 
Pak Wulan dan Mak Ringking akhirnya sepakat untuk me­
laksanakan pernilcahan. Hari perkawinan mereka pun telah di­
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tetapkan. Undangan untuk sanak saudara, tetangga, dan ternan dekat 
segera disebar . Pesta perkawinan Pak Wulan dan Mak Ringking 
berlangsung sangat meriah. Beberapa ekor lembu dan kambing di­
potong. Dagingnya dimasak oleh juru masak pilihan. Tarian dan 
nyanyian pun ikut menyemarakkan pesta perkawinan itu. 
Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki bergaul seperti biasa. 
Mereka laksana saudara kandung, kakak dan adik . Mereka sangat 
senang tinggal satu rumah, tidur satu bale-bale, dan makan pun 
bersama. Jika petang, mereka sering berjalan bersama. 
Mak Ringking selalu memperhatikan perilaku kedua gadis 
yang beranjak dewasa itu. Wulan Lumeno sang at ramah dan pandai 
berbicara sebingga banyak orang memujinya. Ringking Kaleki 
kurang pandai bergaul, ia pemalu, pendiam, dan mudah tersinggung 
sehingga tidak banyak temannya. Itulah sebabnya Mak Ringking 
menjadi iri hati kepada Wulan Lumeno. 
Mak Ringking mulai tidak adil kepada Wulan Lumeno. Ia 
menyuruh Wulan Lumeno mengerjakan semua pekerjaan di rumah. 
Di antaranya, memasak, menyapu halaman rumah, menumbuk padi, 
mencuci pakaian, dan menyeterika. Ringking Kaleki hanya disuruh 
mengerjakan pekerjaan yang ringan, seperti menjahit pakaian­
pakaian yang robek dan berbelanja ke pasar. Perlakuan seperti itu 
membuat Wulan Lumeno terkurung di dalam rumah. Ia mendapat 
kesempatan ke luar rumah hanya pada waktu mencuci pakaian di 
sungai atau pada waktu mengantar makanan bapaknya di ladang. 
Tubuh Wulan Lumeno menjadi kurus kering, mukanya pucat, 
dan rambutnya pun kusut karena ia tak sempat menyisir. Jika 
berpakaian bagus, Mak Ringking berkata bahwa Wulan Lumeno 
suka bersolek. Meskipun begitu, Wulan Lomeno tetap tabah dan 
sabar diperlakukan seperti itu. 
depan, "Kata Wulan Lumeno, meja, kursi, dan balai-balai ini harus 
dikeluarkan. " 
"Akan dipindah ke mana barang-barang ini?" tanya Pak 
Kerap. 
"Di bilik belakang saja," kata Pak Wulan sambi! mengangkat 
kursi. 
Meja, kursi, dan balai-balai telah dipindahkan ke bilik 
belakang. Wulan Lumeno telah menyapu dan mengepel lantai yang 
terbuat dari papan. Lantai pun lantai kelihatan bersih mengkilap. 
Mak Ringking dan anaknya juga telah selesai menyiapkan makan 
malam. 
"Wulan, apakah lampu bilik depan sudah kamu nyalakan?" 
tanya Pak Wulan sehabis makan malam, "Kelihatannya gelap 
sekali. " 
Wulan baru ingat bahwa ia belum menyalakan lampu gantung 
di bilik depan. Ia segera menuju ke bilik depan menyalakan lampu. 
"Itulah anak muda," komentar Pak Wulan, "kalau tidak 
diingatkan kadang-kadang lupa ." 
Selanjutnya, Pak Wulan meminta Pak Kerap dan adik ipamya 
berjaga-jaga di bilik belakang . Mereka dipesan agar cepat-cepat 
keluar apabila Wulan Lumeno meminta pertolongan. Mak Ringking 
pun lalu mengajak anaknya masuk ke dalam bilik yang 
bersebelahan dengan bilik depan. 
Wulan Lumeno kembali menemui ayahnya. 
"Mengapa sepi?" 
"Ya, ibumu dan saudaramu telah masuk bilik. Pak Kerap dan 
Paman Keter berjaga-jaga di bilik belakang," kata Pak Wulan, 
"Kamu menunggu ular belang itu di mana ?" 
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Ringking Kaleki, "King! King! Ayo bangun!" seru Wulan Lumeno 
sambil menepuk-nepuk kaki Ringlcing Kaleki . 
Ringking Kaleki menggosok-nggosok matanya sambil meng­
geliat. Ia masih malas bangun. 
"Ayo masak!" ajak Wulan Lumeno . 
Mereka kemudian pergi ke dapur. 
"King, hari ini kita masak lebih banyak karena Paman Keter 
dan Pak Kerap akan membantu kita." 
Ringking Kaleki masik mengantuk, ia hanya menganggukan 
kepala saja. 
"Cucilah mukamu supaya tidak ngantuk!" pinta Wulan 
Lumeno. 
Mereka kemudian memasak sambil membincangkan ular 
belang, "Hari ini aku tidak ke sungai. Aku akan membersihkan 
bilik serambi depan." 
"Bukankah Paman Keter dan Pak Kerap akan mengeluarkan 
meja, kursi, dan bale-bale di bilik itu?" 
"Ya, maksudku, aku hanya menyapu dan membersihkan 
sarang laba-Iaba, " kata Wulan Lumeno. 
Siang itu Paman Keter dan Pak Kerap tiba di rumah Pak 
Wulan hampir bersamaan. Pak Wulan dan Mak Ringking menyam­
but mereka dengan ramah. 
"Marilahkita makan dulu, " ajak Mak Ringking kepada kedua 
tamunya. 
"Ya, makanan telah disiapkan oleh anak-anak," kata Pak 
Wulan. 
Mereka kemudian menuju ke meja makan. Selesai makan, 
Pak Wulan mengajak Parnan Keter dan Pak Kerap ke bilik serarnbi 
"Seandainya dulu aku tidak menganjurkan bapakku menikah 
lagi , aku tidak menderita seperti ini," kata Wulan Lumeno sambil 
berlinang air mata, "Tetapi semua ini telah terjadi . Biarlah pende­
ritaan ini kutanggung sendiri. Aku tidak akan menceritakan perbuat­
an Mak Ringking itu kepada bapak karena takut bapak akan sedih." 
Pak Wulan juga sudah mengetahui perbuatan Mak Ringking. 
Ia sangat sedih memikirkan penderiatan anaknya . Akan tetapi, Pak 
Wulan tetap bekerja seperti biasa. Pagi-pagi eprgi ke ladang atau 
ke sawah dan pulang ke rumah pada waktu hari telah petang. 
"Aku kira Mak Ringking benar-benar menyayangi Wulan 
Lumeno , " keluh Pak Wulan ketika ia beristirahat di bawah pohon 
langsat, "Eh, temyata ia malah menganiaya Wulan. Memang sangat 
berbeda antara Mak Ringkin dan ibunya Wulan. Ibunya Wulan 
tidak mudah marah dan tidak suka bennain ke rumah tetangga. 
Selain itu, ia juga suka menemaniku ke ladang. Mudah-mudahan 
Wulan cepat dipinang seorang pemuda yang baik hati sehingga ia 
lepas dari penderitaan ini." 
Meskipun dipaksa bekerja keras, Wulan Lumeno tetap pandai 
mengatur waktu sehingga semua pekerjaan dapat ia selesaikan 
dengan baik. Biasanya, pagi-pagi sekali Wulan Lumeno telah 
bangun dan memasak. Selesai memasak, ia menyapu lantai dan 
halaman rumah . Ketika penghuni rumah telah bangun semua, ia 
segera menyiapkan sarapan pagi. Selesai sarapan pagi, ia ke sungai 
untuk mandi dan mencuci. Begitulah pekerjaan Wulan Lumeno 
setiap hari . 
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3. ULAR BELANG SEBESAR POHON NYIUR 
Di pinggir Desa Lumambot mengalirlah sebuah sungai yang 
airnya sangat jernih. Mata air sungai itu berasal dari sebuah bukit 
yang tidak jauh dari desa itu. Hutan lebat di bukit itu senantiasa 
dijaga oleh penduduk yang berada di kaki bukit itu. Itulah sebabnya 
air sungai yang mengalir di pinggir desa itu sepanjang tahun tidak 
pemah kering . 
Di sungai itulah Wulan Lumeno biasa mandi dan mencuci 
pakaian. Jika matahari belum tinggi, banyak perempuan yang se­
kampung dengan Wulan Lumeno mencuci di situ. Tempat untuk 
mencuci dan mandi sangat teduh karena tidak jauh dari temp at itu 
tumbuh sebatang pohon ara yang besar dan rimbun. 
Pinggir sungai itu adalah batu-batu besar dan pipih. Dasar 
sungainya berpasir schingga airnya sang at jemih, tidak pemah 
keruh. Tempat itu sangat cocok untuk berenang dan mencuci . 
Pada suatu hari Wulan Lumeno pergi ke sungai hendak 
mencuci. Sampai di sungai, Wulan Lumeno tidak mendengar suara 
canda perempuan-perempuan sekampungnya. Ia segera meletakkan 
bungkusan pakaian di atas batu datar besar. "Pantas, mereka sudah 
pulang semua karena matahari telah tinggi. " 
parang di dadanya. Pak Wulan segera menyambut tamunya. Mak 
Ringking mendengar suara saudaranya, ia burn-burn turnn mene­
muinya, "Besok malam ular itu kemari." 
"Ya, benar Pak Keter. Dia besok mal am datang, " sambung 
Pak Wulan, "Agar tidak terjadi kegemparan, kuharap Pak Keter 
tetap merahasiakan hal ini. Orang lain yang kuberitahu hanya Pak 
Kerap. " 
Mak Ringking menyuruh Ringking Kaleki dan Wulan 
Lumeno memasak untuk makan malam. Kedua gadis sebaya itu pun 
ke dapur. 
"Apa yang harns saya kejakan?" tanya Pak Keter. 
"Sekarang tidak ada pekerjaan apa-apa. Besok sajalah kita 
kosongkan bilik depan, " kata Pak Wulan. 
Pak Keter pamit hendak pulang. Mak Ringking mencegahnya, 
"Jangan burn-burn pulang . Makan malam telah siap." 
Mereka lalu makan malam bersama. Selesai makan, Pak 
Keter pamit pulang. Mak Ringking dan Pak Wulan mengantarkan 
Pak Keter sampai pintu pekarangan, "Jangan lupa besok ke sini 
lagi, " pesan Mak Ringking. 
Pak Keter menganggukan kepala, "Baiklah." 
Pak Keter berjalan perlahan-Iahan. Mak Ringking 
memandangi terns saudaranya itu hingga hilang ditelan kegelapan 
malam. 
"Ayo masuk," ajak Pak Wulan kepada istrinya, "di luar udara 
sangat dingin." 
Pak Wulan dan Mak Ringking masuk ke dalam rumah. Wulan 
Lumeno dan Ringking Kaleki sudah masuk ke dalam kamar. Pak 
Wulan dan istrinya pun masuk ke kamar pula. 
Sebelum fajar merekah Wulan Lumeno membangunkan 
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Pak Wulan tidak sabar lagi mendengar cerita anaknya, "Baru 
pulang, Wulan?" 
"Ya, Wulan baru saja." 
"Apakah kamu bertemu dengan ular belang? Jadikab ular 
belang itu datang kemari? 
"Ya, dia akan datang besok malam. " 
Mak Ringlcing mendekati Pak Wulan. Ia ingin tahu apakab 
ular belang itu jadi datang. Pak Wulan memandang istrinya dengan 
senyum khasnya, "Dia besok malam akan datang ." 
Setelah mengetahui ular belang akan datang besok malam, 
Mak Ringlcing ke atas. Ia melanjutkan membungkus bawang putih 
dan bawang merah menjadi beberapa bungkus, "Bungkusan ini akan 
kutaruh di sudut-sudut bilik dan di atas pintu. Kata orang-orang tua, 
ular takut dengan bau-bauan ini. " 
Di serambi belakang, Pak Wulan dan Wulan Lumeno masih 
membicarakan perihal ular belang. Ringlcing Kaleki ikut mende­
ngarkan pembicaraan itu. 
"Bapak, ular belang itu akan kuterima di bilik depan. Oleh 
karena itu, bilik tersebut perlu dikosongkan. Balai-balai, meja, dan 
kursi tidak kita perlukan. Di bilik kita gelar tikar dan kita gantung 
sebuah lampu." 
"Kira-kira dia datang waktu apa?" tanya Pak Wulan. 
"Tepatnya aku tidak tahu. Dia bilang akan datang pad a waktu 
malam, setelahjalan telah sepi. Dia akan mendehem-dehem di pintu 
halaman. Aku disuruh menjemputnya, "kata Wulan Lumeno sambil 
melihat muka ayahnya dan Ringking Kaleki, "Jika takut, Bapak dan 
Ringlcing boleh tinggal di bilik tengah. Bapak dapat mengintip dari 
lubang kecil di dinding pembatas bilik tengah dengan bilik depan." 
Tiba-tiba Keter, Paman Ringlcing Kaleki datang menyandang 
Bulu kuduk Wulan Lumeno berdiri, ia menoleh ke kiri dan 
ke kanan. Suasana sangat sepi, tidak ada orang lain. Setelah yakin 
di situ tidak ada orang, ia cepat-cepat menanggalkan bajunya. Ia 
segera memakai sarung lalu duduk di batu sambil mencuci pakaian. 
Sebentar-sebentar Wulan Lumeno menoleh ke kiri dan ke 
kanan. Ia merasa seakan-akan ada seseorang yang mengawasinya. 
Ia menoleh ke belakang memandang ke arah pangkal pohon ara. Ia 
melihat kepala ular yang sangat besar di antara dua buah batu 
besar. Punggungnya belang berkilat-kilat diterpa sinar matahari. 
Matanya memandang ke arab Wulan Lumeno. 
"Bemimpikah aku?" gumam Wulan Lumeno, "benarkah itu 
kepala ular?" 
Jantung Wulan Lumeno mendadak berdegup kencang karena 
sangat terkejut dan ketakutan. Ia duduk terpaku dengan mulut ter­
buka, tetapi tidak dapat berteriak. Setelah dapat menguasai diri, 
Wulan Lumeno berdiri lalu lari sekencang-kencangnya menuju ke 
rumahnya. Sampai di rumah, muka Wulan Lumeno masih kelihatan 
pucat pasi. 
Mak Ringlcing berteriak sambi! bertolak pinggang, "Wulan! 
kamu sudah gila, ya? Berlari-Iari hanya mengenakan kain sarung 
saja? Apakah kamu tidak malu ditertawakan orang sekampung?" 
Belum sempat Wulan Lumeno menjawab pertanyaan itu. Mak 
Ringlcing buru-buriJ melanjutkan caciannya, "Mana cucianmu? 
Awas jika sampai hilang, kepalamu akan kubotaki." 
Wulan Lumeno berkata terputus-putus, "Mak, .. , di ... di 
sungai ... ada ular belang sebesar pohon nyiur. " 
"Ular belang apa? Kamu jangan suka berbohong. Mana ada 
ular sebesar pohon nyiur di sungai itu. Bukankah setiap hari banyak 
orang mandi dan mencuci di sungai itu? Ayo, selesaikan cucianmu 
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segera!" kata Mak Ring1cing dengan nada marah. 
"Mak,jangan selalu memarahi Wulan, "pinta Ring1cing Kaleki 
kepada ibunya, "Nanti kedengaran tetangga." 
"King, kamu jangan menasihati Mak. Kamu masuk saja ke 
dalam rumah!" 
Ringking Kaleki segera naik tangga menuju ke serambi. 
Sementara itu, Wulan Lumeno masih ketakutan. Meskipun begitu, 
ia pergi juga ke sungai. Dari dalam rumah Ringking Kaleki me­
mandangi Wulan Lumeno dengan rasa iba. 
"Mengapa ibuku sering memarahi Wulan? " gumam Ring1cing 
Kaleki , "Padahal Wulan sang at raj in. Hampir semua pekerjaan di 
rumah ini dia yang mengerjakan. Aku heran, mengapa Mak tidak 
menyayangi Wulan seperti dulu?" 
Di dalam perjalanan, Wulan Lumeno tidak berpapasan dengan 
seorang pun. Ia berkata dalam hati, "Mudah-mudahan ular itu telah 
pergi. " 
Akhirnya , Wulan Lumeno sampai di sungai. Dengan dada 
berdebar-debar ia menuju ke temp at mandi dan mencuci. Ia 
memandang ke arah pangkal pohon ara. Ular belang sebesar pohon 
nyiur itu tidak ada lagi di sana. Ia segera mengambil cuciannya lalu 
berlari ke atas. Ia takut jika ular belang itu datang lagi . Sampai di 
atas, Wulan Lumeno memeriksa cucian, "Oh, ... semua cucian ini 
telah bersih dan tidak ada yang hilang. Siapakah gerangan yang 
telah membantuku?" tanya Wulan Lumeno dalam hati. 
Rasa ketakutan Wulan Lumeno mulai berkurang. Ia sangat 
senang karena semua cuciannya telah bersih. Ia pun tidak khawatir 
lagi akan mendapat marah dari ibu tirinya. 
"Wulan!" teriak Mak Ringking, "Temyata kamu masih 
selamat, bukan? Kamu jangan berdalih tidak mau mencuci lagi. 
6. DILAMAR ULAR BELANG 
"King! Wulan sudah pulang?" tanya Mak Ringlcing sambil 
meletakkan bakul berisi bawang putih dan bawang merah. 
"Belum Mak! Mungkin sebentar lagi. Bumbu dapur sebanyak 
itu untuk apa Mak?" 
"Untuk penangkal ular biar kita semua selamat." 
Tidak lama kemudian, datanglah Wulan Lumeno berlari-lari 
kecil memasuki halaman rumah dengan muka berseri-seri. Kebetul­
an saat itu Ringking Kaleki sedang memandang ke luar, "Itu dia , " 
katanya sambil menunjuk ke luar. 
Ringking Kaleki buru-buru menuruni tangga menemui Wulan 
Lumeno, "Bagaimana Wulan? Apakah ular belang menemuimu? 
Dan, apakah ular itu jadi datang kemari?" 
"Ya, ular itu akan datang kemari besok malam, "jawab Wulan 
Lumeno sambil berjalan ke tempat jemuran. 
Mak Ringking dan Pak Wulan beriringan menuju ke 
belabng. Mak Ringking pura-pura hendak mencari sesuatu. Pada­
hal , sebenarnya, ia ingin mendengar cerita anak tirinya . Wulan 
Lumeno diam saja karena tidak ditanya. Ia takut Mak Ringking 
akan marah jika mendengar ceritanya. 
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kecewa karena tidak diajak ke sungai. 
"King, tunggulah satu dua malam ini. Sahabatku pasti 
datang," kata Wulan Lumeno seraya berjalan menuju ke sungai. 
Perkiraan Wulan Lumeno benar. di sungai telah sepi. Ia 
mendehem-dehem memanggil ular belang. tetapi ular belang itu 
tidak muncul-muncul. Karena sahabatnya tidak muncul-muncul, ia 
membuka bungkusannya lalu mencuci. 
Tiba-tiba Wulan Lumeno mendengar suara binatang melata 
menginjak daun dan ranting kering. "Mungkiogkah ia datang." gu­
mam Wulan Lumeno dengan dada berdebar-debar. 
Wulan Lumeno membalikkan tubuh ke arah datangnya suara. 
Dilihatnya kepala ular yang luar biasa besarnya tersembul di antara 
dua batu hitam. Wulan Lumeno cepat-cepat mengalihkan pan­
dangannya, "Aku kira kamu tidak datang. " 
"Aku kira kamu juga tidak datang," jawab ular belang itu, 
"Bagaimana. apakah ayah dan ibumu suka menerima kedatangan­
ku?" 
Wulan Lumeno mengangguk, "Benar. Tapi, kamu jangan 
datang malam ini. Biarlah aku berunding dulu orang tuaku." 
Ular belang itu akhirnya setuju akan datang besok malam. la 
minta agar Wulan Lumeno mau menjemput di pintu pekarangan. 
Selain itu, ia juga meminta agar lampu di serambi muka tidak 
dinyalakan. Wulan Lumeno berjanji akan menyampaikan permin­
taan ular itu kepada ayahnya. 
"Sekarang aku akan pulang," kata Wulan Lumeno sambil 
melirik ke kepala ular itu. 
"Ya, pulanglah. Aku titip salam untuk ayah dan ibu. " 
Mana ada ular belang sebesar itu di sungai." 
Wulan Lumeno tidak mau menanggapi perkataan Mak 
Ringking . Ia segera membuka bungkusan. Satu persatu kain yang 
telah dicuci itu ia jemur pada tali jemuran yang terletak di sisi 
rumah. 
"Siapakah gerangan yang telah mencuci pakaian ini?" tanya 
Wulan Lumeno dalam hati, "Cuciannya sangat bersih. Getah-getah 
pisang di bajuku tidak ada lagi," ia semakin heran . 
Sehabis makan malam, Wulan Lumeno menyetrika pakaian. 
Ia gelisah, sebentar-sebentar menoleh. "Mengapa sudah malam 
begini bapak belum pulang? Hari ini perasaanku tidak enak. Aku 
khawatir terjadi apa-apa, " pikir Wulan Lumeno. 
Tidak lama kemudian Wulan Lumeno mendengar langkah 
kaki orang. la menoleh dan dilihatnya ayahnya telah berdiri di be­
lakangnya, "Bapak bam pulang? Aku kira bermalam di ladang." 
Pak Wulan tersenyum sambil membuka tutup kepalanya. la 
kemudian melepas parang yang tersandang di bahu. "Wulan, setelah 
kamu selesai menyetrika urutlah kaki Bapak dengan minyak ular. " 
Mendengar kata ular, hati Wulan Lumeno berdesir, "Kaki 
Bapak kena apa?" tanya Wulan Lumeno sambil memandang kaki 
bapaknya. 
"Ini mata kaki bapak agak bengkak karena masuk ke dalam 
lubang, " jawab Pak Wulan sambil memperlihatkan mata kakioya. 
Wulan Lumeno cepat-cepat menyelesaikan setrikaanya yang 
tinggal satu helai. Setelah itu ia mengambil botol minyak ular dan 
masuk ke dalam bilik mendapatkan bapaknya. 
"Bapak, diurut sekarang saja ya?" kata Wulan Lumeno. 
"Kamu sudah selesai menyetrika? 
"Sudah." 
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"Kalau begitu, urutlah pelan-pelan saja supaya tidak sakit," 
perintah Pak Wulan sambil merebahkan tubuhnya di balai-balai. 
Wulan Lumeno menuangkan minyak ular pada telapak tangan 
kirinya. Lalu menyapukan pada mata kaki ayahnya sebelah kanan. 
Ia mengurut dengan hati-hati supaya ayahnya tidak kesakitan. 
"Sepi sekali? Ibumu dan saudaramu ke mana?" tanya Pak 
Wulan. 
"Ke tetangga sebelah sejak siang tadi." 
Wulan Lumeno terus mengurut kaki ayahnya sambil bercerita 
bahwa tadi siang ia melihat ular belang sebesar pohon nyiur. 
Pak Wulan terkejut lalu bang kit dan duduk di tepi ranjang. 
"Di mana kamu melihat ular itu?" 
"Di sungai siang tadi," jawab Wulan Lumeno berbisik takut 
kalau ceritanya di dengar oleh ibu tirinya. 
Sekitar pukul sembilan malam Mak Ringking dan Ringking 
Kaleki baru pulang. Mereka diantar oleh Pak Kerap dan istrinya. 
Pak Wulan segera keluar dari biliknya dengan jalan agak pincang . 
Wulan Lumeno mengikuti di belakang sambil mengamati kaki 
ayahnya. "Selamat mal am Pak Kerap," kata Pak Wulan sambil 
menyalami Pak Kerap dan istrinya. 
Mak Ringking mendekati Pak Wulan. 
"Pak, kena apa kakimu?" tanya Mak Ringking. 
"Tadi siang kakiku masuk ke dalam lubang . Sekarang tidak 
sakit karena sudah diurut dengan minyak ular oleh Wulan," kata 
Pak Wulan, "Siang tadi Wulan katanya melihat ular belang sebesar 
pohon Nyiur." 
"Ah, jangan percaya pada perkataan Wulan, ia suka ber­
bohong. Tadi siang ia juga bercerita begitu kepadaku. Mana mung­
kin ular sebesar itu ada di sungai ." 
dapur dengan menenteng bungkusan kain kotor. Ringking Kaleki 
menghampiri Wulan Lumeno. Ia bersikeras ingin ikut pergi ke 
sungai . Ia ingin melihat ular belang. Tetapi, Wulan Lumeno me­
larangnya, "King, kamu jangan ikut. Jika ular itu menemuiku aku , 
akan segera memberitahumu." 
Pak Wulan turun dari tangga rumah . Ia melihat anaknya 
menenteng bungkusan, "Wulan! kamu akan berangkat sekarang? " 
Wulan Lumeno menganggukan kepalanya. 
"Kalau begitu, hati-hatilah. Katakan kepadanya, bapak dan 
ibu suka menerima dia." 
"Ya, pesan Bapak akan kusampaikan," kata Wulan Lumeno. 
Wulan Lumeno berjalan menuju ke sungai. Setelah dekat 
sungai , ia menengadah. Dilihatnya matahari belum tinggi . Ia mem­
perlambat langkahnya, pikirnya, "Jika aku cepat sampai ke sungai, 
pasti di sana masih ramai. Mereka tentu akan menanyakan ular be­
lang. Baiklah, aku pulang dulu membuat kanji . " 
Sampai di halaman rumah, Wulan Lumeno berpapasan de­
ngan Ringking Kaleki. Ringking Kaleki keheranan karena Wulan 
Lumeno cepat pulang, "Barn akan kususul malah sudah pulang. 
Mana cucianmu?" 
"Kutinggal di dekat sungai sana karena di sana masih ramai. 
Daripada berdesak-desakan, lebih baik aku membuat kanji dulu." 
Ringking Kaleki merayu Wulan Lumeno agar diperbolehkan 
ikut ke sungai. Wulan Lumeno tetap bertahan, "King, kamu jangan 
ikut. Bukankah sudah kukatakan ia akan datang ke rumah kita . Lagi 
pula ia tidak mau muncul jika ada orang lain. Bersabarlah pasti 
kamu dapat melihat ular itu. " 
Kedua gad is itiu kemudian membuat kanji di dapur. Setelah 
kanji siap, Wulan Lumeno kembali ke sungai. Ringking Kaleki 
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langkah kaki mendekat, Wulan Lumeno menoleh, lalu berkata, 
"King, cucilah mukamu lebih dulu dan sisirlah rambutmu. Nanti 
kita makan ubi kayu ini." 
Ringking Kaleki pun menurut. Ia segera mencuci muka. 
Setelah itu, ia menemui Wulan Lumeno sambil menyisir ram­
butnya, "Ibu mana?" 
"Sejak tadi ibu telah pergi." 
"Ke mana?" 
"Entahlah. Nanti kita tanyakan kepada bapak." 
Kebetulan Pak Wulan sedang menuju ke dapur. Kedua gadis 
itu menoleh dan mereka melihat Pak Wulan telah berdiri di pintu 
dapur. 
" Bapak, ibu ke mana?" tanya Wulan Lumeno. 
"Ke rumah Paman Keter. Ia hendak minta bawang putih dan 
bawang merah. Mung kin , siang nanti ibumu barn pulang , " jawab 
Pak Wulan dengan muka cerah. 
Pak Wulan kembali ke atas hendak mengambil korek api. 
Wulan Lumeno mengikutinya dibelakang sambil membawa kopi 
dan singkong bakar. 
"Bapak, apa yang harns kukatakan kepada ular be lang nanti? 
Aku harus bagaimana? Bapak mengizinkan ular belang itu kemari, 
tetapi, ibu sepertinya tidak suka." 
"Katakan kepada ular belang bahwa Bapak mengizinkan ia 
datang kemari." 
"Apakah ibu tidak marah?" 
Pak Wulan tersenyum, "Tidak. Semalam ibumu telah menye­
tujui rencana bapak. " 
Wulan Lumeno merasa lega. Ia segera mengumpulkan kain­
. kain kotor hendak dicuci di sungai. Wulan Lumeno kembali ke 
Mak Ringking menyuruh Wulan Lumeno dan Ringking 
Kaleki menyiapkan makan malam. Kemudian, ia melanjutkan 
perkataannya, "Sampai setua ini aku belum pernah mendengar 
cerita ada ular sebesar itu di tempat mandi. Lagi pula setiap hari 
banyak orang mencuci dan mandi di sungai. " 
"Mak Ringking, perkataan Wulan Lumeno mungkin benar," 
kata Pak Kerap, "Aku pemah mendengar cerita bahwa ada orang 
melihat ular belang yang sangat besar. Kadang-kadang ular itu keli­
hatan di pinggir ladang Pak Wulan. Kata orang, ular itu tidak 
pernah menggangu siapa pun, baik orang maupun binatang ternak ." 
Tampaknya Mak Ringking tidak senang dengan perkataan 
Pak Kerap itu. Ia segera mengalihkan pembicaraan. Tidak lama 
kemudian terdengar suara Ringkiog Kaleki, "Mak, makan malam 
telah siap. " 
"Kuharap Pak Kerap dan Mak Kerap mau makan malam di 
sini," pinta Mak Ringking kepada tamunya. 
"Ya, ayolah kita makan malam bersama, " timpal Pak Wulan. 
"Terima kasih," jawab Pak Kerap, "Anak-anak telah 
menunggu di rumah. Lain kali saja kita makan bersama. " 
Keesokan harinya Pak Kerap bercerita kepada tetangganya 
bahwa Wulan Lumeno melihat ular belang di tempat mandi. Berita 
mengenai ular belang sebesar pohon nyiur itu pun segera menyebar 
ke seluruh desa Lumambot. Sebagian orang mempercayai dan 
sebagian lagi tidak mempercayai. Mak Ringldng termasuk orang 
yang tidak percaya pada cerita Wulan Lumeno. Setiap hari ia 
menyuruh anak tirinya mencuci pakaian ke sungai seperti biasanya. 
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4. DITOLONG ULAR BELANG 
Sore itu hujan deras mengguyur kawasan Lumambot dan 
sekitarnya. Udara dingin malam itu membuat Wulan Lumeno cepat 
tidur. Tengah malam ia terjaga. Ia ketakutan luar biasa sehingga 
keluar keringat dinginnya. Ia menggosok-gosok matanya. Dilihatnya 
pintu bilik masih tertutup rapat. Ringking Kaleki pun masih tertidur 
pulas di sampingnya. 
"0, rupanya aku hanya mimpi," gumam Wulan Lumeno, 
"Mungkinkarena aku pemah melihat ular belang beberapa hari lalu 
sehingga sampai terbawa dalam mimpiku." 
Wulan Lumeno tidur lagi karena hari masih malam. Menje­
lang fajar menyingsing ia bangun. Ia segera menuju ke dapur 
hendak memasak. Ia memeriksa pintu dapur. Ia takut kalau ada ular 
masuk melalui pintu itu. Hatinya mer asa lega karena pintu dapur 
masih tertutup rapat. 
Nyala api telah tinggi. Wulan Lumeno masih menambah kayu 
sambil terus meniup-niup. Ringking Kaleki datang lang sung 
menegumya, "Hai, Wulan! Api sudah besar! Mengapa kamu 
tambah kayu terus?" 
Wulan Lumeno menyadari perbuatannya. Ia berterima kasih 
Ringldng Kaleki masuk ke dapur. Wulan Lumeno belum 
beranjak dari depan perapian. Ringkiog menarik tang an Wulan 
Lumeno, "Sudahlah,jangan dipikirkan kata-kata ibu tadi. Mari kita 
tumbuk padi untuk ditanak nanti sore." 
Wulan Lumeno dan Ringldng Kaleki lalu menumbuk padi. 
Malam telah larut, tetapi, mata Wulan Lumeno belum 
terpejam sedikit pun. Ia memikirkan ular belang, "Bagaimana, jika 
aku bertemu ular belang. Bapak tidak keberatan ular itu datang 
kemari, tapi, kelihatannya ibu tidak setuju. Aku harns bagaimana? 
Aku takut jika ular belang itu marah. " 
Akbirnya, Wulan Lumeno tertidurpulas. Sebelum fajarmulai 
menyingsing, ia ke dapur merebus air . Ia heran karena Mak 
Ringking juga telah bangun. 
"Mak, masih gelap kok sudah bangun." 
Mak Ringldng tersenyum, "Ya, Mak ada urusan. Mana ga­
yungnya? Rasanya mata Mak masih ngantuk. Bapakmu tadi malam 
ngajak bicara terns. " 
Wulan Lumeno mengambil gayung lalu menyerahkannya 
kepada Mak Ringking . 
"Aku tidak habis pikir," kata Wulan Lumeno dalam hati, 
"Mengapa tiba-tiba Mak Ringking menjadi ramah. Mungkin, 
semalam bapak telah berhasil melembutkan hatinya. Bapak memang 
pandai berbicara" 
Mak Ringking berjalan ke luar sambil membetulkan kain di 
lehemya. Sampai di pintu dapur, ia berpaling ke arah Wulan 
Lumeno. Ia mengingatkan Wulan Lumeno agar tidak lupa membuat 
kopi untuk ayahnya. 
Tak lama kemudian Ringldng Kaleki bangun, ia langsung ke 
dapur hendak membantu Wulan Lumeno . Ketika mendengar 
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"Mak, Wulan Lumeno tidak berbohong. Ia memang benar­
benar telab bertemu dengan ular be lang . " 
Begitu mendengar nama ular belang disebut-sebut, Mak 
Ringlcing membalikan tubuhnya. Dengan setengah marab ia berkata, 
"Bagaimana cerita ular belang itu?" 
Ringking Kaleki berusaha meyakinkan ibunya, "Benar Mak. 
Aku kenaI betul dengan Wulan Lumeno. Sejak kecil aku bersahabat 
dengannya . Ia belum pernah berbohong kepadaku. Ular belang itu 
bukan sembarang ular . Ia dapat berbicara dan sering menolong 
Wulan Lumeno . Aku takut, jika Mak menolak kedatangan ular itu , 
kita akan celaka. Mak .... " 
"Maktidak setuju!" potong Mak Ringking setengah berteriak, 
"Jika ular itu datang kemari, justru kita akan celaka!" 
"Mak jangan khawatir. Wulan akan membawa ular itu ke 
bilik tamu. Kita dapat mengintip ular itu melalui liang itu," kata 
Ringlcing Kaleki seraya menunjuk lubang kecil di dinding yang 
membatasi bilik tamu, "Jika tidak berbabaya, kita ikut menemui 
ular itu. Aku ingin sekali melihat ular itu. Aku ingin mebuktikan 
apakah ular itu dapat bicara. " 
Mak Ringking sebenarnya juga ingin membuktikan kebenaran 
cerita Wulan Lumeno. Tetapi, Mak Ringldng pura-pura tidak 
memperhatikan perkataan anaknya. Ia keluar dari bilik itu, "Tak ada 
gunanya memikirkan ular belang. Lebih baik aku ke rumah pa­
marunu. " 
Ringldng Kaleki menyesal telab memberi tabu ibunya. Ia 
kembali ke dapur hendak menemui Wulan Lumeno. Sampai di 
serambi belakang, ia menjumpai Pak Wulan membawa parang. 
"Bapak akan ke mana?" 
"Akan ke ladang sebentar. " 
kepada Ringking Kaleki. "King,jika kamu tidak datang pasti sudah 
terjadi kebakaran. " 
Hari itu pekerjaan yang harus diselesaikan Wulan Lumeno 
sangat banyak sehingga siang hari, ia baru sempat ke sungai. Ia 
berjalan menenteng kain kotor dalam c\.m.gkusan besar. "Mudah­
mudahan ular belang tidak ada di sana," harap Wulan Lumeno . 
Wulan Lumeno langsung menuju ke temp at mencuci. Ia 
menengok ke kiri dan ke kanan. Setelah yakin tidak ada orang, ia 
menanggalkan kain luamya. Kemudian ia memakai kain sarung . 
Baru saja kakinya menyentuh air, ia terkejut karena namanya 
dipanggil-panggil orang. 
Wulan Lumeno melihat ke depan lalu menoleh ke kiri, ke 
kanan, dan menengok ke belakang. Akan tetapi, ia tidak melihat 
siapa-siapa. 
"Wulan! Wulan Lumeno! Kamu jangan takut padaku, " seru 
ular belang. 
"Siapakah gerangan yang memanggil-manggil namaku?" 
Wulan Lumeno dengan saksama memandang ke arah pangkal 
pohon ara. Ia melihat kepala ular sebesar kepala sapi di antara dua 
buah batu besar. Ia sangat terperanjat dan hendak berlari 
sekencang-kencangnya. Akan tetapi, kakinya terasa berat untuk: 
digerakkan. Karena batu yang diinjak licin, ia terpeleset dan 
terperosok ke dalam air. 
"Wulan, kamu jangan takut. Aku tidak akan berbuat jabat. 
Tinggalkanlab cucianmu di situ. Aku akan menolongmu, aku akan 
membantumu mencuci, " kata ular belang di bawah pohon ara. 
Rasa ketakutan Wulan Lumeno mulai reda. Ia naik ke atas 
batu besar. Tetapi, ia masih bimbang dan ragu, "Tidak mungldn 
seekor ular dapat berbicara seperti manusia, " pikir Wulan Lumeno 
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sambil meninggalkan tempat itu. 
Kira-kira lima puluh meter dari temp at mencuci Wulan 
Lumeno berhenti lagi. Ia naik ke atas batu yang agak tinggi. Ia 
memandang ke arah pohon ara dan terkejut, "Temyata pandanganku 
tidak salah . Di dekat pohon ara itu memang ada seekor ular 
belang. " 
Wulan Lumeno turun dari batu itu. Ia ingin pulang , tetapi, 
takut mendapat marah dari ibu tirinya seperti minggu yang lalu. 
"Baiklah, setelah ular itu pergi aku akan mengambil cucian. 
Mudah-mudahan u1ar itu lekas pergi . " 
Hampir satu jam Wulan Lumeno duduk di situ . Selama itu, 
ia mendengar suara seperti ada orang yang sedang mencuci pakaian. 
Ia menjadi penasaran lalu naik ke atas batu besar itu lagi. Suara 
seperti orang mencuci pakaian tidak terdengar lagi . Ia mengamati 
celah-celah batu besar. Tiba-tiba ia melihat ular belang itu pergi 
meninggalkan tempat itu . Wulan Lumeno sangat senang karena u1ar 
itu telah pergi. Ia ingin mengambil cuciannya, tetapi takut kalau­
kalau ular belang itu masih bersembunyi di balik pohon ara . 
Setelah agak lama berdiri di tempat itu , ia memandang ke 
arah pangkal pohon ara . Ular belang tidak kelihatan lagi. Ia hanya 
melihat rumput-rumput yang tinggi bergoyang-goyang diterpa 
angin . Setelah yakin bahwa ular itu telah pergi , ia lalu berjalan ke 
tempat menaruh cucian. Sampai di tempat mencuci , ia memandang 
ke arah pohon ara. 
"Ular belang itu memang benar-benar telah pergi," kata 
Wulan Lumeno sambil mengumpulkan cuciannya, "Rasanya aku 
tadi belum mencuci , tapi mengapa semua cucianku telah bersih. 
Siapakah gerangan yang mencucinya?" 
"Wulan, akulah yang menncuci pakaian itu . Sekarang 
yang kulakukan tidak ada yang benar, semua salah. " 
Ringking Kaleki membenarkan perkataan Wulan Lumeno. 
Kemudian ia bertanya perihal u1ar belang kepada Wulan Lumeno. 
I! Memang tidak masuk akal. Aku sendiri semula tidak percaya 
pada penglihatanku . Tetapi , aku telah berulang kali bertemu ular 
belang itu. Ia dapat berbicara dan sering menolongku. Tadi siang 
ia berpesan, ia akan bertemu ayah-ibu." 
Ringking Kaleki keheranan, "Apa aku tidak salah dengar? " 
Wulan Lumeno menggelengkan kepala , "Tidak, King. Ia akan 
datang kemari. Bapak pun tidak keberatan, tapi ibu marah-marah 
seperti kaudengar tadi. " 
"Sebenamya aku ingin melihat ular itu . Tapi , aku takut ." 
"Jangan takut. Aku sudah kenaI betul dengan ular itu. Jika 
ular itu memagut , biarlah aku dipagut lebih dulu ." 
Di serambi belakang Mak Ringking kembali ke tempat itu 
menemui suaminya dengan muka cemberut. 
"Mak, seharusnya Mak tidak berkata kasar kepada Wulan 
Lumeno . Sejak kecil , ia belum pernah mendengar kata-kata kasar." 
Mendapat teguran suaminya, Mak Ringking tersinggung. Ia 
menuduh Pak Wulan membela anaknya. Agar tidak terjadi per­
cekcokkan , Pak Wulan tidak melanjutkan perkataannya . Ia memilih 
diam. Mak Ringking pun masuk ke dalam bilik kembali . Tak lama 
kemudian Ringking Kaleki keluar dari dapur, "Bapak, ibu mana?" 
Pak Wulan tersadar dari lamunannya, "Di bilik. " 
Ringking Kaleki menyusul ibunya ke bilik. 
"Mak!" sapa Ringking Kaleki lalu duduk di tepi bale-bale . 
Mak Ringking terkejut. Ia menoleh sebentar lalu memandang 
ke luar lagi . Ringking Kaleki menanti ibunya berkata. Tetapi , 
ibunya tidak berkata sepatah kata pun. 
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Dengan gagap Wulan berkata, "UUU ... Ular '" belang. Ia .. , 
hendak berkenalan dengan bapak dan ibu." 
Mukanya Mak Ringlcing mendadak merah, matanya melotot. 
Ia berjalan kian kemari sambil mencerca Wulan Lumeno dengan 
suara keras, "Lagi-Iagi ular belang! Lagi-Iagi ular belang! Apakah 
tidak ada bahan pembicaraan lain. Apakah ular belang itu akan 
segera meminangmu? Dasar nenek moyangmu ular belang . " , 
Ketika mendengar ucapan istrinya seperti itu, bati Pak Wulan 
agak panas . Namun, ditahannya karena tiba-tiba Pak Wulan teringat 
perkataan dukun beberapa hari yang lalu, "Seandainya perkataan 
dukun itu benar," pikir Pak Wulan, "Anakku akan segera bertemu 
jodoh. " 
Pak Wulan menarik napas panjang, "Baiklah, suruhlah ular 
belang itu kemari. " 
"Anak dan bapak sama saja!" teriak Mak Ringking sambil 
meninggalkan tempat itu. 
"Sudahlah Wulan, jangan menangis. Kata-kata ibumu tadi 
jangan dimasukkan di hati. Ia memang mudah naik darah, " bisik 
Pak Wulan sambil menghapus air mata anaknya. 
Wulan Lumeno masuk ke dapur, jongkok di depan perapian 
yang telah mati. Ringking Kaleki mendekati Wulan Lumeno. Ia 
berdiri memijit-mij it punggung Wulan Lumeno. Ia tidak tabu apa " 
yang harns dikatakan. Ia merasa kasihan kepada Wulan Lumeno. 
Wulan Lumeno menoleh dan mengangkat mukanya. Ia 
menarik tangan Ringking Kaleki. Ringking Kaleki pun lalu jongkok 
di samping Wulan Lumeno. 
"Ringking, mengapa persaudaraan kita begini jadinya? Kukira 
setelah satu rumah kita akan lebih bahagia. Kenyataannya tidak. 
Mak Ringking berubah seratus persen, ia sangat membenciku. Apa 
pulanglah agar ibu tirimu tidak marah. Kapan-kapan kita berjumpa 
lagi, " kata ular belang itu. 
Wulan Lumeno menengok ke belakang. Ia melihat kepala ular 
belang sekitar tiga meter dari tempatnya. Ia ketakutan luar biasa. Ia 
hendak berdiri dan berlari, tetapi ia malah jatuh terduduk. 
Ular belang itu berkata. "fangan takut kepadaku. filca Jcamu ingin benemu lagi. 
datanglah pada saat sepi seperti ini.• 
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Ular belang itu pun segera merarnbat meninggalkan temp at 
tersebut. Wulan Lumeno terns memperhatikan sampai ular belang 
itu hilang ditelan rerumputan liar. Setelah membungkus cucian, ia 
pulang. Dalam perjalanan Wulan Lumeno selalu bertanya-tanya, 
"Adakah tadi benar-benar ular ataukah ulai' jadi-jadian? Mengapa 
ia dapat berbicara seperti manusia? Mungkinkah ia manusia, tapi 
mengapa ia berwujud ular? Jika ia benar-benarular, pasti aku sudah 
mati. " 
Sampai di rumah, Wulan Lumeno langsung menjemur cucian. 
Untuk kedua kalinya ia terheran-heran karena semua cucian sangat 
bersih. Noda-noda getah pisang tidak kelihatan lagi. 
"Aku tidak akan menceritakan lagi pada Mak Ringking. Ia 
tidak akan percaya pada perkataanku," gum am Wulan Lumeno 
sambil terns menjemur pakaian, "Nanti, aku akan bercerita pada 
bapak. " 
Petang hari Pak Wulan barn pulang dari sawah. Wulan 
Lumeno segera membuatkan kopi panas untuk ayahnya. Mak 
Ringking dan Ringking Kaleki kebetulan tidak ada di rnmah. 
Wulan Lumeno dapat menceritakan peristiwa siang tadi dengan 
leluasa. Pak Wulan mendengarkancerita anaknya sambil menikmati 
kopi panas. Ia sangat heran mendengar cerita aneh itu. Akan tetapi, 
ia tetap percaya bahwa anaknya tidak berbohong karena sejak kecil 
anaknya belum pernah berbohong . 
Pak Wulan menasihati anaknya, katanya, "Wulan, Bapak 
berpesan ke mana pun kamu pergi hendaklah selalu menjaga 
tingkah laku dan tutur kata. Apabila tingkah laku dan tutur katamu 
baik, pasti orang akan baik kepadamu. Selain itu , apabila kamu 
mengerjakan sesuatu harus teliti, jangan suka ceroboh. " 
"Semua nasihat Bapak akan Wulan laksanakan, "jawab Wulan 
"Karnu jangan begitu, King." 
Mak Ringking larnat-Iamat mendengar pembicaraan kedua 
gadis itu. Ia menyahut, "King, siapa yang akan kemari? Dan siapa 
yang akan disunting?" 
Ringking Kaleki memandangi Wulan Lumeno. 

"Jangan banyak canda. Cepatlah siapkan makanan, bapakmu 

, telah lapar" perintah Mak Ringking. 
Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki segera menyiapkan 
makanan. Selanjudnya, ereka makan bersama. Pak Wulan duduk di . 
samping Mak Ringking, sedangkan Wulan Lumeno duduk di 
samping Ringking Kaleki. Selesai makan, Wulan Lumeno mencuci 
piring dan Ringking Kaleki menyapu lantai. Setelah pekerjaannya 
selesai, Wulan Lumeno menemui ayahnya di serambi belakang. Ia 
hendak menyampaikan pesan ular belang kepada ayahnya. Akan 
tetapi, ia agak segan karena Mak Ringldng duduk di situ. 
"Wulan, ada apa?" tanya Pak Wulan, "Rupanya ada sesuatu 
yang hendak engkau sampaikan?" 
Wulan Lumeno mendekati ayahnya. Ia jongkok sambil 
memegang sandaran kursi ayahnya. Ia berbisik, "Bapak, ada yang 
ingin berkenalan dengan bapak dan !bu. Apabila bapak dan ibu 
berkenan, ia akan datang kemari ." 
Mak Ringking diam-diam mendengarkan pembicaraan itu. Ia 
iri jika Wulan Lumeno dipinang oleh anak muda lebih dahulu. 
"Wulan, siapa yang akan kemari?" tanya Mak Ringking. 
Wulan Lumeno tidak menyangka ibu tirinya turnt men­
dengarkan pembicaraan itu. Ia diarn, takut ibu tirinya akan marah 
j ika ia berterns terang. 
"Ya, siapakah sebenarnya yang akan bertandang kemari?" 
tanya Pak Wulan dengan lemah-Iembut. 
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senyum dengan muka berseri-seri. 
"Wulan, tidak biasanya engkau kelihatan gembira seperti ini. 
Apa yang membuatmu gemb ira , Wulan?/t 
"Ada sesuatu yang hendak aku sampaikan kepada Bapak." 
"Katakanlah," suruh Pak Wulan. , 
"Nanti sajalah setelah Wulan memasak. Sekarang, Wulan 
akan menjemur pakaian dulu," kata Wulan Lumeno. 
Selesai menjemur pakaian, Wulan Lumeno terns masuk ke 
dapur hendak memasak. Mak Ringking menyuruh Ringking Kaleki 
membantu Wulan Lumeno. 
"Wulan, mari kubantu, " kata Ringking Kaleki seraya meng­
ambil bumbu dapur. 
"King, ke mana saja kamu sejak pagi barn kelihatan?" 
"Dari rumah paman, " jawab Ringking Kaleki. 
"Tadi aku bertemu lagi dengan ular belang, " kata Wulan 
Lumeno, "Seperti biasanya, ular belang itu membantu mencuci 
pakaian. Jika ular belang itu membantu mencuci, aku tidak capai." 
Ringlcing Kaleki memandang Wulan Lumeno dengan muka 
tidak percaya. 
"Sungguh King, tadi aku bertemu dengan ular belang." 
"Aku tidak percaya lagi dengan ceritamu. Sudah tiga kali aku 
ikut ke sungai . Tetapi, ular belang itu tidak pernah muncul. Ular 
be lang itu mungkin hanya ada dalam bayanganmu." 
Wulan Lumeno terns bernsaha menyakinkan Ringking Kaleki. 
,. 
Ia berkata bahwa dalam waktu dekat ini ular belang akan ber­
kunjung ke rumahnya. Tetapi, Ringking Kaleki tetap tidak percaya. 
"Jika sahabatmu bertandang kemari, aku akan memasak 
untuknya dan kita makan bersama, "canda Ringking Kaleki, "Tentu 
ular be lang itu akan segera menyuntingmu." 
Lumeno dengan senang hati. 
Pagi itu, Wulan Lumeno pergi ke sungai hendak mencuci 
pakaian. Sampai di sungai, ia mendehem tiga 
kali sambil menengok ke kiri dan kanan. Ia tidak melihat siapa­
siapa. Ia segera menuju ke tempat mencuci dan jongkok di atas 
batu. 
"Mengapa sudah beberapa hari ini aku tidak melihat ular 
belang?" tanya Wulan Lumeno dalam hati, "Apakah ular belang itu 
sudah mati karena dibunuh orang? Tapi, aku kok belum mendengar 
beritanya. Atau barangkali aku ke sungai terlalu pagi sehingga ular 
belang itu belum keluar dari liangnya. Ya ., .ya, aku ingat sekarang. 
Ular belang itu pemah berpesan padaku. Apabila aku ingin 
bertemu dengannya, aku harns datang ke sungai pad~ saat matahari 
telah tinggi dan keadaan telah sepi . " 
Selesai mencuci Wulan Lumeno pulang. Sepanjang jalan ia 
berpildr, "Aku heran sekali. Mengapa ular belang itu dapat 
berbicara dan mengetahui namaku? Mungkinkah ia seorang pemuda 
yang menyamar sebagai seekor ular? Yah, mungkin saja. Jika ia 
ular sungguhan, pasti aku sudah ditelannya. " 
Tak terasa Wulan Lumeno telah sampai di rumah. Ia lang­
sung menjemur cucian di samping rnmah. Mak Ringlcing terns 
memperhatikan Wulan Lumeno. Ia sebenamya ingin mengetahui 
khabar mengenai ular belang . Tetapi, ia malu bertanya kepada anak 
tirinya. Alchirnya, ia pergi ke rumah tetangga. 
Hari berikutnya, Wulan Lumeno sengaja pergi ke sungai pada 
waktu siang hari. Ia sampai di tempat itu tepat matahari berada di 
atas kepala. 
"Hem! hem ... ! hem!," dehem Wulan Lumeno sambil 
meletakkan cucian di atas batu. 
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"Wulan, jika siang-siang begini kamu datang, aku dapat 
menolongmu, " kata ular belang. 
"Rasanya aku kenaI dengan suara itu. Adakah ia Tuama, 
pemuda tampan yang pernah kukenal di ladang bapak tujuh bulan 
lalu," kata Wulan Lumeno. 
Wulan Lumeno menoleh ke kanan. Ia sangat terkejut dan 
ketakutan karena melihat kepala ular sebesar kepala sapi. Jaraknya 
sekitar tiga meter dari temp at ia berjongkok. Ia buru-buru menutup 
mata dengan kedua belah telapak tangannya. 
"Jangan takut padaku. Aku ingin menolongmu. Pergilah dari 
sini dan tinggalkanlah cucianmu. Aku akan mencucinya," kata Viar 
Belang. 
Wulan Lumeno melihat kepala ular melalui celah-celah jari 
tangannya. Ia heran karena mulut ular itu tidak bergerak, tetapi 
dapat berbicara seperti manusia . 
Vlar belang itu mengulangi perkataannya, "Wulan, jangan 
takut padaku. Tak perlu engkau tutup matamu. Pandanglah aku! 
Aku tidak · akan mencelakaimu. Aku ingin membantu mencuci 
pakaianmu. " 
"Mengapa suara ular itu mirip suara Tuama?" gumam Wulan 
Lumeno sambil berjalan mundur, "Aku yakin, ular itu pasti bukan 
ular sungguhan. Jika ia ular sungguhan, pasti aku sudah ditelannya 
dari dulu. Mengapa ular itu ingin membantu mencuci. Lalu, dengan 
apa ia mencuci?" 
Kira-kira dua puluh puluh meter dari temp at mencuci, Wulan 
Lumeno berhenti. Ia hendak mengintai ular belang itu . Akan tetapi, 
ia tidak dapat melihat ular belang. Pegangannya terhalang batu dan 
rerumputan yang tinggi. Ia hanya mendengar suara air dikocok 
seperti orang sedang mencuci. 
"Kamu jangan takut kepadaku Wulan. Duduklah di situ." 
Wulan Lumeno duduk seperti patung. Ia tidak berani melibat 
ular belang yang sedang mencuci itu. Mata Wulan Lumeno 
menatap lang it tidak berkedip. 
, 
"Vlar belang ini pasti bukan ular sembarangan. Ia tidak takut 
dengan kapur sirih di dahiku, " kata Wulan Lumeno dalam hati, 
, "Benar. ularbelang ini bukan binatang . Bukankah ia pernah berkata 
bahwa ia bukan binatang. Tetapi, mengapa ia berwujud ular." 
Lama Wulan Lumeno duduk terpaku di situ. Setelah tidak 
kedengaran suara orang mencuci, ia baru melirik ke kanan. Ia me­
lihat kepala Vlar belang sebesar kepala sapi. Mendadak dadanya 
bergetar dan muncul rasa takutnya. Ia bersiap-siap hendak berlari. 
Tetapi, ular belang itu berkata, "Wulan, mengapa engkau masih 
takut kepadaku . Bukankah kita sudah berulangkali bertemu?" 
Vlar belang itu berkata lagi, "Wulan ... sebenarnya aku ingin 
sekali berkunjung ke rumahmu. Aku ingin berkenalan dengan ayah 
dan ibumu." 
Tiba-tiba Wulan Lumeno teringat perkataan ayahnya ketika 
memberikan kapur sirih . Apabila ular belang itu telah berkunjung 
ke rumahnya, ia akan segera bertemu jodoh. Wulan Lumeno me­
nyahut, "Apabila ayah setuju, aku tidak keberatan. Datanglah ke 
rumah. " 
"Baiklah, aku nanti khabar darimu. Jika bapakmu setuju 
cepatlah beritahu aku. " 
Wulan Lumeno menjinjing bungkusannya lalu meninggalkan 
tempat itu. Vlar belang itu pun segera menuju ke pangkal pohon 
ara, lalu hilang ditelan rerumputan yang tinggi. 
Sampai di rumah, Wulan Lumeno menemui ayahnya yang 
sedang beristirahat. Pak Wulan heran melihat anaknya tersenyum­
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membantu meneuei. Mana buktinya? Aku sudah tiga kali ke sungai, 
tetapi tidak bertemu ular belang." 
Hari berikutnya, Wulan Lumeno pergi ke sungai seorang diri. 
Ringking Kaleki disuruh oleh ibunya pergi ke rumah pamannya. 
Ketika Wulan Lumeno sampai di sungai, keadaan telah sepi. 
Perempuan-perempuan sekampungnya, sudah pulang. 
"Aku sudah berulangkali bertemu dengan ular belang di sini. 
Sekarang, aku tidak begitu takut lagi . Apalagi Bapak memberiku 
kapur sirih ini. " 
Wulan Lumeno mendehen-dehem sambil membuka eucian­
nya. Ia menengok ke kiri, ke kanan, dan ke belakang meneari-eari 
ular belang. Tetapi, ular belang itu tidak kelihatan. 
"Sudah siang dan sepi begini. Mengapa ular belang belum 
juga muneul? Apakah dia takut dengan kapur sirih ini?" tanya 
Wulan Lumeno dalam hati. 
Tiba-tiba Wulan Lumeno mendengar suara binatang sedang 
menjalar. Ia tidak berani mengenok ke arah pohon ara. Rupanya 
Wulan Lumeno masih takut melihat ular belang itu. 
"Wulan," kata ular belang itu, "Aku perhatikan kamu masih 
takut padaku. " 
Wulan Lumeno masih duduk terpaku. Ia tidak berani menoleh 
karena ular belang itu tepat berada di belakangnya. 
"Bergeserlah sedikit, " kata uIar belang. 
Kali ini Wulan Lumeno meneoba memberanikan diri. Ia tidak 
meninggalkan tempat itu seperti biasanya. Ia malah bergeser ke 
samping kiri. Namun, ia tetap tidak mau menengok ke samping 
kanan. 
"Banyak sekali eucianmu?" 
"Ya, "jawab Wulan Lumeno singkat. 
Setelah tidak terdengar lagi suara air dikoeok, Wulan Lumeno 
berdiri. Perlahan-Iahan ia berjalan menuju ke tempat meneuei. 
Dilihatnya eueiannya teIah dibungkus rapi. Mata Wulan Lumeno 
menyapu ke sekitar temp at meneuei. Ular belang itu tidak kelihatan 
lagi. Cepat-eepat Wulan Lumeno berlari hendak mengarnbil eucian. 
• 
Sampai di tempat meneuci, tiba-tiba ia mendengar suara, "WuIan! 
, Kamu jangan takut. Aku ini bukan binatang, bukan setan, bukan 
pula makhiuk halus . Aku ingin sekah bersahabat dengamnu." 
Wulan Lumeno sangat terkejut. Ia membalik tubuhnya ke 
arah pohon ara. Mulut Wulan Lumeno temganga dan matanya 
membelalak. Ia ketakutan karena melihat kepala ular yang sangat 
besar di pangkal pohon ara. Bungkusan yang ia jinjing jatuh di atas 
batu. 
"WuIan, jangan takut padaku," kata ular belang itu mengu­
langi perkataanya, "Aku tidak akan mengganggumu. Aku ingin 
bersahabat denganmu. Sekarang ambilah eueianmu dan pulanglah 
agar ibu tirimu tidak memarahimu." 
Wulan Lumeno mengambil bungkusannya. Ia segera mening­
galkan tempat itu dengan berlari-Iari kecil. 
"Aneh," gumam Wulan Lurneno sambil terus berlari-Iari 
kecil, "Ular belang itu tahu namaku dan ingin bersahabat denganku. 
if Ia juga tahu ibu tiriku sering marah padaku. Siapakah gerangan 
sebenamya ular belang itu?" 
• 
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5. INGIN MELIHAT ULAR BELANG 
Matahari semakin tinggi, Pak Wulan merasa kegerahan. Ia 
lalu berangin-angin d~ serambi belakang seorang diri. Mak 
Ringkiog dan Ringkiog Kaleki semenjak matahari terbit telah ber­
angkat ke pasar. Wulan Lumeno tidak ada , ia baru saja berangkat 
ke sungai. 
"Aku percaya pada cerita Wulan. la sering bertemu dengan 
ular be lang di sungai. Aku heran, ular belang itu dapat berbieara 
seperti manusia . Bahkan ia membantu mencuei pakaian. Hem . . . 
sungguh aneh dan tidak masuk akal, ada ular dapat berbicara serta 
dapat mencllci," gumam Pak Wulan, "Beberapa hari lalu Wulan 
juga bermimpi ditelan ular besar. Apakah arti mimpi Wulan? 
Baikkah atau jelekkah arti mimpi itu? Baiklah, akan kupanggil 
seorang dukun. " 
Tanpa sepengetahun istrinya, Pak Wulan memanggil seorang 
dukun untuk mengungkapkan arti mimpi Wulan Lumeno. Pacta 
suatu malam yang telah ditentukan, datanglah dukun itu ke rumah 
Pak Wulan. Pak Wulan segera menyuruh Mak Ringking memper­
siapkan perlengkapan yang dibutuhkan. Kali ini Mak Ringking 




hendak mengungkapkan arti mimpi Wulan Lumeno. 
Tengah malam, dukun itu mulai meramal nasib Wulan 
Lumeno. "Menurutpenglihatanku, "kata dukun itu, "WulanLumeno 
tidak perIu dikhawatirkan. Tidak lama lagi ia akan mendapatkan 
jodoh dan hidupnya akan berbahagia." 
"Kalau boleh tahu, kira-kira berapa minggu atau berapa hari 
lagi anakku bertemu jodoh?" tanya Pak Wulan. 
Dukun itu tersenyum lalu berkata, "Saya tidak dapat memas­
tikan. Menurut pengamatan saya, Wulan Lumeno akan bertemu 
jodoh apabila ular belang telah berkunjung kemari." 
"Apakah ular belang itu tidak membahayakan keselamatan 
jiwa anak saya?" 
"Tidak. Vlar belang itu sarna sekali tidak membahayakan. 
Vntuk berjaga-jaga, suruhlah Wulan Lumeno menyapu dahinya 
dengan kapur sirih ini," kata dukun itu. 
Keesokan harinya Pak Wulan memanggil Wulan Lumeno. 
"Wulan, kapur sirih ini telah diberi mantera. Apabila kamu 
sampai di sungai, sapulah dahimu dengan kapur sirih ini . " 
Wulan Lumeno menganggukkan kepalanya. 
Sejak itu , Wulan Lumeno tidak takut lagi pergi kesungai. 
Ringking Kaleki pun mulai penasaran, ia ingin melihat ular belang. 
Pagi itu , ia ikut Wulan Lumeno pergi ke sungai. Namun, ia keeewa 
karena ular belang tidak muneul. 
"Mungkin besok ular itu akan muneul, "kata Ringkiog Kaleki 
dalam hati. 
Sudah tiga kali Ringking Kaleki ikut Wulan Lumeno ke 
sungai . Tetapi, sayang sekali ular belang tidak juga muneu!. 
Ringking Kaleki pun sangat kecewa . Ketika berjalan pulang ia 
menggerutu, "Wulan, kamu bohong . Katamu ular belang itu sering 
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Matahari semakin tinggi, Pak Wulan merasa kegerahan. Ia 
lalu berangin-angin d~ serambi belakang seorang diri. Mak 
Ringking dan Ringking Kaleki semenjak matahari terbit telah ber­
angkat ke pasar. Wulan Lumeno tidak ada, ia barn saja be rang kat 
ke sungai . 
"A.ku pereaya pada eerita Wulan. la sering bertemu dengan 
ular belang di sungai. Aku heran, ular belang itu dapat berbicara 
seperti manusia. Babkan ia membantu meneuci pakaian. Hem ... 
sungguh aneh dan tidak masuk akaJ, ada ular dapat berbicara serta 
dapat mencuci , " gumam Pak Wulan, "Beberapa hari lalu Wulan 
juga berrnimpi ditelan ular besar . Apakah arti mirnpi Wulan? 
Baikkah atau jelekkah arti mimpi itu? Baikiah, akan kupanggil 
seorang dukun." 
Tanpa sepengetahun istrinya, Pak Wulan memanggil seorang 
dukun untuk mengungkapkan arti mimpi Wulan Lumeno. Pada 
suatu mal am yang telah ditentukan, datanglah dukun itu ke rumah 
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siapkan perlengkapan yang dibutuhkan. Kali ini Mak Ringking 






hendak mengungkapkan arti mimpi Wulan Lumeno. 
Tengah malam, dukun itu mulai me ramal nasib Wulan 
Lumeno. "Menurutpenglihatanku, "kata dukun itu, "WulanLumeno 
tidak perlu dikhawatirkan. Tidak lama lagi ia akan mendapatkan 
jodoh dan hidupnya akan berbahagia. " 
"Kalau boleh tahu , kira-kira berapa minggu atau berapa hari 
lagi anakku bertemu jodoh?" tanya Pak Wulan. 
Dukun itu tersenyum lalu berkata, "Saya tidak dapat memas­
tikan. Menurut pengamatan saya, Wulan Lumeno akan bertemu 
jodoh apabila ular belang telah berkunjung kemari." 
"Apakah ular belang itu tidak membahayakan keselamatan 
jiwa anak saya?" 
"Tidak. Ular be lang itu sarna sekali tidak membahayakan. 
Untuk berjaga-jaga, suruhlah Wulan Lumeno menyapu dahinya 
dengan kapur sirih ini," kata dukun itu. 
Keesokan harinya Pak Wulan memanggil Wulan Lumeno. 
"Wulan, kapur sirih ini telah diberi mantera. Apabila kamu 
sampai di sungai, sapulah dahimu dengan kapur sirih ini. " 
Wulan Lumeno menganggukkan kepalanya. 
Sejak iru. Wulan Lurneno tidak takut lagi pergi kesungai. 
Ringking Kaleki pun mulai penasaran, ia ingin melihat ular belang. 
Pagi itu, ia ikut Wulan Lumeno pergi ke sungai. Namun, ia keeewa 
karena ular belang tidak muneul. 
"Mungkin besok ular itu akan muneul, " kata Ringking Kaleki 
dalam hati . 
Sudah tiga kali Ringking Kaleki ikut Wulan Lumeno ke 
sungai . Tetapi, sayang sekali ular belang tidak juga muneui. 
Ringking Kaleki pun sangat kecewa. Ketika berjalan pulang ia 
menggerutu , "WuIan, kamu bohong. Katamu ular belang itu sering 
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membantu meneuei. Mana buktinya? Aku sudah tiga kali ke sungai, 
tetapi tidak bertemu ular be lang . " 
Hari berikutnya, Wulan Lumeno pergi ke sungai seorang diri. 
Ringking Kaleki disuruh oleh ibunya pergi ke rumah pamannya. 
Ketika Wulan Lumeno sampai di sungai, keadaan telah sepi. 
Perempuan-perempuan sekampungnya, sudah pulang. 
"Aku sudah berulangkali bertemu dengan ular belang di sini. 
Sekarang, aku tidak begitu takut lagi. Apalagi Bapak memberiku 
kapur sirih ini. " 
Wulan Lumeno mendehen-dehem sambil membuka eueian­
nya. Ia menengok ke kiri, ke kanan, dan ke belakang meneari-eari 
ular belang. Tetapi, ular be lang itu tidak kelihatan. 
"Sudah siang dan sepi begini. Mengapa ular belang belum 
juga muneul? Apakah dia takut dengan kapur sirih ini?" tanya 
Wulan Lumeno dalam hati. 
Tiba-tiba Wulan Lumeno mendengar suara binatang sedang 
menjaIar. Ia tidak berani mengenok ke arah pohon ara. Rupanya 
Wulan Lumeno masih takut melihat ular belang itu. 
"Wulan, " kata ular belang itu, "Aku perhatikan kamu masih 
takut padaku. " 
Wulan Lumeno masih duduk terpaku. Ia tidak berani menoleh 
karena ular belang itu tepat berada di belakangnya. 
"Bergeserlah sedikit," kata ular belang. 
Kali ini Wulan Lumeno meneoba memberanikan diri. Ia tidak 
meninggalkan tempat itu seperti biasanya. Ia maIah bergeser ke 
samping kiri. Namun, ia tetap tidak mau menengok ke samping 
kanan. 
"Banyak sekali eueianmu?" 
"Ya," jawab Wulan Lumeno singkat. 
Setelah tidak terdengar lagi suara air dikocok, Wulan Lumeno 
berdiri. Perlahan-Iahan ia berjalan menuju ke temp at mencuci. 
Dilihatnya cuciannya telah dibungkus rapi. Mata Wulan Lumeno 
menyapu ke sekitar tempat mencuci. Ular belang itu tidak kelihatan 
lagi. Cepat-cepat Wulan Lumeno berlari hendak mengarnbil cucian. 
• 
Sampai di temp at mencuci, tiba-tiba ia mendengar suara, "Wulan! 
Kamu jangan takut. Aku ini bukan binatang, bukan setan, bukan 
~ 
pula makhluk halus. Aku ingin sekali bersahabat denganmu ... 
Wulan Lumeno sangat terkejut. Ia membalik tubuhnya ke 
arah pohon ara. Mulut Wulan Lumeno temganga dan matanya 
membelalak. Ia ketakutan karena melihat kepala ular yang sangat 
besar di pangkal pohon ara. Bungkusan yang ia jinjing jatuh di atas 
batu. 
"Wulan, jangan takut padaku," kata ular belang itu mengu­
langi perkataanya, "Aku tidak akan mengganggumu. Aku ingin 
bersahabat denganmu. Sekarang ambilah eucianmu dan pulanglah 
agar ibu tirimu tidak memarahimu." 
Wulan Lumeno mengambil bungkusannya. Ia segera mening­
galkan tempat itu dengan berlari-Iari keeil. 
"Aneh," gumam Wulan Lumeno sambil terus berlari-Iari 
kecil, "Ular belang itu tahu namaku dan ingin bersahabat denganku. 
Ia juga tahu ibu tiriku sering marah padaku . Siapakah gerangan 
sebenamya ular belang itu?" 
~ 
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"Wulan, jika siang-siang begini kamu datang, aku dapat 
menolongmu, " kata ular belang. 
"Rasanya aku kenaI dengan suara itu. Adakah ia Tuama, 
pemuda tampan yang pemah kukenal di ladang bapak tujuh bulan 
lalu, " kata Wulan Lumeno. 
Wulan Lumeno menoleh ke kanan. Ia sangat terkejut dan 
ketakutan karena melihat kepala ular sebesar kepala sapi. Jaraknya 
sekitar tiga meter dari temp at ia beIjongkok. Ia buru-buru menutup 
mata dengan kedua belah telapak tangannya. 
"Jangan takut padaku. Aku ingin menolongmu. Pergilah dari 
sini dan tinggalkanlah cucianmu. Aku akan mencucinya," kata Ular 
Belang. 
Wulan Lumeno melihat kepala ular melalui celah-celah jari 
tangannya. Ia heran karena mulut ular itu tidak bergerak, tetapi 
dapat berbicara seperti manusia. 
Ular belang itu mengulangi perkataannya, "Wulan, jangan 
takut padaku. Tak perlu engkau tutup matamu. Pandanglah aku! 
Aku tidak · akan mencelakaimu. Aku ingin membantu mencuci 
pakaianmu. " 
"Mengapa suara ular itu mirip suara Tuama?" gumam Wulan 
Lumeno sambil berjalan mundur, "Aku yakin, ular itu pasti bukan 
ular sungguhan. Jika ia ular sungguhan, pasti aku sudah ditelannya 
dari dulu . Mengapa ular itu ingin membantu mencuci. Lalu, dengan 
apa ia mencuci?" 
Kira-kira dua puluh puluh meter dari tempat mencuci, Wulan 
Lumeno berhenti. Ia hendak mengintai ular belang itu. Akan tetapi, 
ia tidak dapat melihat ular belang . Pegangannya terhalang batu dan 
rerumputan yang tinggi. Ia hanya mendengar suara air dikocok 
seperti orang sedang mencuci. 
"Kamu jangan takut kepadaku Wulan. Duduklah di situ." 
Wulan Lumeno duduk seperti patung. Ia tidak berani melihat 
ular belang yang sedang mencuci itu. Mata Wulan Lumeno 
menatap lang it tidak berkedip. 
I) 
"Ular belang ini pasti bukan ular sembarangan. Ia tidak takut 
dengan kapur sirih di dahiku," kata Wulan Lumeno dalam hati, 
• 	 "Benar , ularbelang ini bukan binatang. Bukankah ia pemah berkata 
bahwa ia bukan binatang. Tetapi, mengapa ia berwujud ular." 
Lama Wulan Lumeno duduk terpaku di situ. Setelah tidak 
kedengaran suara orang mencuci, ia baru melirik ke kanan. Ia me­
lihat kepala Ular belang sebesar kepala sapi. Mendadak dadanya 
bergetar dan muncul rasa takutnya. Ia bersiap-siap hendak berlari. 
Tetapi, ular belang itu berkata, "Wulan, mengapa engkau masih 
takut kepadaku. Bukankah kita sudah berulangkali bertemu?" 
Ular belang itu berkata Iagi, "Wulan ... sebenamya aku ingin 
sekali berkunjung ke rumahmu. Aku ingin berkenalan dengan ayah 
dan ibumu." 
Tiba-tiba Wulan Lumeno teringat perkataan ayahnya ketika 
memberikan kapur sirih. Apabila ular belang itu telah berkunjung 
ke rumahnya, ia akan segera bertemu jodoh. Wulan Lumeno me­
nyahut, "Apabila ayah setuju, aku tidak keberatan. Datanglah ke 
rumah. " 
"Baiklah, aku nanti khabar darimu. Jika bapakmu setuju 
• cepatlah beritahu aku. " 
Wulan Lumeno menjinjing bungkusannya lalu meninggalkan 
tempat itu. Ular belang itu pun segera menuju ke pangkal pohon 
ara, lalu hilang ditelan rerumputan yang tinggi. 
Sampai di rumah, Wulan Lumeno menemui ayahnya yang 
sedang beristirahat. Pak Wulan heran melihat anaknya tersenyum­
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senyum dengan muka berseri-seri. 
"Wulan, tidak biasanya engkau kelihatan gernbira seperti ini. 
Apa yang membuatmu gernbira, Wulan?" 
"Ada sesuatu yang hendak aku sampaikan kepada Bapak." 
"Katakanlah, " suruh Pak Wulan. t' 
"Nanti sajalah setelah Wulan mernasak. Sekarang, Wulan 
akan rnenjernur pakaian dulu, " kata Wulan Lumeno. 
Selesai rnenjernur pakaian, Wulan Lumeno terus rnasuk ke 
dapur hendak mernasak. Mak Ringking menyuruh Ringking Kaleki 
mernbantu Wulan Lumeno. 
"Wulan, rnari kubantu," kata Ringldng Kaleki seraya meng­
arnbil burnbu dapur. 
"King, ke mana saja kamu sejak pagi barn kelihatan?" 
"Dari rumah parnan, " jawab Ringldng Kaleki . 
"Tadi aku berternu lagi dengan ular belang," kata Wulan 
Lumeno, "Seperti biasanya, ular belang itu membantu mencuci 
pakaian. Jika ular belang itu mernbantu rnencuci, aku tidak capai . " 
Ringldng Kaleki rnernandang Wulan Lurneno dengan muka 
tidak percaya. 
"Sungguh King, tadi aku berternu dengan ular belang. " 
"Aku tidak percaya lagi dengan ceritamu. Sudah tiga kali aku 
ikut ke sungai. Tetapi, ular be lang itu tidak pemah muncul. Ular 
belang itu mung kin hanya ada dalam bayanganmu." 
Wulan Lurneno terus berusaha rnenyakinkan Ringldng Kaleki. 
Ia berkata bahwa dalam waktu dekat ini ular belang akan ber­
kunjung ke rumahnya. Tetapi, Ringking Kaleki tetap tidak percaya. 
"Jika sahabatmu bertandang kernari, aku akan memasak 
untuknya dan kita makan bersama, "canda Ringking Kaleki, "Tentu 
ular belang itu akan segera rnenyuntingmu." 
Lurneno dengan senang hati . 
Pagi itu, Wulan Lumeno pergi ke sungai hendak mencuci 
pakaian. Sampai di sungai, ia mendehern tiga 
kali sambil menengok ke kiri dan kanan. Ia tidak melihat siapa­
siapa. Ia segera menuju ke ternpat mencuci dan jongkok di atas 
batu. 
"Mengapa sudah beberapa hari ini aku tidak melihat ular 
belang?" tanya Wulan Lumeno dalam hati, "Apakah ular belang itu 
sudah mati karena dibunuh orang? Tapi, aku kok belum mendengar 
beritanya. Atau barangkali aku ke sungai terlalu pagi sehingga ular 
belang itu belum keluar dari liangnya. Ya ... ya, aku ingat sekarang. 
Ular belang itu pernah berpesan padaku. Apabila aku ingin 
bertemu dengannya, aku harns datang ke sungai pad~ saat matahari 
telah tinggi dan keadaan telah sepi ." 
Selesai mencuci Wulan Lumeno pulang. Sepanjang jalan ia 
berpikir, "Aku heran sekali. Mengapa ular belang itu dapat 
berbicara dan mengetahui namaku? Mungkinkah ia seorang pemuda 
yang menyamar sebagai seekor ular? Yah, mungkin saja. Jika ia 
ular sungguhan, pasti aku sudah ditelannya." 
Tak terasa Wulan Lurneno telah sampai di rumah. Ia lang­
sung rnenjemur cucian di samping rumah. Mak Ringking terus 
memperhatikan Wulan Lumeno. Ia sebenarnya ingin mengetahui 
khabar mengenai ular belang. Tetapi, ia malu bertanya kepada anak 
tirinya. Alchirnya, ia pergi ke rumah tetangga. 
Hari berikutnya, Wulan Lumeno sengaja pergi ke sungai pada 
waktu siang hari. Ia sarnpai di tempat itu tepat matahari berada di 
atas kepala. 
"Hem! hem ... ! hem!," dehem Wulan Lumeno sambil 
rneletakkan cue ian di atas batu. 
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Ular belang itu pun segera merambat meninggalkan tempat 
tersebut. Wulan Lumeno terus memperhatikan sampai ular belang 
itu hilang ditelan rerumputan liar. Setelah membungkus cucian, ia 
pulang . Dalam perjalanan Wulan Lumeno selalu bertanya-tanya, 
"Adakah tadi benar-benar ular ataukah ular jadi-jadian? Mengapa 
ia dapat berbicara seperti manusia? Mungkinkah ia manusia, tapi 
mengapa ia berwujud ular? Jika ia benar-benar ular, pasti aku sudab 
mati. " 
Sampai di rumah, Wulan Lumeno langsung menjemur cucian. 
Untuk kedua kalinya ia terheran-heran karena semua cucian sangat 
bersih. Noda-noda getah pisang tidak kelihatan lagi. 
"Aku tidak akan menceritakan lagi pada Mak Ringking. Ia 
tidak akan percaya pada perkataanku, " gumam Wulan Lumeno 
sambil terus menjemur pakaian, "Nanti, aku akan bercerita pad a 
bapak." 
Petang hari Pak Wulan baru pulang dari sawah. Wulan 
Lumeno segera membuatkan kopi panas untuk ayahnya. Mak 
Ringking dan Ringking Kaleki kebetulan tidak ada di rumah . 
Wulan Lumeno dapat menceritakan peristiwa siang tadi dengan 
leluasa. Pak Wulan mendengarkan cerita anaknya sambil menikmati 
kopi panas. Ia sangat heran mendengar cerita aneh itu. Akan tetapi , 
ia tetap percaya bahwa anaknya tidak berbohong karena sejak kecil 
anaknya belum pernah berbohong. 
Pak Wulan menasihati anaknya, katanya, "Wulan, Bapak 
berpesan ke mana pun kamu pergi hendaklah selalu menjaga 
tingkah laku dan tutur kata. Apabila tingkah laku dan tutur katamu 
baik, pasti orang akan baik kepadamu. Selain itu , apabila kamu 
mengerjakan sesuatu harus teliti, jangan suka ceroboh." 
"Semua nasihat Bapak akan Wulan laksanakan, "jawab Wulan 
"Kamu jangan begitu, King. " 
Mak Ringking lamat-Iamat mendengar pembicaraan kedua 
gadis itu. Ia menyahut, "King, siapa yang akan kemari? Dan siapa 
yang akan disunting?" 
Ringking Kaleki memandangi Wulan Lumeno. 
"Jangan banyak canda . Cepatlah siapkan makanan, bapakmu 
telah lapar" perintah Mak Ringking. 
Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki segera menyiapkan 
makanan. Selanjudnya, ereka makan bersama. Pak Wulan duduk di 
samping Mak Ringking, sedangkan Wulan Lumeno duduk di 
samping Ringking Kaleki. Selesai makan, Wulan Lumeno mencuci 
piring dan Ringking Kaleki menyapu lantai. Setelah pekerjaannya 
selesai, Wulan Lumeno menemui ayahnya di serambi belakang. Ia 
hendak menyampaikan pesan ular belang kepada ayahnya. Akan 
tetapi, ia agak segan karena Mak Ringking duduk di situ. 
"Wulan, ada apa?" tanya Pak Wulan, "Rupanya ada sesuatu 
yang hendak engkau sampaikan?" 
Wulan Lumeno mendekati ayahnya . Ia jongkok sambil 
memegang sandaran kursi ayahnya. Ia berbisik, "Bapak, ada yang 
ingin berkenalan dengan bapak dan Ibu. Apabila bapak dan ibu 
berkenan, ia akan datang kemari." 
Mak Ringking diam-diam mendengarkan pembicaraan itu. Ia 
iri jika Wulan Lumeno dipinang oleh anak muda lebih dahulu. 
"Wulan, siapa yang akan kemari?" tanya Mak Ringking. 
Wulan Lumeno tidak menyangka ibu tirinya turut men­
dengarkan pembicaraan itu. Ia diam, takut ibu tirinya akan marah 
jika ia berterus terang. 
"Ya, siapakah sebenarnya yang akan bertandang kemari?" 
tanya Pak Wulan dengan lemah-lembut. 
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Dengan gagap Wulan berkata, "Uuu ' " Ular ... belang. Ia . .. 
hendak berkenalan dengan bapak dan ibu." 
Mukanya Mak Ringking mendadak merah, matanya melotot. 
Ia berjalan kian kemari sambil mencerca Wulan Lumeno dengan 
suara keras , "Lagi-Iagi ular belang! Lagi-Iagi ular belang! Apakah 
tidak ada bahan pembicaraan lain. Apakah ular belang itu akan 
segera meminangmu? Dasar nenek moyangmu ular belang." , 
Ketika mendengar ucapan istrinya seperti itu, hati Pak Wulan 
agak panas. Namun, ditahannya karena tiba-tiba Pak Wulan teringat 
perkataan dukun beberapa hari yang lalu, "Seandainya perkataan 
dukun itu benar," pikir Pak Wulan, "Anakku akan segera bertemu 
jodoh. " 
Pak Wulan menarik napas panjang, "Baiklah, suruhlah ular 
belang itu kemari. " 
"Anak dan bapak sama saja!" teriak Mak Ringking sambil 
meninggalkan tempat itu. 
"Sudahlah Wulan, jangan menangis. Kata-kata ibumu tadi 
jangan dimasukkan di hati. Ia memang mudah naik darah," bisik 
Pak Wulan sambil menghapus air mata anaknya. 
Wulan Lumeno masuk ke dapur, jongkok di depan perapian 
yang telah mati . Ringking Kaleki mendekati Wulan Lumeno. Ia 
berdiri memijit-mijit punggung Wulan Lumeno. Ia tidak tahu apa 
yang harus dikatakan. Ia merasa kasihan kepada Wulan Lumeno. 
Wulan Lumeno menoleh dan mengangkat mukanya. Ia 
menarik tang an Ringking Kaleki. Ringking Kaleki pun lalu jongkok 
di samping Wulan Lumeno. 
"Ringking,mengapa persaudaraankita beginijadinya? Kukira 
setelah satu rumah kita akan lebih bahagia. Kenyataannya tidak . 
Mak Ringking berubah seratus persen, ia sangat membenciku. Apa 
pulanglah agar ibu tirimu tidak marah. Kapan-kapan kita berjumpa 
lagi, " kata ular belang itu. 
Wulan Lumeno menengok ke belakang. Ia melihat kepala ular 
beJang sekitar tiga meter dari tempatnya. Ia ketakutan luar biasa. Ia 
hendak berdiri dan berlari, tetapi ia malah jatuh terduduk. 
Ulo.r belo.ng itu berkata, "Jangan takut kepadaku. Jika kamu ingin benemu lo.gi, 
datanglah pada Saa! sepi seperti ini. · 
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sambil meninggalkan tempat itu. 
Kira-kira lima puIuh meter dari tempat mencuci Wulan 
Lumeno berhenti lagi. Ia naik ke atas batu yang agak tinggi. Ia 
memandang ke arab pohon ara dan terkejut, "Temyata pandanganku 
tidak salah. Di dekat pohon ara itu memang ada seekor ular 
belang . " 
Wulan Lumeno turun dari batu itu. Ia ingin pulang, tetapi, 
takut mendapat marah dari ibu tirinya seperti minggu yang lalu. 
"Baiklah, setelab ular itu pergi aku akan mengambil cucian. 
Mudah-mudahan ular itu lekas pergi. " 
Hampir satu jam Wulan Lumeno duduk di situ. Selama itu, 
ia mendengar suara seperti ada orang yang sedang mencuci pakaian. 
Ia menjadi penasaran lalu naik ke atas batu besar itu lagi. Suara 
seperti orang mencuci pakaian tidak terdengar lagi. Ia mengamati 
celah-celah batu besar. Tiba-tiba ia melihat ular belang itu pergi 
meninggalkan tempat itu. Wulan Lumeno sangat senang karena ular 
itu telah pergi. Ia ingin mengambil cuciannya, tetapi takut kalau­
kalau ular be lang itu masih bersembunyi di balik pohon ara. 
Setelah agak lama berdiri di tempat itu, ia memandang ke 
arah pangkal pohon ara. Ular belang tidak kelihatan lagi. Ia hanya 
melihat rumput-rurnput yang tinggi bergoyang-goyang diterpa 
angin. Setelah yakin bahwa ular itu telah pergi, ia lalu berjalan ke 
tempat menaruh cucian. Sampai di tempat mencuci , ia memandang 
ke arah pohon ara. 
"Ular belang itu memang benar-benar telah pergi," kata 
Wulan Lumeno sambil mengumpulkan cuciannya, "Rasanya aku 
tadi belum mencuci, tapi mengapa semua cucianku telah bersih. 
Siapakah gerangan yang mencucinya?" 
"Wulan, akulah yang menncuci pakaian itu. Sekarang 
yang kulakukan tidak ada yang benar, semua salah." 
Ringking Kaleki membenarkan perkataan Wulan Lumeno. 
Kemudian ia bertanya perihal ular belang kepada Wulan Lumeno. 
"Memang tidak masuk akal. Aku sendiri semula tidak percaya 
pada penglihatanku . Tetapi, aku telah berulang kali bertemu ular 
belang itu. Ia dapat berbicara dan sering menolongku. Tadi siang 
ia berpesan, ia akan bertemu ayah-ibu. " 
Ringking Kaleki keheranan, "Apa aku tidak salah dengar?" 
Wulan Lumeno menggelengkan kepala, "Tidak, King. Ia akan 
datang kemari. Bapak pun tidak keberatan, tapi ibu marah-marah 
seperti kaudengar tadi. " 
"Sebenamya aku ingin melihat ular itu . Tapi, aku takut. II 
"Jangan takut. Aku sudah kenaI betul dengan ular itu. Jika 
ular itu memagut, biarlah aku dipagut lebih dulu. " 
Di serambi belakang Mak Ringking kembali ke temp at itu 
menemui suaminya dengan muka cemberut. 
"Mak, seharusnya Mak tidak berkata kasar kepada Wulan 
Lumeno . Sejak kecil, ia belum pernab mendengar kata-kata kasar." 
Mendapat teguran suaminya, Mak Ringking tersinggung. Ia 
menuduh Pak Wulan membela anaknya. Agar tidak terjadi per­
cekcokkan , Pak Wulan tidak melanjutkan perkataannya . Ia memilih 
diam . Mak Ringking pun masuk ke dalam bilik kembali. Tak lama 
kemudian Ringking Kaleki keluar dari dapur, "Bapak, ibu mana?" 
Pak Wulan tersadar dari lamunannya, "Di bilik. " 
Ringking Kaleki menyusul ibunya ke bilik. 
"Mak!" sapa Ringking Kaleki lalu duduk di tepi bale-bale. 
Mak Ringking terkejut. Ia menoleh sebentar lalu memandang 
ke luar lagi. Ringking Ka!eki menanti ibunya berkata. Tetapi, 
ibunya tidak berkata sepatah kata pun. 
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"Mak, Wulan Lumeno tidak berbohong. Ia memang benar­
benar telah bertemu dengan ular belang." 
Begitu mendengar nama ular belang disebut-sebut, Mak 
Ringking membalikan tubuhnya. Dengan setengah marah ia berkata, 
"Bagaimana eerita ular belang itu?" 
Ringking Kaleki berusaha meyakinkan ibunya, "Benar Mak. 
Aku kenaI betul dengan Wulan Lumeno. Sejak keeil aku bersahabat 
dengannya. Ia belum pernah berbohong kepadaku. Ular belang itu 
bukan sembarang ular . Ia dapat berbieara dan sering menolong 
Wulan Lumeno. Aku takut, jika Mak menolak kedatangan ular itu, 
kita akan eelaka. Mak .... " 
"Mak tidak setuju!" potong Mak Ringking setengah berteriak, 
"Jika ular itu datang kemari, justru kita akan eelaka!" 
"Mak jangan khawatir. Wulan akan membawa ular itu ke 
bilik tamu. Kita dapat mengintip ular itu melalui liang itu," kata 
Ringking Kaleki seraya menunjuk lubang kecil di dinding yang 
membatasi bilik tamu, "Jika tidak berbahaya, kita ikut menemui 
ular itu. Aku ingin sekali melihat ular itu. Aku ingin mebuktikan 
apakah ular itu dapat bieara. " 
Mak Ringking sebenarnyajuga ingin membuktikan kebenaran 
eerita Wulan Lumeno. Tetapi, Mak Ringking pura-pura tidak 
memperhatikan perkataan anaknya. Ia keluar dari bilik itu, "Tak ada 
gunanya memikirkan ular belang. Lebih baik aku ke rumah pa­
. 
manmu." 
Ringking Kaleki menyesal telah memberi tahu ibunya. Ia 
kembali ke dapur hendak menemui Wulan Lumeno. Sampai di 
serambi belakang, ia menjumpai Pak Wulan membawa parang. 
"Bapak akan ke mana?" 
"Akan ke ladang sebentar. " 
kepada Ringking Kaleki. "King,jika kamu tidak datang pasti sudah 
terjadi kebakaran. " 
Hari itu pekerjaan yang harus diselesaikan Wulan Lumeno 
sangat banyak sehingga siang hari, ia bam sempat ke sungai. Ia 
berjalan menenteng kain kotor dalam bungkusan besar. "Mudah­
mudahan ular belang tidak ada di sana," harap Wulan Lumeno. 
Wulan Lumeno langsung menuju ke tempat meneuei. Ia 
menengok ke kiri dan ke kanan. Setelah yakin tidak ada orang, ia 
menanggalkan kain luarnya. Kemudian ia memakai kain sarung. 
Baru saja kakinya menyentuh air, ia terkejut karena namanya 
dipanggil-panggil orang. 
Wulan Lumeno melihat ke depan lalu menoleh ke kiri, ke 
kanan, dan menengok ke belakang. Akan tetapi, ia tidak melihat 
siapa-siapa. 
"Wulan! Wulan Lumeno! Kamu jangan takut padaku, " seru 
ular belang. 
"Siapakah gerangan yang memanggil-manggil namaku?" 
Wulan Lumeno dengan saksama memandang ke arah pangkal 
pohon ara. Ia melihat kepala ular sebesar kepala sapi di antara dua 
buah batu besar. Ia sangat terperanjat dan hendak berlari 
sekeneang-keneangnya. Akan tetapi, kakinya terasa berat untuk 
digerakkan. Karena batu yang diinjak liein, ia terpeleset dan 
terperosok ke dalam air. 
"Wulan, kamu jangan takut. Aku tidak akan berbuat jahat. 
Tinggalkanlah eueianmu di situ. Aku akan menolongmu, aku akan 
membantumu meneuci," kata ular belang di bawah pohon ara. 
Rasa ketakutan Wulan Lumeno mulai reda. Ia naik ke atas 
batu besar. Tetapi, ia masih bimbang dan ragu, "Tidak mungkin 
seekor ular dapat berbieara seperti manusia, " pikir Wulan Lumeno 
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4. DITOLONG ULAR BELANG 
Sore itu hujan deras mengguyur kawasan Lumambot dan 
sekitarnya. Udara dingin mal am itu membuat Wulan Lumeno cepat 
tidur. Tengah malam ia terjaga. Ia ketakutan luar biasa sehingga 
keluar keringat dinginnya. Ia menggosok -gosok matanya. Dilihatnya 
pintu bilik masih tertutup rapat. Ringking Kaleki pun masih tertidur 
pulas di sampingnya. 
"0, rupanya aku hanya mimpi," gumam Wulan Lumeno, 
"Mungkinkarena aku pemah melihat ular belang beberapa hari lalu 
sehingga sampai terba wa dalam mimpiku . " 
Wulan Lurneno tidur lagi karena hari masih malam . Menje­
lang fajar menyingsing ia bangun. Ia segera menuju ke dapur 
hendak memasak. Ia memeriksa pintu dapur. Ia takut kalau ada ular 
masuk melalui pintu itu. Hatinya merasa leg a karena pintu dapur 
masih tertutup rapat. 
Nyala api telah tinggi. Wulan Lurneno masih menambah kayu 
sambil terus meniup-niup. Ringlcing Kaleki datang langsung 
menegumya, "Hai, Wulan! Api sudah besar! Mengapa kamu 
tambah kayu terus?" 
Wulan Lumeno menyadari perbuatannya . Ia berterima kasih 
Ringlcing Kaleki masuk ke dapur. Wulan Lumeno belum 
beranjak dari depan perapian. Ringking menarik tangan Wulan 
Lumeno, "Sudahlah,jangan dipikirkan kata-kata ibu tadi. Marl kita 
tumbuk padi untuk ditanak nanti sore." 
Wulan Lumeno dan Ringlcing Kaleki lalu menumbuk padi. 
Malam telah larut, tetapi, mata Wulan Lumeno belurn 
terpejam sedikit pun. Ia memikirkan ular belang, "Bagaimana, jika 
aku bertemu ular belang . Bapak tidak keberatan ular itu datang 
kemari, tapi , kelihatannya ibu tidak setuju. Aku harus bagaimana? 
Aku takut jika ular belang itu marah. " 
Akbirnya, Wulan Lumeno tertidur pulas. Sebelurn fajar mulai 
menyingsing, ia ke dapur merebus air. Ia heran karena Mak 
Ringking juga telah bangun. 
"Mak, masih gelap kok sudah bangun. II 
Mak Ringking tersenyurn, "Ya, Mak ada urusan. Mana ga­
yungnya? Rasanya mata Mak masih ngantuk. Bapakmu tadi mal am 
ngajak bicara terus." 
Wulan Lumeno mengambil gayung lalu menyerahkannya 
kepada Mak Ringking. 
"Aku tidak habis pikir," kata Wulan Lumeno dalam hati , 
"Mengapa tiba-tiba Mak Ringking menjadi ramah. Mungkin, 
semalam bapak telah berhasil melembutkan hatinya. Bapak memang 
pandai berbicara" 
Mak Ringlcing berjalan ke luar sambil membetulkan kain di 
lehernya. Sampai di pintu dapur, ia berpaling ke arah Wulan 
Lurneno. Ia mengingatkan Wulan Lumeno agar tidak lupa membuat 
kopi untuk ayahnya. 
Tak lama kemudian Ringking Kaleki bangun, ia langsung ke 
dapur hendak membantu Wulan Lumeno. Ketika mendengar 
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langkah kaki mendekat, Wulan Lumeno menoleh, lalu berkata, 
"King, cucilah mukamu lebih dulu dan sisirlah rambutmu. Nanti 
kita makan ubi kayu ini. " 
Ringking Kaleki pun menurut. Ia segera mencuci muka. 
Setelah itu, ia menemui Wulan Lumeno sambil menyisir ram­ ~ 
butnya, "Ibu mana?" 
"Sejak tadi ibu telah pergi. " 
"Ke mana?" 
"Entahlah. Nanti kita tanyakan kepada bapak.!I 
Kebetulan Pak Wulan sedang menuju ke dapur. Kedua gadis 
itu menoleh dan mereka melihat Pak Wulan telah berdiri di pintu 
dapur. 
" Bapak, ibu ke mana?" tanya Wulan Lumeno. 
"Ke rumah Paman Keter. Ia hendak minta bawang putih dan 
bawang merah. Mungkin, siang nanti ibumu baru pulang, " jawab 
Pak Wulan dengan muka cerah. 
Pak Wulan kembali ke atas hendak mengambil korek api. 
Wulan Lumeno mengikutinya dibelakang sambil membawa kopi 
dan singkong bakar. 
"Bapak, apa yang harns kukatakan kepada ular belang nanti? 
Aku harus bagaimana? Bapak mengizinkan ular belang itu kemari, 
tetapi, ibu sepertinya tidak suka." 
"Katakan kepada ular belang bahwa Bapak mengizinkan ia 
datang kemari. " 
"Apakah ibu tidak marah?" 
Pak Wulan tersenyum, "Tidak. Semalam ibumu telah menye­
tujui rencana bapak. " 
Wulan Lumeno merasa lega. Ia segera mengumpulkan kain­
kain kotor hendak dicuci di sungai. Wulan Lumeno kembali ke 
Mak Ringking menyuruh Wulan Lumeno dan Ringking 
Kaleki menyiapkan makan malam. Kemudian, ia melanjutkan 
perkataannya, "Sampai setua ini aku belum pernah mendengar 
cerita ada ular sebesar itu di tempat mandi. Lagi pula setiap hari 
banyak orang mencuci dan mandi di sungai." 
"Mak Ringking, perkataan Wulan Lumeno mungkin benar," 
kata Pak Kerap, "Aku pernah mendengar cerita bahwa ada orang 
melihat ular belang yang sangat besar. Kadang-kadang ular itu keli­
hatan di pinggir ladang Pak Wulan. Kata orang, ular itu tidak 
pernah menggangu siapa pun, baik orang maupun binatang ternak." 
Tampaknya Mak Ringking tidak senang dengan perkataan 
Pak Kerap itu. Ia segera mengalihkan pembicaraan. Tidak lama 
kemudian terdengar suara Ringking Kaleki, "Mak, makan mal am 
telah siap. " 
"Kuharap Pak Kerap dan Mak Kerap mau makan malam di 
sini, " pinta Mak Ringking kepada tamunya. 
"Ya, ayolah kita makan malam bersama," timpal Pak Wulan. 
"Terima kasih," jawab Pak Kerap, "Anak-anak telah 
menunggu di rumah. Lain kali saja kita makan bersama." 
Keesokan harinya Pak Kerap bercerita kepada tetangganya 
bahwa Wulan Lumeno melihat ular belang di temp at mandi. Berita 
mengenai ular belang sebesar pohon nyiur itu pun segera menyebar 
ke seluruh desa Lumambot. Sebagian orang mempercayai dan 
sebagian lagi tidak mempercayai. Mak Ringking termasuk orang 
yang tidak percaya pada cerita Wulan Lumeno. Setiap hari ia 
menyuruh anak tirinya mencuci pakaian ke sungai seperti biasanya. 
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"Kalau begitu, urutlah pelan-pelan saja supaya tidak sakit," 
perintah Pak Wulan sambil merebahkan tububnya di balai-balai. 
Wulan Lumeno menuangkan minyak ular pada telapak tangan 
kirinya. Lalu menyapukan pada mata kaki ayahnya sebelah kanan. 
Ia mengurnt dengan hati-hati supaya ayahnya tidak kesakitan. 
"Sepi sekali? Ibumu dan saudaramu ke mana?" tanya Pak 
Wulan. 
"Ke tetangga sebelah sejak siang tadi. " 
Wulan Lumeno terns mengurut kaki ayahnya sambil bercerita 
bahwa tadi siang ia melihat ular belang sebesar pohon nyiur. 
Pak Wulan terkejut lalu bangkit dan duduk di tepi ranjang . 
"Di mana kamu melihat ular itu?" 
"Di sungai siang tadi, " jawab Wulan Lumeno berbisik takut 
kalau ceritanya di dengar oleh ibu tirinya. 
Sekitar pukul sembilan malam Mak Ringlcing dan Ringking 
Kaleki barn pulang. Mereka diantar oleh Pak Kerap dan istrinya. 
Pak Wulan segera keluar dari biliknya dengan jalan agak pincang. 
Wulan Lumeno mengikuti di belakang sambil mengamati kaki 
ayahnya. "Selamat malam Pak Kerap," kata Pak Wulan sambil 
menyalami Pak Kerap dan istrinya . 
Mak Ringking mendekati Pak Wulan. 
"Pak, kena apa kakimu?" tanya Mak Ringking . 
"Tadi siang kakiku masuk ke dalam lubang. Sekarang tidak 
sakit karena sudah diurnt dengan minyak ular oleh Wulan, " kata 
Pak Wulan, "Siang tadi Wulan katanya melihat ular belang sebesar 
pohon Nyiur." 
"Ah, jangan percaya pada perkataan Wulan, ia suka ber­
bohong. Tadi siang iajuga bercerita begitu kepadaku. Mana mung­
kin ular sebesar itu ada di sungai." 
dapur dengan menenteng bungkusan kain kotor. Ringldng Kaleki 
menghampiri Wulan Lumeno. Ia bersikeras ingin ikut pergi ke 
sungai . Ia ingin melihat ular belang. Tetapi, Wulan Lumeno me­
larangnya, "King, kamu jangan ikut. Jika ular itu menemuiku aku , 
akan segera memberitahumu. " 
Pak Wulan turun dari tangga rumah. Ia melihat anaknya 
menenteng bungkusan, "Wulan! kamu akan berangkat sekarang?" 
Wulan Lumeno menganggukan kepalanya. 
"Kalau begitu, hati-hatilah. Katakan kepadanya, bapak dan 
ibu suka menerima dia." 
"Ya, pesan Bapak akan kusampaikan," kata Wulan Lumeno . 
Wulan Lumeno berjalan menuju ke sungai. Setelah dekat 
sungai , ia menengadah. Dilihatnya matahari belum tinggi. Ia mem­
perlambat langkahnya, pilcirnya, "Jika aku cepat sampai ke sungai, 
pasti di sana masih ramai. Mereka tentu akan menanyakan ular be­
lang . Baildah, aku pulang dulu membuat kanji." 
Sampai di halaman rumah, Wulan Lumeno berpapasan de­
ngan Ringlcing Kaleki . Ringlcing Kaleki keheranan karena Wulan 
Lumeno cepat pulang, "Barn akan kususul malah sudah pulang. 
Mana cucianmu?" 
"Kutinggal di dekat sungai sana karena di sana masih ramai. 
Daripada berdesak-desakan, lebih baik aku membuat kanji dulu." 
Ringldng Kaleki merayu Wulan Lumeno agar diperbolehlcan 
ikut ke sungai. Wulan Lumeno tetap bertahan, "King, kamu jangan 
ikut. Bukankah sudah kukatakan ia akan datang ke rnmah kita . Lagi 
pula ia tidak mau muncul jika ada orang lain. Bersabarlah pasti 
kamu dapat melihat ular itu." 
Kedua gadis itiu kemudian membuat kanji di dapur. Setelah 
kanji siap, Wulan Lumeno kembali ke sungai. Ringlcing Kaleki 
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kecewa karena tidak diajak ke sungai. 
"King, tunggulah satu dua malam ini. Sahabatku pasti 
datang," kata Wulan Lumeno seraya berjalan menuju ke sungai. 
Perkiraan Wulan Lumeno benar, di sungai telah sepi. Ia 
mendehem-dehem memanggil ular belang, tetapi ular belang itu 
tidak muncul-muncul. Karena sahabatnya tidak muncul-muncul , ia 
membuka bungkusannya lalu mencuci. 
Tiba-tiba Wulan Lumeno mendengar suara binatang melata 
menginjak daun dan ranting kering, "Mungkingkah ia datang, " gu­
mam Wulan Lumeno dengan dada berdebar-debar. 
Wulan Lumeno membalikkan tubuh ke arah datangnya suara. 
Dilihatnya kepala ular yang luar biasa besarnya tersembul di antara 
dua batu hitam. Wulan Lumeno cepat-cepat mengalihkan pan­
dangannya, "Aku kira kamu tidak datang." 
"Aku kira kamu juga tidak datang, " jawab ular belang itu, 
"Bagaimana, apakah ayah dan ibumu suka menerima kedatangan­
ku?" 
Wulan Lumeno mengangguk, "Benar. Tapi , kamu jangan 
datang malam ini. Biarlah aku berunding dulu orang tuaku." 
Ular belang itu akhirnya setuju akan datang besok malam. Ia 
minta agar Wulan Lumeno mau menjemput di pintu pekarangan. 
Selain itu , ia juga meminta agar lampu di serambi muka tidak 
dinyalakan. Wulan Lumeno berjanji akan menyampaikan permin­
taan ular itu kepada ayahnya. 
"Sekarang aku akan pulang , " kata Wulan Lumeno sambi! 
melirik ke kepala ular itu. 
"Ya, pulanglah. Aku titip salam untuk ayah dan ibu." 
Mana ada ular belang sebesar itu di sungai." 
Wulan Lumeno tidak mau menanggapi perkataan Mak 
Ringking. Ia segera membuka bungkusan. Satu persatu kain yang 
telah dicuci itu ia jemur pacta tali jemuran yang terletak di sisi 
rumah . 
"Siapakah gerangan yang telah mencuci pakaian ini?" tanya 
Wulan Lumeno dalam hati , "Cuciannya sangat bersih. Getah-getah 
pisang di bajuku tidak ada lagi ," ia semakin heran. 
Sehabis makan malam, Wulan Lumeno menyetrika pakaian. 
Ia gelisah, sebentar-sebentar menoleh. "Mengapa sudah malam 
begini bapak belum pulang? Hari ini perasaanku tidak enak. Aku 
khawatir terjadi apa-apa, " pikir Wulan Lumeno. 
Tidak lama kemudian Wulan Lumeno mendengar langkah 
kaki orang. Ia menoleh dan dilihatnya ayahnya telah berdiri di be­
lakangnya, "Bapak barn pulang? Aku kira bermalam di ladang." 
Pak Wulan tersenyum sambil membuka tutup kepalanya. Ia 
kemudian melepas parang yang tersandang di bahu. "Wulan, setelah 
kamu selesai menyetrika urutlah kaki Bapak dengan minyak ular. " 
Mendengar kata ular, hati Wulan Lumeno berdesir, "Kaki 
Bapak kena apa?" tanya Wulan Lumeno sambil memandang kaki 
bapaknya. 
"Ini mata kaki bapak agak bengkak karena masuk ke dalam 
lubang , " jawab Pak Wulan sambil memperlihatkan mata kakinya. 
Wulan Lumeno cepat-cepat menyelesaikan setrikaanya yang 
tinggal satu helai. Setelah itu ia mengambil botol minyak ular dan 
masuk ke dalam bilik mendapatkan bapaknya. 
"Bapak, diurut sekarang saja ya?" kata Wulan Lumeno. 
"Kamu sudah selesai menyetrika? 
"Sudah. " 
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segera!" kata Mak Ringlcing dengan nada marah. 
"Mak,jangan selalu memarahi Wulan, "pinta Ringking Kaleki 
kepada ibunya, "Nanti kedengaran tetangga." 
"King, kamu jangan menasihati Mak. Kamu masuk saja ke 
dalam rumab!" 
Ringking Kaleki segera naik tangga menuju ke serambi. 
Sementara itu, Wulan Lumeno masih ketakutan. Meskipun begitu, 
ia pergi juga ke sungai. Dari dalam rumah Ringking Kaleki me­
mandangi Wulan Lumeno dengan rasa iba. 
"Mengapa ibuku sering memarahi Wulan?" gumam Ringking 
Kaleki, "Padahal Wulan sangat raj in. Hampir semua pekerjaan di 
rumah ini dia yang mengerjakan. Aku heran, mengapa Mak tidak 
menyayangi Wulan seperti dulu?" 
Di dalam perjalanan, Wulan Lumeno tidak berpapasan dengan 
seorang pun. Ia berkata dalam hati, "Mudab-mudahan ular itu telah 
pergi .. , 
Akhirnya, Wulan Lumeno sampai di sungai. Dengan dada 
berdebar-debar ia menuju ke tempat mandi dan mencuci. Ia 
memandang ke arah pangkal pohon ara. Ular belang sebesar pohon 
nyiur itu tidak ada lagi di sana. Ia segera mengambil cuciannya lalu 
berlari ke atas. Ia takut jika ular belang itu datang lagi. Sampai di 
atas, Wulan Lumeno memeriksa cucian, "Oh, ... semua cucian ini 
telah bersih dan tidak ada yang hilang. Siapakah gerangan yang 
telah membantuku?" tanya Wulan Lumeno dalam hati. 
Rasa ketakutan Wulan Lumeno mulai berkurang. Ia sangat 
senang karena semua cuciannya telah bersih. Ia pun tidak khawatir 
lagi akan mendapat marab dari ibu tirinya. 
"Wulan!" teriak Mak Ringking, "Ternyata kamu masih 
selamat, bukan? Kamu jangan berdalih tidak mau mencuci lagi. 
6. DILAMAR ULAR BELANG 
"King! Wulan sudah pulang?" tanya Mak Ringking sambil 
meletakkan bakul berisi bawang putih dan bawang merah. 
"Belum Mak! Mungkin sebentar lagi. Bumbu dapur sebanyak 
itu untuk apa Mak?" 
"Untuk penangkal ular biar kita semua selamat. " 
Tidak lama kemudian, datanglah Wulan Lumeno berlari-Iari 
kecil memasuki halaman rumah dengan muka berseri-seri. Kebetul­
an saat itu Ringking Kaleki sedang memandang ke luar, "Itu dia," 
katanya sambil menunjuk ke luar. 
Ringking Kaleki buru-buru menuruni tangga menemui Wulan 
Lumeno , "Bagaimana Wulan? Apakah ular belang menemuimu? 
Dan, apakah ular itu jadi datang kemari?" 
"Ya, ular itu akan datang kemari besok malam, "jawab Wulan 
Lumeno sambil berjalan ke temp at jemuran. 
Mak Ringking dan Pak Wulan beriringan menuju ke 
belakang. Mak Ringking pura-pura hendak mencari sesuatu. Pada­
hal, sebenarnya, ia ingin mendengar cerita anak tirinya. Wulan 
Lumeno diam saja karena tidak ditanya. Ia takut Mak Ringking 
akan marah jika mendengar ceritanya. 
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Pak Wulan tidak sabar lagi mendengar cerita anaknya, "Baru 
pulang, Wulan?" 
"Ya, Wulan baru saja." 
"Apakah kamu bertemu dengan ular belang? J adikah ular 
belang itu datang kemari? 
"Ya, dia akan datang besok malam." 
Mak Ringlcing mendekati Pak Wulan. Ia ingin tahu apakah 
ular belang itu jadi datang . Pak Wulan memandang istrinya dengan 
senyum khasnya, "Dia besok malam akan datang." 
Setelah mengetahui ular belang akan datang besok malam, 
Mak Ringlcing ke atas. Ia melanjutkan membungkus bawang putih 
dan bawang merah menjadi beberapa bungkus, "Bungkusan ini akan 
kutaruh di sudut-sudut bilik dan di atas pintu. Kata orang-orang tua, 
ular takut dengan bau-bauan ini." 
Di serambi belakang, Pak Wulan dan Wulan Lumeno masih 
membicarakan peribal ular belang. Ringlcing Kaleki ikut mende­
ngarkan pembicaraan itu. 
"Bapak, ular belang itu akan kuterima di bilik depan. Oleh 
karena itu, bilik tersebut perlu dikosongkan. Balai-balai, meja, dan 
kursi tidak kita perlukan. Di bilik kita gelar tikar dan kita gantung 
sebuah lampu . " 
"Kira-kira dia datang waktu apa?" tanya Pak Wulan. 
"Tepatnya aku tidak tahu. Dia bilang akan datang pada waktu 
malam, setelahjalan telah sepi. Dia akan mendehem-dehem di pintu 
halaman. Aku disuruh menjemputnya, "kata Wulan Lumeno sambil 
melihat muka ayahnya dan Ringking Kaleki, "Jika takut, Bapak dan 
Ringlcing boleh tinggal di bilik tengah. Bapak dapat mengintip dari 
lubang kecil di dinding pembatas bilik tengah dengan bilik depan. " 
Tiba-tiba Keter, Parnan Ringlcing Kaleki datang menyandang 
Bulu kuduk Wulan Lumeno berdiri, ia menoleh ke kiri dan 
ke kanan. Suasana sangat sepi, tidak ada orang lain. Setelah yakin 
di situ tidak ada orang, ia cepat-cepat menanggalkan bajunya. Ia 
segera memakai sarong lalu duduk di batu sambil mencuci pakaian. 
Sebentar-sebentar Wulan Lumeno menoleh ke kiri dan ke 
kanan. Ia merasa seakan-akan ada sese orang yang mengawasinya. 
Ia menoleh ke belakang memandang ke arah pangkal pohon ara. Ia 
melihat kepala ular yang sang at besar di antara dua buah batu 
besar. Punggungnya belang berkilat-kilat diterpa sinar matahari. 
Matanya memandang ke arah Wulan Lumeno. 
"Bemimpikah aku?" gumam Wulan Lumeno, "benarkah itu 
kepala ular?" 
Jantung Wulan Lumeno mendadak berdegup kencang karena 
sangat terkejut dan ketakutan. Ia duduk terpaku dengan mulut ter­
buka, tetapi tidak dapat berteriak. Setelah dapat menguasai diri, 
Wulan Lumeno berdiri lalu lari sekencang-kencangnya menuju ke 
rumahnya. Sampai di rumah, muka Wulan Lumeno masih kelihatan 
pucat pasi. 
Mak Ringlcing berteriak sambil bertolak pinggang, "Wulan! 
kamu sudah gila, ya? Berlari-Iari hanya mengenakan kain sarong 
saja? Apakah kamu tidak malu ditertawakan orang sekampung?" 
Belum sempat Wulan Lumeno menjawab pertanyaan itu. Mak 
Ringlcing buru-buru melanjutkan caciannya, "Mana cucianmu? 
Awas jika sampai hilang, kepalamu akan kubotaki ." 
Wulan Lumeno berkata terputus-putus, "Mak, '" di ... di 
sungai . .. ada ular belang sebesar pohon nyiur. " 
"Dlar belang apa? Kamu j angan suka berbohong. Mana ada 
ular sebesar pohon nyiur di sungai itu. Bukankah setiap hari banyak 
orang mandi dan mencuci di sungai itu? Ayo, selesaikan cucianmu 
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3. ULAR BELANG SEBESAR POHON NYIUR 
Di pinggir Desa Lumambot mengalirlah sebuah sungai yang 
airnya sangat jernih. Mata air sungai itu berasal dari sebuah bukit 
yang tidak jauh dari desa itu. Hutan lebat di bukit itu senantiasa 
dijaga oleh penduduk yang berada di kaki bukit itu. Itulah sebabnya 
air sungai yang mengalir di pinggir desa itu sepanjang tahun tidak 
pemah kering. 
Di sungai itulah Wulan Lumeno biasa mandi dan mencuci 
pakaian. Jika matahari belum tinggi, banyak perempuan yang se­
kampung dengan Wulan Lumeno mencuci di situ. Tempat untuk 
mencuci dan mandi sangat teduh karena tidak jauh dari temp at itu 
tumbuh sebatang pohon ara yang besar dan rimbun. 
Pinggir sungai itu adalah batu-batu besar dan pipih. Dasar 
sungainya berpasir s~hingga airnya sangat jemih, tidak pemah 
keruh. Tempat itu sang at cocok untuk berenang dan mencuci. 
Pada suatu hari Wulan Lumeno pergi ke sungai hendak 
mencuci. Sampai di sungai, Wulan Lumeno tidak mendengar suara 
canda perempuan-perempuan sekampungnya. Ia segera meletakkan 
bungkusan pakaian di atas batu datar besar. "Pantas, mereka sudah 
pulang semua karena matahari telah tinggi." 
parang di dadanya. Pak Wulan segera menyambut tamunya. Mak 
Ringking mendengar suara saudaranya, ia buru-burn turun mene­
muinya, "Besok malam ular itu kemari." 
"Ya, benar Pak Keter. Dia besok malam datang," sambung 
Pak Wulan, "Agar tidak terjadi kegemparan, kuharap Pak Keter 
tetap merahasiakan hal ini. Orang lain yang kuberitahu hanya Pak 
Kerap. " 
Mak Ringking menyuruh Ringking Kaleki dan Wulan 
Lumeno memasak untuk makan malam. Kedua gadis sebaya itu pun 
ke dapur. 
"Apa yang hams say a kejakan?" tanya Pak Keter. 
"Sekarang tidak ada pekerjaan apa-apa. Besok sajalah kita 
kosongkan bilik depan, " kata Pak Wulan. 
Pak Keter pamit hendak pulang. Mak Ringking mencegahnya, 
"Jangan burn-burn pulang. Makan malam telah siap." 
Mereka lalu makan malam bersama. Selesai makan, Pak 
Keter pamit pulang. Mak Ringking dan Pak Wulan mengantarkan 
Pak Keter sampai pintu pekarangan, "Jangan lupa besok ke sini 
lagi, " pesan Mak Ringking. 
Pak Keter menganggukan kepala, "Baiklah." 
Pak Keter berjalan perlahan-Iahan. Mak Ringking 
memandangi terns saudaranya itu hingga hilang ditelan kegelapan 
malam. 
"Ayo masuk, " ajak Pak Wulan kepada istrinya, "di luar udara 
sangat dingin. " 
Pak Wulan dan Mak Ringking masuk ke dalam rumah . Wulan 
Lumeno dan Ringking Kaleki sudah masuk ke dalam kamar. Pak 
Wulan dan istrinya pun masuk ke kamar pula. 
Sebelum fajar merekah Wulan Lumeno membangunkan 
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Ringking Kaleki, "King! King! Ayo bangun!" seru Wulan Lumeno 
sambil menepuk-nepuk kaki Ringlcing Kaleki . 
Ringlcing Kaleki menggosok-nggosok matanya sambil meng­
geliat. Ia masih malas bangun. 
"Ayo masak!" ajak Wulan Lumeno. 
Mereka kemudian pergi ke dapur. 
"King, hari ini kita masak lebih banyak karena Paman Keter 
dan Pak Kerap akan membantu kita." 
Ringldng Kaleki masik mengantuk, ia hanya menganggukan 
kepala saja. 
"Cucilah mukamu supaya tidak ngantuk!" pinta Wulan 
Lumeno. 
Mereka kemudian memasak sambil membincangkan ular 
belang, "Hari ini aku tidak ke sungai. Aku akan membersihkan 
bilik serambi depan. " 
"Bukankah Paman Keter dan Pak Kerap akan mengeluarkan 
meja, kursi, dan bale-bale di bilik itu?" 
"Ya, maksudku, aku hanya menyapu dan membersihkan 
sarang laba-Iaba," kata Wulan Lumeno. 
Siang itu Paman Keter dan Pak Kerap tiba di rumah Pak 
Wulan hampir bersamaan. Pak Wulan dan Mak Ringldng menyam­
but mereka dengan ramah. 
"Marilah kita makan dulu, " a j ak Mak Ringking kepada kedua 
tamunya. 
"Ya, makanan telah disiapkan oleh anak-anak," kata Pak 
Wulan. 
Mereka kemudian menuju ke meja makan. Selesai makan, 
Pak Wulan mengajak Paman Keter dan Pak Kerap ke bilik serambi 
"Seandainya dulu aku tidak menganjurkan bapakku menikah 
lagi, aku tidak menderita seperti ini," kata Wulan Lumeno sambi! 
berlinang air mata, "Tetapi semua ini telah terjadi. Biarlah pende­
ritaan ini kutanggung sendiri. Aku tidak akan menceritakan perbuat­
an Mak Ringldng itu kepada bapak karena takut bapak akan sedih. " 
Pak Wulan juga sudah mengetahui perbuatan Mak Ringking . 
Ia sang at sedih memikirkan penderiatan anaknya. Akan tetapi, Pak 
Wulan tetap bekerja seperti biasa. Pagi-pagi eprgi ke ladang atau 
ke sawah dan pulang ke rumah pada waktu hari telah petang . 
"Aku kira Mak Ringking benar-benar menyayangi Wulan 
Lumeno, " keluh Pak Wulan ketika ia beristirahat di bawah pohon 
langsat, "Eh, ternyata ia malah menganiaya Wulan. Memang sang at 
berbeda antara Mak Ringkin dan ibunya Wulan. Ibunya Wulan 
tidak mudah marah dan tidak suka bermain ke rumah tetangga. 
Selain itu, ia juga suka menemaniku ke ladang. Mudah-mudahan 
Wulan cepat dipinang seorang pemuda yang baik hati sehingga ia 
lepas dari penderitaan ini. " 
Meskipun dipaksa bekerja keras, Wulan Lumeno tetap pandai 
mengatur waktu sehingga semua pekerjaan dapat ia selesaikan 
dengan baik. Biasanya, pagi-pagi sekali Wulan Lumeno telah 
bangun dan memasak. Selesai memasak, ia menyapu lantai dan 
halaman rumah. Ketika penghuni rumah telah bangun semua, ia 
segera menyiapkan sarapan pagi. Selesai sarapan pagi, ia ke sungai 
untuk mandi dan mencuci. Begitulah pekerjaan Wulan Lumeno 
setiap hari. 
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tetapkan. Undangan untuk sanak saudara, tetangga, dan ternan dekat 
segera disebar . Pesta perkawinan Pak Wulan dan Mak Ringldng 
berlangsung sangat meriah. Beberapa ekor lembu dan kambing di­
potong. Dagingnya dimasak oleh juru masak pilihan. Tarian dan 
nyanyian pun ikut menyemarakkan pesta perkawinan itu. 
Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki bergaul seperti biasa. 
Mereka laksana saudara kandung, kakak dan adik. Mereka sangat 
senang tinggal satu rumah, tidur satu bale-bale, dan makan pun 
bersama. Jika petang, mereka sering berjalan bersama. 
Mak Ringldng selalu memperhatikan perilaku kedua gadis 
yang beranjak dewasa itu. Wulan Lumeno sangat ramah dan pandai 
berbicara sehingga banyak orang memujinya. Ringldng Kaleki 
kurang pandai bergaul, ia pemalu, pendiam, dan mudah tersinggung 
sehingga tidak banyak temannya. ltulah sebabnya Mak Ringking 
menjadi iri hati kepada Wulan Lumeno. 
Mak Ringking mulai tidak adil kepada Wulan Lumeno. Ia 
inenyuruh Wulan Lumeno mengerjakan semua pekerjaan di rumah. 
Di antaranya, memasak, menyapu halaman rumah, menumbuk padi, 
mencuci pakaian, dan menyeterika. Ringldng Kaleki hanya disuruh 
mengerjakan pekerjaan yang ringan, seperti menjahit pakaian­
pakaian yang robek dan berbelanja ke pasar. Perlakuan seperti itu 
membuat Wulan Lumeno terkurung di dalam rumah. Ia mendapat 
kesempatan ke luar rumah hanya pada waktu mencuci pakaian di 
sungai atau pada waktu mengantar makanan bapaknya di ladang. 
Tubuh Wulan Lumeno menjadi kurus kering, mukanya pucat, 
dan rambutnya pun kusut karena ia tak sempat menyisir . Jika 
berpakaian bagus , Mak Ringking berkata bahwa Wulan Lumeno 
suka bersolek . Meskipun begitu, Wulan Lomeno tetap tabah dan 
sabar diperlakukan seperti itu. 
depan, "Kata Wulan Lumeno, meja, kursi, dan balai-balai ini harus 
dikeluarkan. " 
"Akan dipindah ke mana barang-barang ini?" tanya Pak 
Kerap. 
"Di bilik belakang saja," kata Pak Wulan sambil mengangkat 
kursi . 
Meja, kursi, dan balai-balai telah dipindahkan ke bilik 
belakang. Wulan Lumeno telah menyapu dan mengepellantai yang 
terbuat dari papan. Lantai pun lantai kelihatan bersih mengkilap . 
Mak Ringking dan anaknya juga telah selesai menyiapkan makan 
malam. 
"Wulan, apakah lampu bilik depan sudah kamu nyalakan?" 
tanya Pak Wulan sehabis m.akan malam, "Kelihatannya gelap 
sekali. " 
Wulan baru ingat bahwa ia belum menyalakan lampu gantung 
di bilik depan. Ia segera menuju ke bilik depan menyalakan lampu. 
"Itulah anak muda," komentar Pak Wulan, "kalau tidak 
diingatkan kadang-kadang lupa. " 
Selanjutnya, Pak Wulan meminta Pak Kerap dan adik ipamya 
berjaga-jaga di bilik belakang . Mereka dipesan agar cepat-cepat 
keluar apabila Wulan Lumeno meminta pertolongan. Mak Ringking 
pun lalu mengajak anaknya masuk ke dalam bilik yang 
bersebelahan dengan bilik depan. 
Wulan Lumeno kembali menemui ayahnya. 
"Mengapa sepi?" 
"Ya, ibumu dan saudaramu telah masuk bilik. Pak Kerap dan 
Paman Keter berjaga-jaga di bilik belakang," kata Pak Wulan, 
"Kamu menunggu ular belang itu di mana ?" 
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"Dilangga saja. Nanti jika jalan telah sepi, Bapak menemani 
Wulan." 
Angin alam semakin dingin. Jalan-jalan di Desa Lumambot 
telah sepi, tidak ada lagi orang yang lalu-laIang . Suara serangga 
malam terdengar semakin keras. Sesekali diselingi cicit kelelawar. 
Wulan Lumeno merasa kedinginan, ia lalu membetulkan lilitan kain 
di lehemya. 
"Wulan, "kata Pak Wulan memecah kesunyian, "Sudah larut 
malam begini ular itu belum juga datang?" 
Tiba-tiba di pintu pekarangan terdengar orang mendehem tiga 
kali. Dada Wulan Lumeno berdebar-debar, "Pasti itu suara ular 
belang . Aku kenaI betul dengan suaranya, " kata Wulan Lumeno 
dalam hati. 
"Bapak, rupanya dia sudah datang. Sekarang Bapak boleh 
masuk bilik, Wulan akan ke pintu pekarangan. " 
Wulan berdehem tiga kali, "Hem ... !Hem .. ! Hem ... ! " 
Ia lalu berjalan menuju ke pintu pekarangan dengan hati-hati 
karena gelap. Sampai di pintu pekarangan, Wulan mendehem lagi, 
"Hem .. . !Hem ... !Hem ... !" 
"Wulan? Engkaukah itu?" tanya ular belang. 
"Ya. Mari masuk," ajak Wulan Lumeno. 
Wulan Lumeno berjalan menuju tangga tanpa menoleh. Ia 
takut melihat kepala ular sebesar itu. Ular belang mengikuti Wulan 
Lumeno. Sampai di tangga, Wulan Lumeno naik dengan hati-hati, 
ia takut terpeleset. 
"Kita masuk ke bilik itu," ajak Wulan Lumeno sambi! 
menunjuk bilik serambi depan. 
Ular belang naik tangga mengikuti Wulan Lumeno. Wulan 
Lumeno membuka pintu lalu masuk. Ia tidak berani memandang 
ini berkunjung kemari? Atau barangkali Pak Wulan igin mengajak 
kami memetik buah lang sat di kebun?" tanya Mak Ringking. 
"Ya, maksudku memang begitu, " jawab Pak Wulan tangkas, 
"Tetapi, .. . sebenamya ada keperluan lain. " 
"Ada keperluan lain, apa? Cepatlah katakan asal aku jangan 
disuruh lagi mencarikan dukun, " canda Mak Ringking. 
"Begini, Mak Ringking . Sebenamya aku ingin berterus terang 
kepada Mak Ringking . Tetapi, aku takut Mak Ringking akan 
menolaknya. " 
"Tak mungkin aku menolak permintaan Bapak Wulan. 
Katakanlah! " 
Pak Wulan menatap Mak Ringking. Mak Ringking menunduk 
malu seperti remaja yang sedang jatuh cinta. 
"Jika Mak Ringldng tidak keberatan, "kata Pak Wulan, "Saya 
ingin Ringking Kaleki dan Wulan Lumeno menjadi saudara. 
Mereka pasti akan semakin bahagia." 
Muka Male Ringldng mendadak pucat dan bibirnya bergetar. 
Ia tidak dapat :berkata apa-apa. Serambi rumah itu seketika menjadi 
sunyi. 
"Tak kll;sangka Pak Wulan akan mengambil keputusan secepat 
ini," kata Mak Ringking dalam hati, "Aku tidak boleh menyia­
nyiakan kesempatan ini. " 
"Bagaimana, Mak Ringldng? Apakah Mak Ringldng tidak 
keberatan?" tanya Pak Wulan lagi. 
"Sebenarnya aku tidak ingin menikah lagi. Tetapi, aku tidak 
ingin mengecewakan hati Pak Wulan," jawab Mak Ringking, 
"Marilah kita rawat bersama anak kita." 
Pak Wulan dan Mak Ringking akhiroya sepakat untuk me­
laksanakan peroikahan. Hari perkawinan mereka pun telah di­
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raannya dengan Pak Wulan. 
"Sebenarnya ada keperluan apa Bapak Wulan datang kemari?" 
tanya Mak Ringking penasaran. 
"Wuum Lumeno sudah kuanggap sebagai anakku sendiri. fa sangat alerab 
dengan Ringking Kaleki, • kala Male Ringking. 
"Oh, ... tidak ada keperluan apa-apa. Hanya main seperti 
biasa saja. " 
"Seperti biasa bagaimana? Bukankah Pak Wulan barn sekali 
kepala ular karena khawatir timbul rasa takutnya. Setelah ular itu 
masuk ke dalam bilik, Wulan Lumeno segera menutup pintu. 
"Wulan, kamujangan takut. Lihatlah aku. Jangan memandang 
ke atas terns. Kamu pasti mengenaliku karena kita pernah bertemu," 
pinta ular belang itu. 
Dengan agak ketakutan, Wulan Lumeno melirik ke ular 
belang itu. Tetapi, betapa terkejut hatinya sebab yang dilihatnya 
adalah Tuama, lelaki yang pernah dikenalnya. Wulan Lameno 
melihat Tuama sedang menumpuk kulit ular setinggi Kepala 
Tuama. Sambil duduk berhadapan, Wulan Lumeno menggosok­
gosok matanya, ia tidak percaya pada panglihatannya. Ia lalu men­
cubit pipinya dan terasa sakit. 
"Jadikamu Kak Tuama?" teriak Wulan Lumeno dengan muka 
berseri-seri dan mata berbinar-binar. 
"Ya, kamu pikir aku siapa?" 
"Bagaimana ceritanya Kak Tuama? Mengapa Kak Tuama bisa 
menjadi ular belang?" tanya Wulan Lumeno. 
"Ceritanya sangat panjang. N anti akan kuceritakan. " 
Di bilik belakang Pak Wulan duduk termenung, ia meng­
gosok-gosok matanya seolah tidak percaya pada penglihatannya, 
"Sungguh luar biasa besar ular itu, " gumam Pak Wulan dari tempat 
pengintaian, "Bagaimana nanti nasib anakku?" 
Tiba-tiba kekhawatiran Pak Wulan hilang. Ia teringat per­
kataan dukun bahwa Wulan Lumeno akan mendapat jodoh apabila 
ular belang sudah berkunjung ke rumahnya, pilcirnya, "Sampai setua 
ini aku belum pernah mendengar cerita ada ular dapat bicara. 
Mungkinkah ular belang itu ular jadi-jadian? Ya, mungkin '" 
mungkin saja. " 
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Wulan Lumeno menggosok-gosok l1Ultanya seolah tidaJc percaya pada panglihatannya. 
fa laLu mencubit pipinya terasa saki!. "Jadi kamu Kale TUllITUl?" teriak Wuian Lumeno 
Dengan agak ketakutan, Wulan Lumeno melirik ke ular 
belang itu. Tetapi, betapa terkejut hatinya sebab yang dilihatnya 
adalah Tuama, lelaki yang pernah dikenalnya. Wulan Lameno 
melihat Tuama sedang menumpuk kulit ular setinggi Kepala 
Tuama. Sambil duduk berhadapan, Wulan Lumeno menggosok­
"Naik ... naiklah!" seru Mak Ringking gagap, "Rupanya 
Bapak Wulan telah sehat benar." 
Pak Wulan menggandeng Wulan Lumeno menaiki tangga. 
Mak Ringldng semakin menjadi salah tingkah. Mukanya mendadak 
memerah. Ia berjalan menuju ke tangga sambil menarik-narik ujung 
kebayanya. Kakinya serasa ringan tidak menyentuh lantai. 
"Selamat siang, Mak Ringking," kata Pak Wulan dengan 
senyum khasnya , "maaf apabila kedatangan kami mengganggu, Mak 
Ringldng. " 
Pak Wulan mengulurkan tangannya. Mak Ringldng menyam­
but uluran tangan itu sambil tersenyum malu-malu. 
"Ah, mengganggu apa? Semua pekerjaan telah diselesaikan 
oleh Ringldng Kaleki. Marl duduk," kata Mak Ringldng seraya 
menggandeng tangan Wulan Lumeno menuju ke kursi. 
"Wulan Lumeno sudah kuanggap sebagai anakku sendiri. Ia 
sangat akrab dengan Ringking Kaleki," kata Mak Ringking. 
"Ringking Kaleki mana?" tanya Pak Wulan. 
Mak Ringking sadar bahwa ia lupa memanggil anaknya. 
Biasanya kalau Wulan Lumeno datang, Mak Ringldng cepat-cepat 
memanggil Ringldng Kaleki. 
"Ringking .. . Ringldng ada di bilik," kata Mak Ringking. 
Mak Ringking membisiki Wulan Lumeno, "Masuklah ke 
biliknya. " 
"Apakah Ringking sedang tidur?" 
"Tidak. Ia hanya tiduran karena kecapaian. Masuklah, " kata 
Mak Ringldng sambil mempersilakan Wulan Lumeno menuju ke 
bilik anaknya. 
Setelah Wulan Lumeno beranjak dari tempat duduk menuju 
ke bilik Ringking Kaleki. Mak Ringking, melanjutkan pembica­
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2. WULAN LUMENO MENJADI ANAK TIRI 
Udara panas siang itu membuat Male Ringking kepanasan di 
dalam kamar. Ia lalu mencari angin di serambi rumahnya. Ia dudule 
termenung membayangkan wajah Pale Wulan, petani terkaya di 
Desa Lumabot yang ladangnya luas dan sawahnya berbidang­
bidang. Pale Wulan juga mempunyai temale lembu dua pasang 
besar-besar, kuda tunggang, dan kuda penarik pedati. 
"Jika aku menikah dengan Pale Wulan, hidupku pasti alean 
bahagia," gumam Male Ring1cing, "Menjual hasil bumi ke pasar 
tidale usah repot-repot. Aku tinggal menaiki pedati Pale Wulan." 
Tiba-tiba Male Ringking terkejut karena melihat Pale Wulan 
dan anaknya berjalan menuju ke rumahnya. Jantung Male Ring1cing 
mendadale berdegup kencang ketika melihat dua beranak itu me­
masuki pekarangannya. Ia berdiri lalu menarik napas panjang. 
"Apakah aku tidale salah lihat," gumam Mak Ring1cing 
sambil menggosok-gosok matanya, "Siang-siang begini Pale Wulan 
datang bersama anaknya. Ada apakah gerangan? Mungkiokah Pale 
Wulan jatuh hati kepadaku?" 
Pale Wulan dan Wulan Lumeno mendekati tangga rumah . 
Male Ring1cing bimbang dan bingung apa yang alean dilakukan. 
gosok matanya, ia tidale percaya pada panglihatannya. Ia lalu men­
cubit pipinya dan terasa sakit. 
"Jadi kamu Kale Tuama?" teriak Wulan Lumeno dengan muka 
berseri-seri dan mata berbinar-binar. 
"Ya, kamu pikir aku siapa?" 
"Bagaimana ceritanya Kak Tuama? Mengapa Kak Tuama bisa 
menjadi ular belang?" tanya Wulan Lumeno. 
"Ceritanya sangat panjang. Nanti akan kuceritakan." 
Di bilik belakang Pak Wulan duduk termenung, ia meng­
gosok-gosok matanya seolah tidale percaya pad a pengl ihatanny a , 
"Sungguh luar biasa besar ular itu ," gumam Pak Wulan dari tempat 
pengintaian, "Bagaimana nanti nasib anakku?" 
Tiba-tiba kekhawatiran Pale Wulan hilang. Ia teringat per­
kataan dukun bahwa Wulan Lumeno alean mendapat jodoh apabila 
ular belang sudah berkunjung ke rumahnya, pikiroya, "Sampai setua 
ini aku belum pemah mendengar cerita ada ular dapat bicara. 
Mungkinkah ular belang itu ular jadi-jadian? Ya, mung1cin saja." 
Kemudian Pak Wulan ke bilik menemui istrinya. Begitu 
pintu dibuka didapatinya Mak Ringking dan Ring1cing Kaleki 
ketakutan, mukanya pucat pasi. 
"Itu .. . itu . . . , 'kata Male Ring1cing gagap sambil menunjuk ke 
bilik depan . 
"Sudahlah, jangan takut," kata Pak Wulan berusaha meng­
hibur Mak Ringking, "Coba dengarkan Wulan Lumeno sedang ber­
canda dengan ular be lang . " 
Mak Ringking dan Ring1cing Kaleki mendengar suara tawa 
Wulan Lumeno di bilik depan. Mereka tidak ketakutan lagi. Pak 
Wulan merasa tenang karena istri dan anaknya tidak ketakutan lagi, 
"Aku akan keluar sebentar. " 
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Male Ringking menganggukkan kepalanya. Ia kemudian 
menuju ke dinding pembatas bilik. Ia mengintip melalui lubang 
dinding dan dilihatnya Wulan Lumeno duduk berhadapan dengan 
seorang pemuda tampan. 
Male Ringking menggosok-gosok matanya, "Apaleah tadi aku 
salah lihat," gumam Male Ringking, "King! King! yang kamu lihat 
tadi bukan ular, tapi pemuda tampan. " 
Ringking Kaleki menempeikan matanya pad a lubang dinding . 
La melihat Wulan Lumeno duduk berhadapan dengan seorang 
pemuda. 
Male Ringking duduk termenung, "Aku pernah mendengar 
cerita dari orang-orang tua," kata Male Ringldng dalam bati, "Ular 
besar, biasanya bukan ular sembarangan. Jika bertemu dengan 
gadis, ia akan berubah menjadi seorang pemuda." 
"Male! ular tadi ke mana?" 
Male Ringldng masih diam saja. Ringldng Kaleki mengulangi 
pertanyaannya, "Male! ular tadi ke mana?" 
Male Ringking tersadar dari lamunannya, "Entahlah aku tidale 
tahu" 
Male Ringking mengintip lagi ke bilik depan melalui lubang 
kecil. Ia ingin mendengar pembicaraan pemuda itu dengan Wulan 
Lumeno. Ternyata pemuda itu hendale melamar Wulan Lumeno. 
Mendadale kebencian Male Ringking kepada Wulan Lumeno mun­
cuI . Raut mukanya berubah memancarkan rasa kebencian, "Jika 
pemuda itu me lamar Wulan Lumeno berarti anakku kalah dengan 
Wulan Lumeno. " 
Male Ringldng berteriale-teriale memanggil suaminya seperti 
orang kalap. Pale Wulan terkejut, ia berlari-lari menuju ke bilik 
Male Ringking, "Ada apa?" tanya Pale Wulan sambi! menyapukan 
merasa berhutang budi kepada Male Ringking. Ia lalu memanggil 
anaknya, "Wulan! Kemarilah sebentar!" 
"Ada apa?" 
"Duduklah," perintah Pale Wulan. 
Wulan Lumeno duduk di samping ayahnya. 
"Wulan, Bapale ingin menjawab pertanyaan Wulan tempo 
hari , " kata Pale Wulan memulai perkatannya. 
"Pertanyaan Wulan yang mana?" tanya Wulan Lumeno kehe­
ranan. 
"Katamu, Male Ringking ingin mengangkatmu sebagai anale 
angkat. " 
"0 . . . itu. Memang Mak Ringking pernah berkata begitu. 
Sekarang terserah bapale. Apa yang bapale putuskan Wulan menurut 
saja. " 
Pale Wulan tersenyum, "Kita telah berhutang budi pada Male 
Ringking. Menurutku, Male Ringking adalah perempuan yang baik. 
Bapale berharap Male Ringldng dapat menjadi pengganti ibumu 
sehingga engkau alean lebih bahagia. Minggu depan Bapale akan 
berkunjung ke rumah Mak Ringking. " 
Wulan Lumeno tersenyum lalu meninggalkan ayahnya. Ia 
hendale melanjutkan menyapu halaman rumah. 
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Mudah-mudahan Pale Wulan lekas sembuh. Saya pamit karena 
masih ada yang alean saya obati." 
Pale Wulan dan anaknya mengueapkan terima kasih kepada 
dukun itu. Male Ringlcing mengantarkan dukun itu sampai ke tangga 
rumah. Setelah itu Mak Ringlcing mendekati Pale Wulan dan Wulan 
Lumeno yang sedang duduk di pinggir balai-balai. 
"Izinkanlah saya pulang dulu. " 
"Male! Mak Ringlcing jangan pulang dulu. Biar Ringking aku 
jemput mumpung belum malam," pinta Wulan Lumeno menyela 
pembiearaan, "Mak tidur di sini, saya di bilik Wulan bertiga dengan 
Ringking. " 
Male Ringlcing sangat senang karena Wulan Lumeno mena­
hannya. 
"Kalau begitu, baiklah. Male akan merawat Pale Wulan, biar 
ia eepat sembuh," jawab Male Ringlcing, "Sekarang jemputlah 
Ringking Kaleki. II 
Malam itu Male Ringking tidur bersama Wulan Lumeno dan 
Ringking Kaleki. Sebentar -sebentar Male Ringlcing bangun mene­
ngok Pale Wulan. Male Ringlcing memegang kening Pale Wulan, 
II Syukurlah panasnya sudah turun, " gumam Male Ringlcing. 
Pale Wulan pura-pura tidur, "Sungguh Male Ringking pe­
rempuan yang baik," katanya dalam hati, "Tidale salah Wulan 
menyuruhku menikahi Male Ringlcing. " 
Keesokan harinya, Male Ringking dan anaknya berpamitan 
pulang . Wulan Lumeno mengantarkan mereka sampai ke halaman. 
"Jagalah bapakmu. II 
"Ya, Male, terima kasih, " jawab Wulan Lumeno. 
Penyakit Pale Wulan mulai berkurang. Beberapa hari 
kemudian mUkannya kelihatan segar, tidale pueat lagi . Pale Wulan 
pandangannya ke seluruh ruangan. 
Pak Wulan tidak melihat sesuatu yang mencurigakan, "Sebe­
narnya ada apa?" 
"Tidak ada apa-apa. Pokoknya mal am ini juga, earilah ular 
sebesar ular belang!" perintah Male Ringlcing kepada suaminya 
dengan suara keras. 
"Meneari ular sebesar itu untuk apa?" 
"Untuk apa? Untuk apa? Jangan pura-pura Pale Wulan tidak 
tahu ," teriale Male Ringlcing, "Ular besar itu jika bertemu dengan 
seorang gadis alean berubah menjadi seorang pemuda. II 
Pale Wulan belum sempat menjawab. Male Ringlcing buru­
buru mendorong Pale Wulan keluar dari bilik, "Pokoknya mal am ini 
juga earilah ular besar. " 
"Malam-malam begini disuruh meneari ular," gerutu Pale 
Wulan sambil berjalan ke bilik belaleang. 
Malam itu juga Pale Wulan mengajale Pale Kerap pergi ke 
hutan hendale meneari ular . Keduanya segera menyandang parang 
di dadanya. Mereka pun berjalan menuju ke hutan di bukit yang 
tidale jauh dari Desa Lumambot. 
Sepeninggal Pale Wulan, Wulan Lumeno keluar dari bilik 
depan. Ia mengetok-ngetok pintu bilik tengah. 
"Siapa itu, II tanya Male Ringlcing dari dalam. 
"Male, aku Wulan." 
Male Ringlcing membuka pintu. 
"Male, Bapale mana?" 
"Bapakmu kusuruh mencari sesuatu," kata Male Ringking 
ketus. 
"Kapan Bapale kembali? II 
Male Ringlcing menatap Wulan Lumeno dengan sinis, "Entah 
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besok atau lusa aku tidak: tahu. Jika tugasnya selesai ia pasti 
pulang, " jawab Mak: Ringlcing sambi! membanting pintu. 
Wulan Lumeno terperanjat. Ia tidak: menyangka Mak: 
Ringking berlaku sekasar itu. Ia burn-burn berlari menuju bilik 
depan mendapatlcan Tuama. 
"Sudahlah, jangan menangis," kata Tuama sambi! mengusap 
air mata di pipi Wulan Lumeno. 
Wulan Lumeno merebahkan kepala di dada Tuama. Ia berkata 
setengah berbisik diselingi sedu-sedan, "Kak: Tuama, larut malam 
begini, bapak: disuruh pergi mencari sesuatu oleh Mak: Ringking. Ke 
mana perginya dan mencari apa Mak: Ringking tidak: mau 
menjelaskan. Aku takut bapak: ak:an mendapat musibah. Aku benci 
Mak: Ringking! Aku benci Mak: Ringking! " 
Tuama membelai rambut Wulan Lumeno. Ia mencoba meng­
hibur menghibur Wulan Lumeno, "Akujuga tidak: suka dengan ibu 
tirimu itu. Aku tak: mau bertemu dengannya. Jika kamu tidak: 
keberatan, malam ini juga aku meminangmu dan maukah engkau 
kubawa pergi?" 
Wulan Lumeno menganggukan kepala, "Ya, bawalah aku 
pergi. Ke mana pun Kak: Tuama pergi aku turut. Semoga bapak: dan 
almarhum ibuku memaafkan kesalahanku ini." 
Tuama sangat gembira lalu dipeluknya Wulan Lumeno. 
Ringking dapat merawat bapak:. Tapi, apa nanti kata orang. Mak: 
Ringking bukan isteri bapak." 
Penyakit Pak Wulan tidak: kunjung hilang bahkan bertambah 
parah. Wulan Lumeno semakin sedih dan mulai putus asa . 
Akbirnya, Mak: Ringking tahu bahwa ayah Wulan Lumeno jatuh 
sakit. Ia ingin sekali merawat Pak: Wulan agar Pak: Wulan jatuh hati 
kepadanya. 
"Ringlcing, pergilah ke rumah Pak: Wulan," perintah Mak: 
Ringking, "Katak:an kepada Pak: Wulan bahwa Mak: kenai seorang 
dukun yang pandai mengobati. Aku ak:an segera memanggil dukun 
itu. " 
Ringlcing Kaleki segera pergi ke rumah Pak: Wulan 
menyampaikan pesan ibunya. Pak: Wulan dan Wulan Lumeno 
sangat senang karena Mak: Ringking mau membantu mereka. 
Ringking Kaleki pun cepat -cepat pulang memberitahukan hal itu 
kepada ibunya. Mak: Ringlcing sangat senang. Ia merasa mempunyai 
alas an untuk bertahdang ke rumah Pak: Wulan. Ia menarik napas 
panjang, "Inilah kesempatan baik. Aku harus dapat melembutkan 
hati Pak: Wulan." 
Mak: Ringking bergegas ke rumah dukun kepercayaannya 
meskipun matahari masih berada di atas kepala. Ia sendiri yang 
mengantarkan dukun itu ke rumah Pak: Wulan. Sampai di rumah 
Pak: Wulan, dukun itu segera memeriksa urat nadi tangan Pak: 
Wulan sambi! bertanya penyebab penyakit itu. Setelah selesai me­
meriksa Pak: Wulan, dukun meminta air pada Mak: Ringking. Mak 
Ringlcing burn-buru mengambi! air dalam bejana. "Kompreslah 
kening Pak: Wulan dengan air ini dan suruhlah minum air putih 
banyak:-banyak: agar panasnya cepat turun," kata dukun itu. 
"Minumkan jamu ini pagi dan malam selama seminggu. 
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"Mengapa burn-buru pulang? Tunggulah sebentar. Sarapan 
pagi telah siap, " cegah Mak Ringldng . 
"Terimakasih, Mak Ringking. Wulan akan memasak sarapan 
pagi untuk bapak. " 
"Kalau begitu, bawalah singkong rebus ini untuk Bapakmu, " 
kata Mak Ringking . 
Wulan Lumeno buru-burn pulang . Pak Wulan telah bangun 
dan duduk di serambi depan sambil merokok. 
"Wulan! kamu membawa apa lagi?" 
"0, ini singkong rebus dari Mak Ring king , " jawab Wulan 
Lurneno. 
"Duduklah, Wulan. Bapak telah bikin kopi panas. Tak usah­
lah kamu masak. Singkong rebus ini cukup untuk sarapan pagi." 
Wulan pun duduk di samping ayahnya. Ia bercerita bahwa 
Mak Ringking ingin mengangkatnya sebagai anak angkat. Men­
dengar cerita itu, Pak Wulan tersenyum. Ia menarik nafas panjang 
lalu bertanya, "Wulan, menurutmu bagaimana? Apakah Mak 
Ringking itu baik?" 
"Mak Ringking itu baik hatinya dan perangainya, " jawab 
Wulan Lurneno polos , "Ia sangat ramah dan lernah lernbut. Bahkan, 
ia tidak mernbedakan Wulan dengan Ringking Kaleki. Aku tidak 
keberatan Bapak menikahi Mak Ringking. " 
Pak Wulan tidak mau berkomentar apa-apa. Ia ingin rnenim­
bang baik buruknya jika beristrikan Mak Ringking. Kemudian, 
Wulan Lumeno ke luar hendak menyapu halaman rurnah. 
Seminggu kernudian Pak Wulan jatuh sakit. Wulan Lumeno 
dengan setia menunggui ayahnya." 
"Apa yang harus kulakukan. Aku belurn pernah merawat 
orang sakit," kata Wulan Lumeno dalam hati , "Mungkin Mak 
7. MENGAKUI KESALAHAN 
Sebelum fajar rnenyingsing Tuama dan Wulan Lurneno secara 
diam-diam meninggalkan rumah itu. Begitu sampai di luar, Wulan 
Lumeno kedinginan. Tuama membetulkan lilitan kain di leher 
Wulan Lumeno. Mereka kernudian berjalan bingga sampai ke 
sebuah pondok di tepi hutan. 
"Pondokku. Aku tinggal di situ dengan seorang sahabatku," 
kata Tuama. 
Tuama mengetuk-ngetuk pintu sebingga pintu dibuka. 
Tampaklah seorang pemuda gagah dan orang tua setengah baya 
berdiri di depan pintu. Mereka terkejut karena Tuarna datang de­
ngan seorang gadis. Wulan Lurneno pun terkejut, "Bukankah Bapak 
itu pemah ke rumah saya?" 
Tuama tersenyum, "Ya, Bapak itu mernang orang keper­
cayaanku. Ia pernah kusuruh menyamar menjadi seorang dukun. 
Ceritanya panjang nanti kuceritakan dan pemuda di sarnpingnya itu 
bernarna Wara." 
Tuama dan Wulan Lumeno masuk ke dalam pondok. Mereka 
duduk di ataS balai-balai bambu. 
Wara memberi tabu kepada Tuama, "Semalam ada dua orang 
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lew at depan pondok menyandang parang. Satu tinggi dan satunya 
lagi pendek. Mereka masule hutan di bukit sana, katanya, hendak 
mencari ular besar. " 
Wulan Lumeno memandangi Tuama, "Kak, orang yang tinggi 
itu mungkinkah ayahku, sedangkan yang pendek Pak Kerap, 
tetanggaku? Tadi malam, Mak Ringking menyuruh ayah mencari 
sesuatu. Jangan-jangan ayah disuruh mencari ular." 
Tuama menyuruh Wara mencari jejak kedua orang itu. Jika 
bertemu mereka, Wara disuruh memberikan bantuan. Wara 
bergegas naik ke bukit yang tidak jauh dari pondok. 
"Paman, hari ini aku akan pulang ke Malesung. Kuharap 
Paman pulang lebih dahulu. Kabarkan kepada Bapak Waraneij 
bahwa aku telah menyunting seorang gad is idaman," pinta Tuama 
kepada pamannya. 
Kini tinggal Tuama dan Wulan Lumeno. 
"Kak Tuama, bagamana ceritanya Kakak sampai menyamar 
sebagai ular belang?" 
"Ceritanya panjang. Kuharap Dik Wulan tidak akan bosan 
mendengarkan. " 
Wulan Lumeno menganggukan kepala, "Petualangan Kakak 
pasti seru dan sangat menarik. Ceritakanlah!" 
"Baiklah, aku ceritakan. Tempat tinggalku di kaki gunung 
Mananuner, tepatnya di Tanah Malesung. Ayahku orang terpandang 
bernama Waraneij . Ketika aku masih kanak -kanak ibuku meninggal. 
Aku pun piatu seperti kamu. " 
Tuama menarik nafas panjang, tampak sinar kesedihan di 
wajahnya. Ia teringat ibunya yang telah lama tiada. 
"Wulan, kamu tentu juga sering merindukan almarhum 
ibumu?" tanya Tuama. 
"Tidak apa-apa, Mak," timpal Wulan Lumeno, "Bapak 
malahan senang. " 
Selesai makan, kedua gadis itu membereskan piring-piring di 
atas meja. Setelah itu, Mak Ringking mengajak mereka dudule di 
serambi depan. Kebetulan malam itu malam pumama. Langit cerah, 
rembulan bersinar terang, dan bintang-bintang di langit berkedip­
kedip. 
Ringking Kaleki dudule di samping kiri Mak Ringking dan 
Wulan Lumeno di samping kanan Mak Ringking. Wajah mereka 
diterpa sinar bulan sehingga kelihatan semakin cantiklah kedua ga­
dis itu. 
"Wulan, ... jika Bapak Wulan setuju," kata Mak Ringking 
memulai pembicaraannya, "Maukah Wulan menjadi anak ang­
katku?" 
Wulan Lumeno tidak menjawab. Ia tersenyum ke arah 
Ringking Kaleki. 
"Ya, jika kita satu rumah, kita akan selalu bersama seperti 
ini," kata Ringking Kaleki. 
Wulan Lumeno berjanji akan menyampaikan maksud Mak 
Ringking pada ayahnya. Mak Ringking merasa lega mendengar 
jawaban Wulan. 
Malam semakin dingin dan sunyi. Sesekali terdengar cicit 
kelelawar terbang menjatuhkan buah jambu batu. Mak Ringking 
sudah beberapa kali mendengar kedua gadis itu menguap. Ia 
kemudian berdiri menarik tangan kedua gadis itu, "Marilah kita 
tidur. Hari telah larut malam. " 
Pagi-pagi sekali Wulan Lumeno telah bangun. Ia berpamitan 
kepada Mak Ringkin yang sedang memasak di dapur. 
"Mak Ringking, Wulan pulang dulu." 
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Ringking sambil membelai rambut panjang Wulan Lumeno, 
"Sekali-kah ajaldah Ringking Kaleki tidur di rumabmu." 
"Ya,Mak." 
Sejak saat itu, Wulan Lumeno tidak segan-segan lagi keluar 
masuk rumah Mak Ringlcing. Wulan Lumeno pun sangat senang 
karena Mak Ringking tidak membedakan Ringking Kaleki dengan 
dirinya. Ia merasa mendapatkan kasih sayang dari Mak Ringking. 
Senja itu Wulan Lumeno membawa buah langsat ke rumah 
Mak Ringking. Ia bermaksud tidur bersama Ringking Kaleki . Mak 
Ringking segera menyambut Wulan Lumeno. 
"Berbincang-bincanglah bersama Ringking. Mak akan 
menyiapkan makan malarn untuk kahan." 
Setelah makan malam siap, Mak Ringking memanggil Wulan 
Lumeno dan Ringking Kaleki . 
"Mari kita makan!" ajak Mak Ringking. 
Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki segera datang. Mereka 
duduk menghadap Mak Ringking. Kedua gadis itu dengan lahap 
menyantap hidangan yang disajikan. 
"Mak, masakan Mak Ringking enak, " puji Wulan Lumeno, 
"Kata Bapak, ibuku masakannya juga enak." 
Mak Ringking tersenyurn , "tambahlah nasimu , Wulan. " 
"Rasanya aku telah berhasil memikat hati Wulan Lumeno, " 
pikir Mak Ringking , "Kini aku tinggal melembutkan hati Pak 
Wulan. " 
"Mak," kata Ringking Kaleki. 
"Ada apa, King?" 
"Besok malam aku tidur di rumah Wulan Lumeno ." 
"Boleh saja asal tidak merepotkan Pak Wulan. " 
Wulan Lumeno mengangguk. 
"Kira-kira setahun setelah ibu meninggal, ayahku menikah 
lagi dengan seorang janda satu kampung. Kisah itu persis dengan 
kisah Bapakmu, bukan?" 
"Apakah ibu tirimu menyayangimu?" tanya Wulan Lumeno. 
"Ibu tiriku sangat menyayangiku. Aku sudah dianggap 
sebagai anak kandung sendiri. Tetapi, aku banyak membuat ulah 
sehingga ayah dan ibu tiriku sering bertengkar. Setelah sekian lama 
aku mengembara, aku merindukan mereka. Aku ingin pulang. Aku 
yakin mereka akan bahagia jika aku datang bersamamu." 
Wulan Lumeno menunjuk bungkusan kulit ular. Tuama tahu, 
Wulan Lumeno ingin segera mendengar cerita penyamaranya 
menjadi ular belang. 
"Aku telah berjanji di dalam hati hendak menikah dengan 
gadis piatu . Jika aku menikah dengan gadis piatu pasti hidupku 
akan bahagia. Aku sudah ke berbagai desa di kaki Gunung 
Mananuner mencari gadis piatu . Tetapi, aku tidak menemukan gadis 
piatu . Akhiroya, aku masuk sebuah butan belantara. Aku melihat 
seekor ular be lang yang sangat besar, kepalanya sebesar kepala 
sapi. Dengan bantuan kedua temanku, ular itu dapat kutangkap. 
Ular itu kemudian kukuliti. Kulitnya aku jemur supaya tidak busuk. 
Untuk mengeringkan kulit ular itu diperlukan waktu kurang lebih 
tiga hari. Oleh karena itu, kusuruh dua temanku mencari tempat 
yang arnan. Mereka kemudian menemukan tempat arnan tidak jauh 
dari sungai. Akhimya, berdirilah pondok kecil ini. " 
"Bagaimana Kak Tuama tabu aku gadis piatu?" 
"Aku suruh orangku mencari desa. Temyata, tidak jauh dari 
pondok ini adalah Desa Lumambot. Kebetulan di desa itu ada 
seorang petani kaya raya. Ia mempunyai anak semata wayang 
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bernama Wulan Lwneno. Ketika itu bapakmu telah lama menikah 
dengan Mak Ringking. Aku tahu banyak keadaan rumahmu dari 
para pekerja ladang. Kamu sering mengantar makanan ke ladang. 
Apakah kamu masih ingat pertemuan kita yang pertama?" 
Wulan Lumeno tersenyum. "Temu saja aku ingat. Waktu itu 
habis hujan sehingga jalan setapak menjadi licin. Aku terpeleset dan 
barang-barang bawaanku berhamburan. Kak Tuama datang berlari­
lari menolongku. Aku menduga Kak Tuama pasti sering mengin­
taiku dari balik pepohonan. " 
Tuama tertawa sambit menggoda Wulan Lumeno, "Habis 
kamu cantik . . , dan aku jutuh hati pada pandangan pertama. " 
"Ah! Kakak bisa saja," kata Wulan Lumeno. 
"Semenjak pertemuan itu, aku s(!ring ke sungai menyamar 
sebagai ular belang. Selain ingin membantu mencuci, aku juga 
menyelidiki tingkah lakumu. Temyata. engkau adalah gadis idolaku 
yang kucari-cari selama ini. Kamu gadis yang lemah lembut, 
penyabar, tahan menderita, dan rajin bekerja." 
Karena mendapat sanjungan seperti itu, Wulan Lumeno 
menunduk malu. Ia kemudian bertanya, "Mengapa Kak Tuama 
menyamar sebagai ular be lang? " 
"Jika aku tidak menyamar menjadi ular belang, engkau pasti 
tidak mau kubantu mencuci . Semula aku memang sudah menduga 
engkau takut pada wujud penyamaranku. Tetapi, syukurlah lama­
lama engkau terbiasa melihat ular belang. Apalagi setelah pamanku 
kusuruh menyamar sebagai dukun. Dukun itu kusuruh berkata 
bahwa ular belang itu tidak berbahaya. Jika ular belang itu sudah 
bertandang ke rumah Wulan Lumeno, jodoh Wulan Lumeno sudah 
dekat. Rupanya bapakmu mempercayai perkataan dukun itu. 
Bapakmu dan ibu tirimu lalu mengizinkan aku datang ke rumahmu . 
kadang tidur di rumah Ringkiog Kaleki dan Ringlcing Kaleki pun 
sering tidur di rumah Wulan Lumeno. Itulah sebabnya sebagian 
orang Desa Lumambot memperhatikan rumah tangga Pak Wulan 
dan Mak Ringking. Mereka berpendapat bahwa seandainya Pak 
Wulan menikah dengan Mak Ringking, keluarga mereka pasti akan 
bahagia. 
Pak Wulan sering mendengar pembicaraan tetangganya. Inti 
pembicaraan itu adalah perjodohan Pak Wulan dengan Mak 
Ringking. Namun, Pak Wulan tidak mau menanggapinya. 
Pembicaraan seperti itu juga diarahkan kepada Mak Ringking. 
Setiap perempuan yang dijumpai Mak Ringking di pasar, di temp at 
mandi, dan di tempat lainnya, mereka pasti berkata, "Mak Ringking 
sangat cocok menikah dengan Pak Wulan. " 
Mak Ringking tidak marah mendengar pembicaraan seperti 
itu. Ia bahkan sang at senang dan bangga. Pikir Mak Ringking, 
" Aku memang telah lama ingin bersuamikan Pak Wulan. 
Seandainya aku bersuamikan Pak Wulan, hidupku akan bahagia, 
tetapi apakah itu mungkin? Bukankah Pak Wulan masih bersikeras 
tidak akan beristeri lagi? Ya, ya aku punya muslihat." 
Mak Ringking mulai menjalankan muslihatnya dengan cara 
memanjakan Wulan Lumeno. Setiap kali Wulan Lumeno datang ke 
rumahnya, Mak Ringking menyediakan makanan keci!. Bahkan, 
tidak jarang Wulan Lwneno disuruh membawa kue untuk ayahnya. 
Jika Wulan Lumeno lama tidak bermain ke rumahnya, Mak 
Ringking menyeruh Ringlcing Kaleki memanggil Wulan Lumeno. 
Ringking Kaleki pun sangat senang jika Wulan Lumeno tidur di 
rumahnya. Ia dapat berbincang-bincang dengan sahabatnya itu 
sampai larut malam . 
"Wulan, kamu jangan segan-segan main ke sini, " kata Mak 
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"King! Ringking, kamu dari mafUl?" 
Lumeno naik. Kedua gadis itu naik lalu disambut oleh Male 
Ringking, "Duduklah! Male akan mengambil makanan untuk 
kahan . " 
"Male,jangan repot-repot. Wulan bam saja makan di ladang 
bersarna Bapale." 
Begitulah perilaku kedua gadis itu . Wulan Lumeno kadang-
Sayang sekali, ibu tirimu menjadi kalap setelah mengetahui ular 
belang adalah aku, Tuama. " 
"Semula aku memang sangat takut melihat ular belang 
sebesar itu. Sampai-sampai cucianku lcutinggal di sungai. Setelah 
aku kembali ke sungai, cucianlcu telah bersih. Akhirnya, tahulah 
aku yang selalu mencuci paleaian itu adalah ular belang. Aku men­
duga ular itu bukan ular kebanyalean karena ia dapat berbicara 
seperti manusia. Jika ia benar-benar ular, niscaya aku sudah 
ditelannya bulat-bulat. Aku tidale takut lagi bertemu dengan ular 
belang . Apalagi semenjale orang suruhanmu mengatakan ular belang 
itu tidak berbahaya." 
"Sudahlah jangan diperpanjang lagi cerita ular belang itu. 
Selagi masih pagi, ayo kita berangkat ke Tanah Malesung, " ajale 
Tuama. 
"Sedikit lagi. Ceritakan bagaimana caranya Kale Tuama 
berjalan ketika menyamar sebagai ular?" pinta Wulan Lumeno 
penuh harap. 
Tuama tersenyum, "Rupanya engkau penasaran sama ular 
belang. Aku masuk ke dalam lculit ular. Tangan dan kaldku aku 
keluarkan sedikit untuk merangkale. Sebenarnya sang at susah 
merangkale seperti itu. Tetapi, demi gadis pujaanku, cara itu aku la­
kukan juga. Sekarang marilah kita berangkat," kata Tuama sambil 
menggandeng tangan Wulan Lumeno. 
Malam itu, setelah Pale Wulan dan Pale Kerap pergi, Male 
Ringking dan anaknya menyusul Parnan Keter di bilik belaleang. 
Mereka tidale berani menengok ke bilik depan karena takut pemuda 
itu alean berubah lagi menjadi ular belang . 
"Ada apa?" tanya Parnan Keter. 
"Aku takut tidur di bilik depan," jawab Male Ringlcing. 
62 3 
Paman Keter tidak mau banyak bicara karena kantuk. Mak 
Ringking dan Ringking Kaleki pun hanya duduk-duduk saja di bilik 
belakang. Setelah pagi, Paman Keter berparnitan pulang. Mak 
Ringking dan anaknya pun lalu pergi ke rumah tetangga. 
Sementara itu, Wara telah menemukan jejak Pak Wulan dan 
Pak Kerap di atas bikit. Wara terus mengendap-endap sehingga ia 
dapat mendengarkan pembicaraan Pak Wulan dengan Pak Kerap . 
"PakWulan, ular yang kita tadi malam kita bunuh saja?" kata 
Pak Kerap, "Kita tidak akan dapat menangkap ular sebesar itu. 
Bisa-bisa kita ditelannya. " 
"Jangan. Istriku menyuruh menangkap ular hidup-hidup. 
Menurutnya, ular besar itu kalau dipertemukan dengan seorang 
gadis akan berubah menjadi seorang pemuda tamp an , " jawab Pak 
Wulan. 
"Pak Wulan percaya pada cerita seperti itu?" tanya Pak 
Kerap, "Akusarna sekali tidak mempercayai takhayul itu. Mana ada 
di dunia ini ular dapat berubah menjadi seorang pemuda." 
Pak Wulan tersenyum, "Pak Kerap pasti mengira aku 
mempercayai takhayul itu. Tidak! Sarna sekali aku tidak percaya 
hal-hal yang berbau takhayul. Aku mencari ular ini semata-mata 
hanya menuruti pennintaan istriku. Jika aku tidak menuruti 
permintaannya, pasti ia akan marah-marah. Sekarang marilah kita 
cari pohon sagu." 
"Untuk apa?" tanya Pak Kerap. 
"Untuk menangkap ular." 
Kedua orang itu berjalan menuju ke tempat persembunyian 
ular. Mereka kemudian mencari pohon sagu di hutan itu. Setelah 
mendapatkan pohon sagu yang besar, mereka lalu menebang pohon 
itu. Selanjutnya, potongan batang sagu itu mereka lubangi. 
Ringking Kaleki dan akan bennalam di rumah sahabatnya itu. Pak 
Wulan memandang anak gadisnya sambi! tersenyum , "Ya, mainlah 
ke sana daripada kamu di rumah send irian. " 
Wulan Lumeno berjalan perlahan-Iahan melalui jalan setapak 
menuju ke jalan besar. Sampai di ujung jalan, ia bertemu dengan 
sahabat karibnya, Ringking Kaleki. 
"King! Ringking , kamu dari mana?" . 
"Dari belanja!" jawab Ringking Kaleki seraya menghampiri 
Wulan Lumeno, 
"Karnu dari ladang, ya?" 
"Ya, mengirim sarapan pagi untuk Bapak" 
"Main ke rumahku, yuk, " ajak Ringking Kaleki . 
"Kebetulan sekali King . Aku ingin bennain ke rumahmu." 
"Sekarang saja kita sama-sarna. Piring dan pinggan itu dicuci 
di rumahku saja. Mak sudah beberapa hari menanyakanmu." 
Kedua gadis bunga Desa Lumambot itu berjalan bersarna. 
Rambut mereka lurus, hitam, lebat, dan panjang. Wajah mereka 
laksana pinang di belah dua. Orang yang baru kenaI pasti 
menyangka kedua gadis itu kakak beradik. Di sepanjang jalan 
mereka terus bercerita dan bercanda sehingga tak terasa mereka 
cepat sampai ke rumah. 
Saat itu, matahari telah berada tepat di atas kepala. Mak 
Ringking merasa kegerahan di dalam bilik. Ia lalu keluar mencari 
angin di serambi depan. Tidak lama kemudian dilihatnya Ringking 
Kaleki dan Wulan Lumeno berjalan bersama. Ia segera bangkit dari 
duduknya dan memperhatikan kedua gadis itu. 
"Mak!" teriak Ringking Kaleki dari bawah, "Aku pulang 
bersama Wulan Lumeno. " 
Mak Ringking segera menyuruh Ringking Kaleki dan Wulan 
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"Aku sangat bahagia mernpunyai anak Wulan Lumeno," kata 
Pak Wulan dalam hati, "Ia seperti ibunya, rajin bekerja, tidak 
pemboros, dan pandai mengatur rumah tangga. Semoga kelak ia 
dipinang oleh seorang pemuda yang bertanggung jawab. " 
"Bapak, " sapa Wulan Lumeno periahan, "Bapak sedang 
melamun, ya?" 
Pak Wulan terkejut. la menengok ke belakang sambil 
tersenyum . Dilihatnya Wulan Lumeno menenteng makanan dan 
minurnan. 
"Wulan, ada apa kamu datang pagi-pagi begini? Apa di 
rurnah tidak ada pekerjaan lagi?" 
"Tidak ada apa-apa . Wulan hanya mengantarkan sarapan pagi. 
Pekerjaan di rumah sudah tidak ada lagi," kata Wulan Lurneno 
sambil meletakkan makanan di atas batu , "Mari kita makan selagi 
masih hangat." 
Pak Wulan dan Wulan Lurneno duduk berhadapan. Mereka 
lalu sarapan bersarna . Anak dan ayah itu kelihatan sang at alaab . 
Sesekali terdengar gelak tawa mereka. Selesai makan, Wulan 
Lumeno memberesi tempat makan. 
"Wulan, pulanglah dulu. Bapak nanti pulang petang hari," 
suruh Pak Wulan. 
Wulan Lumeno mengangguk, lalu memandang ke atas. 
Dilihatnya buah langsat bergoyang-goyang diterpa angin. Ingin ra­
sanya ia memetik buah itu. 
Wulan Lumeno menunjuk ke atas, "Kapan, ya, buah langsat 
itu masak? Enak sekali dimakan siang-siang begini. " 
"Bersabarlah, Wulan. Paling dua tiga minggu lagi buah 
langsat itu masak semua. Nanti ajaklah Ringking Kaleki ke sini. " 
Wulan minta izin kepada ayahnya. la ingin bermain ke rumah 
Pekerjaan itu baru selesai sore hari. 
Pak Wulan duduk di atas batang sagu, "Sebaiknya kita 
istirahat dulu. Besok saja kita tangkap ular itu." 
Keesokan harinya, Pak Wulan dan Pak Kerap turun dad 
pohon itu . Mereka lalu mengangkat pohon sagu sampai ke dekat 
ular yang masih bergulung itu. 
Keringat Pak Wulan dan Pak Kerap bercucuran. Mereka lalu 
beristirahat sambil mencari akal, bagaimana caranaya memasukkan 
ular itu ke batang sagu. 
"Pak Wulan, bagaimana caranya menangkap ular itu?" tanya 
Pak Kerap sambil mempennainkan batu sebesar buah mangga. 
Pak Wulan kemudian mengambil batu itu, seraya berkata, 
"Kita lempar saja ular itu dengan batu ini . " 
Pak Wulan melemparkan batu sebesar mangga ke tubuh ular. 
Ular yang bergulung setinggi orang berdiri itu bergerak lalu 
mengeluarkan kepalanya. Akhirnya, ular itu lalu masuk ke dalam 
lubang batang sagu. Pak Wulan dan Pak Kerap segera menutup 
lubang batang sagu itu. 
"Kita berhasil, " kata Pak Wulan. 
"Tapi, bagaiman kita mengangkatnya?" tanya Pak Kerap , 
"Batang sagu saja sudah be rat. Apalagi sekarang di tambah ular 
sebesar itu. Kita tidak akan kuat lagi mengangkat batang sagu itu . " 
"Kita harus mencari bantuan. Paling tidak satu orang lagi. II 
Wara keluar dari temp at pengintainya, "Hem . .. !hem ... !hem 
. .. ! "Ia berdeharn. 
Pak Wulan dan Pak Kerap tekejut melihat pemuda itu . 
"Bapak sedang mencari apa?" tanya Wara. 
Pak Wulan dan Pak Kerap berbohong. Kami sedang mencari 
pohon sagu untuk sa luran air. Wara menawarkan diri untuk mem­
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bantu mengangkat batang sagu itu. Akhirnya, sore itu juga batang 
sagu itu diangkat tiga orang menuju ke desa Lumambot. Tengah 
malam, mereka memasuki pekarangan rumah. Pak Wulan heran 
karena rumahnya sangat gelap. Pak Wulan mendehem, "Hem ... ! 
Hem ... !Hem ... !" 
Mak Ringking mengenali betul suara Pak Wulan. Ia keluar 
dari bilik belakang lalu mendapatkan suaminya. 
"Bagaimana, Pak Wulan? Apakah Pak Wulan mendapatkan 
ular?" 
"Ya," jawab Pak Wulan sambil menunjuk batang sagu di 
depannya, "Di dalam batang sagu ini." 
Mak Ringking sangat senang. Ia yaki ular yang ditangkap Pak 
Wulan itu apabila dipertemukan dengan seorang gadis akan berubah 
menjadi seorang pemuda. Ia kemudian menyuruh agar ular itu di 
masukan ke dalam bilik belakang. Pak Wulan tidak tahu kalau 
Ringking Kaleki tidur di bilik belakang. Tanpa ragu-ragu ia 
mengajak Pak Kerap dan Wara mengangkat batang pohon sagu 
menuju ke bilik belakang. 
Mak Ringking membukakan pintu bilik. Pak Wulan lalu 
membuka sum at sehingga ular itu keluar dari dalam batang dan 
masuk ke dalam bilik. Mak Ringking segera menutup pintu bilik 
dari luar. Ular itu lang sung melingkar di pojok bilik. Ia tidak 
menghiraukan Ringking Kaleki yang sedang tidur pulas. 
"Sekarang ajaklah Pak Kerap dan pemuda itu makan 
bersama," suruh Mak Ringking pada suaminya. 
Pak Wulan sangat kelelahan dan kantuk sehingga ia masuk ke 
bilik tengah langsung tidur. Mak Ringking hanya tiduran di 
ranjang. Ia tidak mau mengganggu suamioya, "Biarlah ia tidur. 
Semoga anakku mendapatkan jodoh seperti Wulan Lumeno." 
1. MAKSUD TERSEMBUNYI MAK RINGKING 
Di Desa Lumambot ada dua orang anak perempuan berumur 
sebaya. Mereka bemama Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki . 
Semenjak kecil sampai masa akil balik mereka terus bersahabat. 
Kadang-kadang Wulan Lumeno tidur di rumah Ringking Kaleki. 
Ringking Kaleki pun sering pula tidur di Rumah Wulan Lumeno. 
Kedua anak itu yang satu piatu dan yang satu lagi yatim. !bu 
Wulan Lumeno meninggal satu jam setelah melahirkan Wulan 
L~meno dan ayah Ringking Kaleki meninggal dua bulan sebelum 
Ringking Kaleki dilahirkan. Itulah sebabnya mereka merasa senasib. 
Saat itu, matahari di ufuk timur mulai memancarkan sinamya. 
Pak Wulan telah berjalan menuju ke ladang dengan parang di 
dadanya. Ia sengaja berjalan pel an hendak menikmati udara pagi. 
Sesampainya di ladang, ia sangat senang karena tanamanjagungnya 
telah tua. 
"Waktu Wulan Lumeno belum lahir, biasanya aku memetik 
buah jagung bersama istriku." 
Kaki Pak Wulan mulai teras a pegal-pegal. Ia segera menuju 
ke sebatang pohon langsat yang berbuah lebat. Ia lalu duduk terme­
nung di atas batu datar hitam yang menonjol di bawah pohon itu, 
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Matahari telah bersinar terang Pak Wulan belurn bangun. Mak 
Ringking gelisah, "Pak Wulan, bangulah. Sudah siang," kata Mak 
Ringging sambil menggoyang-goyang tubub suaminya. 
Pak Wulan kaget, "Ada apa?" 
"Sudah siang begini belum bangun-bangun. " 
Pak Wulan duduk di pinggir ranjang. Setelah kesadarannya 
pulih, ia menanyakankan anaknya, "Mak Bagaimana kabar Wulan?" 
"Sejak Pak Wulan pergi. Aku belum melihat Wulan Lumeno. 
Mungkin ia pergi dengan pemuda jelmaan ular belang itu." 
Pak Wulan kelihatan sangat sedih. Ia berdiri lalu dengan 
langkah gontai berjalan menuju ke lubang dinding . Ia mengintip ke 
bilik depan, tetapi Wulan Lumeno tidak ada lagi di situ, pikiroya, 
"Mungkin Wulan sudah ditelan oleh ular belang. Aku menyesal 
mengapa aku mengizinkan ular belang datang kemari. " 
Pak Wulan kembali duduk tertunduk di tepi ranjang . 
"Pak Wulan jangan bersedih. Wulan Lumeno pasti dibawa 
oleh pemuda jelmaan ular belang. Aku pun berharap Ringldng 
Kaleki segera menikah dengan pemuda jelmaan ular," kata Mak 
Ringking dengan muka cerab. 
Pak Wulan terkejut, "Jadi, Ringking Kaleki tidur di bilik 
belakang?" 
Mak Ringking menganggukan kepala. 
"Sungguh tega kamu mencelakakan anak sendiri! Kamu ter­
lalu percaya pada takhayul. VIar di bilik belakang itu tidak mung­
kin berubah menjadi seorang pemuda," kata Pak Wulan dengan 
nada tinggi , "Mudah-mudahan Ringldng Kaleki belum bangun se­
hingga ular itu tidak terganggu. Aku sudah cukup sedih kehilangan 
Wulan Lumeno. Kini aku akan kebilangan lagi Ringldng Kaleki ." 
Mak Ringking kali ini tidak berani menatap wajah Pak 
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Wulan. Pikirnya, "Benar juga kata Pak Wulan . . Jika yang ada di 
bilik belakang itu ular kebanyakan, pasti anakku dalam bahaya. " 
"Jangan hanya diam saja. Ayo ke bilik belakang. Kita 
selamatkan Ringking Kaleki, " ajak Pak Wulan. 
Di pekarangan rumah Pak Wulan telah tiba Tuama dan 
Wulan Lumeno dengan beberapa pengiring. Wara memberitahu 
Tuama bahwa Pak Wulan semalam disuruh Mak Ringking 
memasukkan seokor ular besar ke bilik belakang. Aku dan Pak 
Kerap turnt membantunya. Menurut Mak Ringldng, jika ular besar 
itu dipertemukan dengan seorang gadis, ia akan berubah menjadi 
seorang pemuda. 
"Kak Tuama, Ringldng Kaleki dalam bahaya. Aku tahu betul 
Mak Ringking suka iri hati . Mungkin ia melihat ular belang yang 
kutemui di bilik depan menjelma manjadi pemuda. Ia lalu menyu­
ruh bapak mencari seekor ular besar, "kata Wulan Lumeno. 
Tiba-tiba terdengar terdengarlah jeritan seorang perempuan. 
Tuama segera melumpat ke atas. Ia berlari menuju bilik belakang 
dengan parang terhunus . Sampai di depan pintu bilik belakang 
dilihatnya kedua kaki Mak Ringldng dililit ular. Tuama segera 
menebas kepala ular itu sehingga lilitan di kaki Mak Ringking 
mengendor. Mak Ringking lalu jatuh tidak sadarkan diri. Pak 
Wulan segera rnengangkat Mak Ringldng ke bilik tengah. 
Ringking Kaleki ketakutan luar biasa. Ia jongkok di sudut 
bilik dengan muka pucat pasi. Wulan Lumeno segera rnendapatkan 
Ringldng Kaleki, "Syukurlah kamu tidak apa-apa. Mak Ringking 
juga tidak apa-apa. Ia hanya pingsan dan kakinya mungkin patah 
karena dibelit ular tadi," kata Wulan Lumeno sambil memeluk 
Ringking Kaleki, "Ayo kita tengok Mak di bilik tengah!" 
Di bilik tengah, Mak Ringldng telah sadarkan diri. Ia minta 
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Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia barn 
dan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia dalam rangka me­
mupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling menghargai 
diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perekat bangsa. 
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anak yang diharapkan dapat memperluas wawasan anak tentang budaya 
masa lalu para pendahulunya. 
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demi memperluas wawasan kehidupan masa lalu yang banyak memiliki 
nilai yang tetap relevan dengan kehidupan masa kini . 
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maaf kepada Pak Wulan. Ia merasa bersalah karena sering berkata 
kasar kepada Pak Wulan. Selain itu, ia juga telah menyia-nyiakan 
Wulan Lumeno . Air matanya membasahi pipi, "Ringking Kaleki 
mana?" tanyanya perlahan. 
Ringking Kaleki mencium tangan ibunya, "Mak, aku tidak 
apa-apa. Mak tadi ditolong oleh Kak Tuama, calon suami Wulan 
Lumeno . " 
Ketika mendengar nama anaknya di sebut-sebut, Pak Wulan 
menoleh ke kiri dan kanan. Wulan Lumeno tahu bapaknya sedang 
mencari-carinya.la lalu mencolek pinggang bapaknya, "Akudi sini, 
Bapak. " 
Pak Wulan sangat gembira lalu memeluk anaknya erat-erat 
seakan takut ditinggalkan lagi, "Kamu baik-baik saja Wulan?" 
WulanLumeno menganggukankepalanya, "Ya,aku baik-baik 
saja. " 
"Wulan, kemarilah," kata Mak Ringking sambil mengangkat 
tangannya, "Maafkanlah aku Wulan. Mak selama ini telah mem­
buatmu menderita. ta." 
"Tidak apa-apa, Mak. Jika Mak tidak memperlakukanku se­
perti itu, mungkin aku tidak akan bertemu dengan Kak Tuama. Se­
karang yang penting Mak cepat sembuh. Aku akan memanggil du­
kun yang mengobati bapak dahulu. Bukankah ia juga ahli patah 
tulang?" 
"Mana Tuama. Aku ingin berkenalan dan sekaligus mengu­
capkan terima kasih atas pertolongannya. " 
"Sudahlah, Mak Ringking jangan banyak gerak," pinta Pak 
Wulan, "Biarlah Wulan Lumeno dan Ringking Kaleki memanggil 
dukun. " 
Tak lama kemudian dukun itu pun datang, kaki Mak 
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Ringking segera diobati. Mak Ringldng merasakan kakinya tidak 
nyeri lagi. 
"Ramuan ini harus diminum selama lima bel as hari berturut­
turut, "kata dukun itu sambi I menyerahkan ramuan obat kepada Pak 
Wulan, "Selama itu pula Mak Ringking harus tiduran di ranjang." 
"Terima kasih atas pertolongannya," kata Pak Wulan. 
Pak Wulan kemudian mengantarkan dukun itu sampai ke 
tangga. 1a lalu kembali ke bilik tengah. Di lihatnya Wulan Lumeno , 
Tuama, Ringldng Kaleki, dan Wara berada di bilik itu. Setelah 
bapaknya duduk, Wulan Lumeno memulai menceritakan kisah ular 
belang dari awal sampai akhir. 
Mak Ringking tersenyum, "ladi cerita ular menjadi seorang 
pemuda itu hanya takhayul saja." 
"Ya, cerita itu hanya takhayul saja," sambung Pak Wulan, 
"Sekarang kita lupakan masa yang kelabu itu . Marilah kita jelang 
hari esok yang lebih cerah. " 
Pak Wulan berkata kepada Mak Ringking, "Kita akan segera 
menikahkan anak kita. Rencanaku, Wulan Lumeno dan Ringldng 
Kaleki akan kunikahkan bersama setelah panen nanti. " 
"Menikah bersama bagaimana?" tanya Mak Ringking, "Bu­
kankah Ringking Kaleki belum mempunyai calon suami?" 
Wulan Lumeno menjelaskan bahwa Ringking Kaleki telab 
akrab dengan Wara, sahabat Kak Tuama. Setelab mendengar 
penjelasan itu, Mak Ringking sangat bahagia, "Wu1an, kamu me­
mang anak yang baik. Kamu tidak pernah dendam kepadaku. Se­
moga kamu hidup babagia bersama Tuama." 
"Terima kasih, Mak. Semoga Mak Ringldng pun lekas 
sembuh sehingga dapat ke sa wah dan ladang bersama Bapak." 
KATAPENGANTAR 

KEP ALA PUSAT BAHASA 

Masalah kesastraan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah 
terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia 
yang baru , globalisasi , maupun sebagai dampak perkembangan teknologi 
informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku ma­
syarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah 
mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat. berbangsa, dan 
bernegara . Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke di­
sentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini dido­
rong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Oleh 
karen a itu, Pusat Bahasa harus mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan 
dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya me­
ningkatkan pelayanan kepada masyarakat akan kebutuhan bacaan sebagai 
salah satu upaya perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju 
budaya baca-tulis serta peningkatan minat baca di kalangan anak- anak. 
Sehubungan dengan itu , Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasi­
onal, melalui Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah Ja­
kana. secara berkesinambungan menggiatkan penyusunan buku bacaan 
sastra anak dengan mengadaptasi dan memodifikasi teks-teks cerita sastra 
lama ke dalam bentuk dan format yang disesuikan dengan selera dan 
tuntutan bacaan anak mas a kim . Melalu i langkah ini diharapkan terjadi 
dialog budaya antara anak-anak Indonesia pada masa kini dan penda­
hulunya pada masa lalu agar mereka akan semakin mengenal keragaman 
budaya bangs a yang merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
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Mak Ringking memandangi suaminya, "Ya, semoga panen 
kita baile. " 
Pak Wulan tersenyum, "Marilah kita saling terbuka. Kalau 
ada masalah kita pecahkan bersama. Jangan lagi Mak Ringking 
suka marah-marah. " 
"Ya, aku mengakui kesalahanku." 
Musim panen telah tiba. Hasil sawah dan ladang Pak Wulan 
melimpah ruah. Akhirnya, Wulan Lumeno menikah dengan Tuama, 
sedangkan Ringking Kaleki menikah dengan Wara. Mereka rudup 
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